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 BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Wilayah Sendang Biru 

4.1.1 Kondisi fisik dasar Buring 

1. Letak geografis 

Kawasan pesisir Sendang Biru termasuk dalam wilayah dusun Sendang Biru desa 

Tambakrejo Kecamatan Sumbermanjing Wetan dengan luas 1.723,113 Ha. Dengan 

batas administrasi wilayah sebagai berikut: 

 Sebelah Barat  : Desa Sitiarjo 

 Sebelah Timur : Desa Tambaksari 

 Sebelah Utara  : Desa Kedungbanteng 

 Sebelah Selatan : Samudra Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kawasan pesisir Sendang Biru terletak pada koordinat 112° 38’ - 112° 43’ Bujur 

Timur dan 8° 26’ - 8° 30’ Lintang Selatan. 

2. Topografi/kemiringan 

Berdasarkan derajat kemiringannya, kondisi topografi kawasan ini dibedakan atas:  

 Daerah yang relatif datar (kelerengan 0-8 %),  

 Landai sampai miring (8-25%),  

Gambar  4.1 Batas wilayah kawasan Sendang Biru 

Sumber: RDTR Kabupaten Malang 2005 
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 Miring sampai agak curam (25-40%),  

 Curam sampai sangat curam (diatas 40%) 

Pesisir Sendang Biru merupakan daerah dengan bukit-bukit dalam jumlah banyak  

yang awalnya merupakan kawasan hutan. Bukit tersebut mempunyai kelerangan 

sedang hingga curam dengan ketinggian 50-250 m dari permukaan laut. Bagian 

pantai Sendang Biru merupakan batuan kapur dan karang serta berdinding terjal, 

serta bagian lainnya merupakan pantai yang agak landai. Kondisi pantai itu sendiri 

merupakan pantai berkarang serta daerah rawa.  

3. Jenis tanah, tekstur tanah dan kedalaman efektif tanah 

Jenis tanah pada kawasan ini adalah berjenis tanah latasol yaitu jenis tanah yang 

memiliki ciri subur dan mudah erosi karena keeratan antara partikel tanah rendah, 

berwarna merah karena meningkatnya konsentrasi Fe dan Al yang keluar dari 

Solum. Tekstur tanah adalah sedang. Kedalaman efektif tanah sangat berkaitan 

dengan kesuburan dan kesesuaian jenis tanaman, karena tingkat kedalaman efektif 

tanah berpengaruh terhadap kedalaman akar. Desa ini memiliki kedalaman tanah 

efektif diatas 90 cm yang artinya tingkat kedalamannya besar dan cocok ditumbuhi 

tanaman yang besar agar tidak terjadi erosi.  

4. Iklim dan curah hujan 

Unsur-unsur iklim adalah temperatur, hujan, angin dan tekanan udara yang diamati 

sifatnya selama selang waktu yang panjang. Desa Tambakrejo mempunyai iklim 

tipe E yang artinya iklim agak kering, jumlah bulan kering berkisar antara 4-6 

bulan. Bulan-bulan kering terjadi sekitar bulan Mei-Oktober, sedangkan bulan 

basah antara bulan November-April. Dengan curah hujan yaitu ± 18,5 mm/hari, 

temperatur tertinggi sekitar 32° C dan temperatur terendah 22° C, serta suhu rata-

rata 27° C. Kawasan Sendang Biru sangat dipengaruhi oleh kondisi iklim makro di 

Desa Tambakrejo. Keadaan cuaca di wilayah perencanaan seperti pada umumnya 

cuaca di iklim tropis dengan suhu antara 18,25°C sampai 31, 45°C (suhu rata-rata 

dari empat stasiun pengamat cuaca antara 230°C sampai 250°C). Curah hujan rata-

rata per-tahun 15,96 mm dari hari hujan 84,85 pertahun. Curah hujan turun antara 

bulan April-Oktober, diantara musim tersebut ada musim peralihan antar bulan 

April-Mei dan Oktober-November. Iklim menentukan setiap macam/tipe vegetasi 

yang terbentuk pada suatu wilayah, tergantung pada panjang bulan basah dan 

panjang bulan kering. Pada wilayah dengan curah hujan tinggi terbentuk vegetasi 
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hutan, sedang pada suatu wilayah yang mempunyai curah hujan rendah akan 

terbentuk vegetasi semak belukar ataupun padang rumput. 

5. Hidrologi/sumberdaya air sungai  

Potensi sumberdaya air yang ada di kawasan Sendang Biru dialiri oleh dua sungai 

yaitu Sungai Clungup yag berasal dari mata air yang berada dis ebelah utara dusun 

Sendang Biru dan Sungai Bango yang merupakan sungai musiman. Selain itu juga 

sumberdaya air berasal dari sumber air tanah dangkal dan sumber air tanah dalam. 

Sumber air tanah dangkal berasal dari air hujan yang turun dan masuk kedalam 

tanah mengisi aquifer. Sedangkan air tanah dalam terdapat pada formasi yang lebih 

tua. Air tanah ini berupa sumur dengan kedalaman air tanah sedalam 1 m. Untuk 

kebutuhan air bersih penduduk diperoleh dari air sumu galian, sumber mata air 

Sendang Biru dan sebagian kecil dari PDAM. Air bersih yang berasal dari sumber 

mata air dialirkan ke rumah-rumah penduduk secara gravitasi setelah sebelumnya 

diangkat pasa ketinggian tertentu dengan menggunakan mesin diesel.  

6. Kondisi Angin 

Kekencangan angin pada kawasan tidak terlalu besar karena adanya Pulau Sempu 

yang berfungsi sebagai penahan selain itu untuk mengatasi kekencangan angin 

dilakukan penahan-penahan angin berupa vegetasi maupun ruang terbuka hijau. 

Untuk menahan angin tersebut terhadap bangunan yang ada. Angin merupakan 

parameter lingkungan penting sebagai gaya pergerakan dari aliran skala besar yang 

terdapat atmosfer maupun lautan. Gelombang merupakan produk penting lainnya 

yang dihasilkan oleh angin, demikian pula deretan bukit pasir yang ditemui di 

pantai-pantai yang penting bagi perlindungan pantai.  

a. Arus di pantai 

Arus di pantai Sendnag Biru dikenal dengan arus khatulistiwa selatan ( South 

Equatorial Current) yang sepanjang tahun bergerak menuju ke arah barat tetapi 

pada musim barat terdapat jalur sempit yang menyusur pantai selatan jawa 

dengan arus menuju timur, berlawanan dengan arus khatulistiwa selatan. Pola 

pergerakan massa air pada musim barat bergerak dari barat daya melalui selat 

Sempu. Pergerakan massa air pada musim timur mengakibatkan abrasi di 

daerah pantai timur Sendang Biru yang sekaligus memindahkan sedimen ke 

arah Selat Sempu di sebelah selatan TPI. 

b. Suhu dan salinitas 
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Suhu disuatu perairan dipengaruhi oleh radiasi matahari, posisi matahari, letak 

geografis, musim, kondisi awan, serta proses interaksi antara air dan udara 

seperti alih panas (heat), penguapan dan hembusan angin. Suhu umumnya 

diperairan Indonesia berkisar antara 28° C- 38°C. Suhu ini bisa turun sampai 

25° C karena air yang dingin di lapisan bawah terangkat ke atas permukaan. 

Suhu dekat pantai biasanya sedikit lebih tinggi dibandingkan suhu di lepas 

pantai. Suhu di permukaan laut di Indonesia secara umum berkisar antara 19° 

C- 26°C, karena perairan di Indonesia dipengaruhi oleh angin musim sehingga 

sebaran suhu permukaan laut mengikuti perubahan musim. 

4.1.2 Kondisi pariwisata 

Dari semua obyek wisata pantai yang ada di Kabupaten Malang hanya pantai 

Ngliyep, pantai Balaikambang dan pantai Sendang Biru saja yang sudah 

dikembangkan. Selebihnya masih asli dan alami yang dikelola dengan apa adanya. 

Selain menawarkan keindahan pantai juga menawarkan atraksi yang berbeda serta 

ritual budaya dari masyarakat setempat. Ritual tersebut hanya dilakukan pada waktu 

tertentu saja, seperti pada Bulan Suro dan hari raya Ketupat. 

Dengan adanya potensi wisata ini diharapkan dapat berpengaruh pada kehidupan 

masyarakat sekitar. Lebih jelasnya mengenai uraian potensi wisata dari masing-masing 

pantai dapat dilihat pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 

Jenis tanah di wilayah perencanaan 

Kecamatan  
Pariwisata unggulan Atraksi wisaa 

Desa  

Donomulyo  

1. Sumberoto Pantai Modangan Keindahan alam 

2. Purwodadi Pantai Wonorogo Keindahan alam, Suroan 

3. Mentaraman Pantai Joggring Saloko Keindahan alam, Suroan, Kupatan 

4. Kedungsalam Pantai Ngliyep Keindahan alam, Suroan 

5. Banjarejo Pantai Bantol Keindahan alam, Suroan 

6. Tulungrejo Pantai Kondang Iwak Keindahan alam, Suroan 

Bantur  

1. Bandungrejo Pantai Kondang Iwak Keindahan alam, Suroan 

2. Sumberbening Pantai Kondang Merak Keindahan alam, Suroan 

3. Srigonco Pantai Balaikambang Keindahan alam, Suroan 

Gedangan  

1. Tumpakrejo Pantai Wonorogo Keindahan alam, Petik laut 

Pantai Ngantep Keindahan alam, Petik laut 

2. Sindurejo Pantai Ngudel Keindahan alam 

3.Gajahrejo Pantai Bajulmati Keindahan alam 

Sumbermanjing Wetan 
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1. Sitiarjo Pantai Goa Cina Keindahan alam 

2. Tambakrejo Pantai Sendang Biru Keindahan alam, Memancing, 

Petik laut 

Pantai Tamban Keindahan alam, Suroan, Petik 

laut 

Pantai Sendiki Keindahan alam 

3. Tambak Asri Pantai Tambak Asri Keindahan alam, Memancing, 

Petik laut 

4. Sido Asri -  

Tirtoyudo  

1. Purwodadi Pantai Lenggoksono Keindahan alam, Memancing, 

Petik laut 

2. Pujiharjo Pantai Sipelot Keindahan alam, Memancing, 

Petik laut 

Ampelgading  

1. Lebakharjo Pantai Licin Keindahan alam, Memancing, 

Petik laut 

Sumber: RDTR Sendang Biru 2005 

 

4.1.3 Sosial budaya masyarakat 

Masyarakat  wilayah pesisir memiliki karakter sosial budaya yang khas, berupa 

kebiasan atau adat yang dilakukan pada saat-saat tertentu. Begitu pula dengan 

masyarakat Desa Tambakrejo terutama di sekitar pantai Sendang Biru: 

1. Diadakan  upacara Petik Laut setiap tanggal 27 September dengan dana sebesar 

80% dari swadaya masyarakat sebagai ucapan rasa syukur atas hasil laut serta 

sebagai agenda pariwisata. 

2. Adanya festival yang diadakan setiap awal tahun berupa hiburan musik, wayang, 

ludruk dan sebagainya. 

3. Pada pengelolaan pertanian terdapat upacara wiwit saat akan melakukan 

penanaman. 

4.1.4 Sistem transportasi 

A. Transportasi jalan raya 

1. Kondisi jaringan jalan 

Jaringan jalan menuju Desa Tambakrejo mulai dari kota Malang ke Kabupaten 

Malang merupakan jalan dengan  perkeraan aspal hotmix dengan lebar 4-5 m yang 

dapat dilalui satu jalan utama. Kondisi jalan rusak untuk wilayah Dusun 

Tambakrejo dan Dusun Sendang Biru dengan kondisi aspal sedang. Sedangkan 

untuk jalan lingkungan tidak semua beraspal, sebagian masih makadam dan tanah. 

Untuk lebih jelasnya ada pada Tabel 4.2 
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Tabel 4.2 

Jenis perkerasan jalan di desa Tambakrejo 

No Kecamatan Panjang  Kondisi  

1 Jalan aspal 9 km Baik  

2 Jalan aspal 5 km Rusak  

3 Jalan makadam 5 km Rusak  

4 Jalan tanah 4 km Rusak  

 Sumber: RDTR Sendang Biru 2005 

2. Fungsi jalan 

Berdasarkan fungsi jalan yang ditetapkan dalam lingkup regional  di wilayah Desa 

Tambakrejo, jalan yang ada mempunyai fungsi lokal primer dan jalan lingkungan. 

Untuk jalan lokal primer yaitu jalan yang menghubungkan ke kota kecamatan, 

sedangkan untuk jalan lingkungan adalah jalan yang menghubungkan ke 

lingkungan permukaan. 

3. Sarana angkutan umum 

Sarana angkutan umum  yang ada berupa bis, mikrolet, colt, truk dan ojek. Jalur ke 

arah pantai Licin, Pantai Lenggosono dan Tambak asri dilayani oleh ojek. 

Sedangkan untuk Pantai sipelot dilayani oleh angkutan berupa colt namun hanya 

sampai desa Pujiharjo. Dari desa Pujiharjo sampai ke pantai dilayani oleh angkutan 

ojek. Untuk jurusan ke arah Sendang Biru terdapat jalur tersendiri yaitu Turen-

Sendang Biru dan angkutan jurusan Gadang-Ngliyep untuk arah pantai Ngliyep. 

Sedangkan untuk sarana dan prasarana menuju Desa Tambakrejo hanya satu trayek 

yaitu dengan rute dari terminal Turen sampai ke pantai Sendang Biru (PP). Untuk 

angkutan ojek melayani skala lokal dengan dua pangkalan ojek. 

4. Daerah rawan kemacetan 

Diwilayah pesisir terdapat lokasi yang rawan kemacetan lalu lintas. Kemacetan ini 

umumya terjadi di persimpangan jalan serta pusat aktifitas perdagangan dan jasa 

yang memiliki intensitas tinggi seperti pasar. Semua lokasi rawan kemacetan brada 

di luar pesisir, yaitu terjadi di pusat Kecamatan Donomulyo, pusat kecamatan 

Bantur dan pusat Kecamatan Sumbermanjing Wetan. 

B. Transportasi laut 

Transportasi laut yang berada di Desa Tambakrejo merupakan transportsi yang 

berkaitan dengan mata pencaharian penduduk sekitar di sektor perikanan laut/tangkap. 

Jadi bukan untuk pengangkatan barang dan penumpang. Jenis perahu yang di gunakan 

umumnya adalah perahu golekan, pakisan, ijo-ijo, sekoci, jukung, dan kunting. Untuk 
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jenis perahu jukung dan kunting digunakan hampir di semua wilayah pesisir 

Kabupaten Malang karena perahu ini kecil dan sangat fleksibel untuk bisa di daratkan 

di semua keadaan pantai. Sedangkan untuk jenis yang lainkarena ukurannya yang 

lebih besar memerlukan tempat pendaratan yang lebih dalam dan tempat bersandr 

untuk mendaratkan hasil tangkap (Pelabuhan Pendaratan Ikan). 

4.1.5 Utilitas 

Ketersediaan jaringan utilitas pada suatu kawasan akan  berpengauh terhadap 

berlangsungnya kegiatan yang ada pada kawasan tersebut maupun dalam 

pengembangan kegiatan yang potensial. 

1. Listrik 

Sumber penerangan masyarakat sekitar kawasan menggunakan penerangan dari 

lampu PLN dan sebagian kecil menggunakan penerangan petromaks. 

2. Air bersih 

Penyediaan air bersih berasal dari PDAM, sumur biasa dan mata air. Sebagian besar 

masih menggunakan sumur biasa untuk memenuhi kebutuhannya sebanyak 1.162 

orang, 268 orang menggunakan mata air dan 45 orang menggunakan PDAM. 

Sendang Biru terdapat mata air terbesar dengan debit debit 60 m
3
/detik yang 

digunakan sebagai bahan bakau PDAM dan KUD Mina Jaya. Mata air ini 

didistribusikan menggunakan diesel dan dapat memasok air dengan debit 27 

m
3
/detik. 

3. Drainase 

Sistem drainase untuk menyalurkan air limpasan permukaan yang berasal dari 

curahan air hujan sebagian besar tidak terdapat di desa Tambakrejo. Kalaupun ada 

tidak permanen sehingga tidak dapat menampung dan menyalurkan air hujan secara 

maksimal. 

4. Penanganan sampah 

Sistem pembungan sampah yang berasal dari limbah padat rumah tangga, pasar, 

pendidikan dan lainnya masih menggunakan cara di timbun untuk kemudian 

dibakar langsung pada pekarangan/halaman dari bangunan yang ada. 

5. Sanitasi lingkungan 

Sanitasi lingkungan untuk pembuangan limbah cair masih belum disalurkan ke 

saluran pembuangan sampai ke tujuan akhir pembuangan. Pembuangan limbah cair 
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ini langsung ke pekarangan tanpa adanya bak penampung dan saluran pembuangan 

yang dibuat secara khusus. 

4.2 Tinjaun Tapak  

4.2.1 Kondisi eksisting tapak 

Kawasan  pesisir Sendang Biru termasuk dalam wilayah dusun Sendang Biru 

desa Tambakrejo Kecamatan Sumbermanjing Wetan dengan luas lahan 1.723,113 Ha. 

Dengan batas administrasi wilayah sebagai berikut: 

 Sebelah Barat  : Hutan lindung dan TPI 

 Sebelah Timur : Desa Tambaksari 

 Sebelah Utara  : Desa Kedungbanteng 

 Sebelah Selatan : Pulau Sempu dan Samudra Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Lokasi tapak 

2,4 Ha 

U 

Gambar 4.3 Eksisting tapak 

Kawasan wana wisata pantai 

Hutan  

Permukiman  

Pelabuhan  

Penambatan perahu 
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Tapak merupakan kawasan wana wisata Pantai Sendang Biru yang dikelola oleh 

Perum Perhutani. Dengan kondisi topografi perbukitan. Jenis vegetasi yang ada pada bukit 

diantaranya yaitu pohon jati, pohon mahoni, pohon beringin, pohon kelapa pohon asam, 

pohon akasia dengan dominan pohon jati. Fasilitas yang ada diantaranya yaitu pusat 

informasi yang sekaligus digunakan untuk rumah dinas dari pengelola, mushola, toilet, dan 

kios-kios permanen maupun  non permanen, tempat persewaan alat pemancingan dan 

berperahu, serta tempat makan yang mana seluruh fasilitas tersebut sekaligus dijadikan 

sebagai tempat tinggal penduduk sekitar. 

1. Batas dan kondisi eksisting fasilitas yang ada pada tapak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fasilitas Deskripsi  

Kios non permanen Keberadaan kios non permanen yang tidak tertata 

dengan baik membuat kawasan terkesan tidak 

beraturan sehingga perlu ditata ulang dan dijadikan 

kios permanen  

Kios permanen Kios permanen yang ada terkesan tidak terorganisasi 

sesuai dengan jenis kiosnya sehingga perlu ditata ulang  

Tempat parkir Tempat parkir yang tidak terorganisasi dengan baik 

antara parkir mobil, dan sepeda motor 

 

Mushola  Mushola  yang berada di tengah-tengah menjadi poin 

tersendiri sebagai hirarki fasilitas yang ada 

 

Pos tiket masuk 

Mushola  

Tempat informasi 
Area parkir 

Fasilitas penginapan  

Rumah penduduk 

Kios non permanen  

Gambar 4.4 Batas tapak 

Kios permanen  

U 
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2. Batas potongan tapak 

Potongan tapak diperlukan untuk mengetahui kondisi topografi yang ada sehingga 

dapat digunakan sebagai acuan. Salah satunya yaitu dalam peletakan tata massa, 

kesesuaian lahan yang dapat terbangun, sanitasi serta vegetasi yang ada pada tapak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

B 

D 

Gambar 4.5 Batas dan potongan tapak 

C 

U 

Gambar 4.6 Potongan tapak A 

Gambar 4.8 Potongan tapak C 

Gambar 4.7 Potongan tapak B 
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3. Vegetasi di tapak 

Tapak merupakan kawasan hutan lindung yang terdapat beberapa vegetasi dengan 

mayoritas vegetasi berupa pohon jati (Tectona grandis). Jenis vegetasi yang ada 

pada tapak diantaranya pohon  ketapang (Terminalia catapa), pohon mahoni 

(Swietenia mahagoni), pohon kepoh (Sterculiafoetida), pohon akasia (Acacia 

auriculiformis), pohon beringin (Ficus benjamina), pohon  pisang, pohon kelapa, 

pohon kapuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Potongan tapak D 

Gambar 4.10 Jenis vegetasi 

Pohon ketapang   

Pohon jati 

Pohon mahoni 

Pohon kelapa  

Gambar 4.11 Titik vegetasi 
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Vegetasi yang dipertahankan yang ada di tapak adalah jenis vegetasi berjenis pohon 

dan bertajuk lebar yang difungsikan sebagai peneduh, pengontrol pemandangan, 

pelindung erosi, pengontrol iklim serta memberikan nilai estetika.  Diantaranya yaitu 

pohon jati, pohon  mahoni, pohon kelapa dan pohon ketapang. Sedangkan untuk 

tanaman perdu dan semak disesuaikan menurut kebutuhan.  

4. Sirkulasi dan Pencapaian 

Sirkulasi menuju tapak dapat ditempuh dari dua arah yaitu arah langsung dari kota 

malang maupun dari arah TPI Pondokdadap. Rute yang dapat dilalui dari kota 

malang yaitu Malang-Gadang-Turen-Sitiarjo - Sumbermanjing Wetan-Sendang 

Biru. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akses satu yaitu jalur sirkulasi dari arah Malang kota yang langsung menuju Pantai 

Sendang Biru. Kondisi jalan berkelok. Jalan arteri primer berada di kecamatan yang 

menghubungkan dengan jalur lintas selatan dengan kondisi jalan yang sudah 

beraspal dengan lebar jalan ±8 m. 

Akses 1: Jalan Arteri 

Gambar 4.13 Eksisting jalan arteri 

Tapak 

Gambar 4.12 Eksisting sirkulasi dan pencapaian  

U

a 
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Jalur ini merupakan jalan  kolektor primer untuk menuju pantai Sendang Biru 

Kondisi jalan ini berkelok dan sudah beraspal dengan lebar ±4-5. Sepanjang jalan 

merupakan hutan jati. 

 

 

 

 

 

 

 

Jalur lokal primer ini kondisi jalan sudah beraspal dengan lebar ± 3,5 m. Pada jalur 

ini dapat dihubungkan langsung ke arah Pelabuhan Perikanan Pondokdadap.  

Sirkulasi yang ada  saat ini  dilalui oleh pengunjung/wisatawan wana wisata pantai 

Sendang Biru dan masyarakat sekitar. Sirkulasi tersebut terjadi di jalan kolektor 

primer. Sehingga tidak ada pemisah antara pengunjung/wisatawan dan masyarakat 

sekitar yang dapat menimbulkan ketidaknyamanan baik bagi pengunjung maupun 

pengelola wana wisata pantai Sendang Biru. Sehingga akses menuju tapak dibuat 

menjadi dua yaitu antara sirkulasi pengunjung/ wisatawan dengan masyarakat lokal, 

hal tersebut untuk membedakan antara pengunjung dan masyarakat lokal agar 

sirkulasi tidak terganggu sehingga pengunjung/wisatawan tetap merasa nyaman dan 

privat 

5. Topografi  

Pesisir Sendang Biru merupakan daerah dengan bukit-bukit dalam jumlah banyak.  

Bukit tersebut mempunyai kelerangan sedang hingga curam Miring sampai agak 

Gambar 4.14 Eksisting jalan kolektor primer 

Akses 2: Jalan kolektor primer 

Gambar 4.15 Eksisting jalan lokal primer 

Akses 3: Jalan lokal primer 
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curam (25-40%), dengan ketinggian 50-250 m dari permukaan laut. Bagian pantai 

Sendang Biru merupakan batuan kapur dan karang serta berdinding terjal, serta 

bagian lainnya merupakan pantai yang agak landai. Kondisi pantai itu sendiri 

merupakan pantai berkarang serta daerah rawa.  

4.2.2 Regulasi tapak 

 Sesuai dengan peraturan daerah Kabupaten Malang Nomer 03 tahun 2010. 

1. Sempadan  pantai 

Perlu adanya upaya penanganan/pengelolaan kawasan sempadan pantai sesuai 

dengan Perda Kabupaten Malang Nomor 3 Tahun  2010 pasal 36 yang ditempuh 

melaui: 

a. Pelindungan kawasan sempadan pantai 100 meter dari pasang tertinggi sehingga 

dilarang mengadakan alih fungsi lindung yang dapat menyebabkan kerusakan 

semakin berat; 

b. Pada sempadan pantai dan sebagain kawasan pantai yang merupakan pesisir 

terdapat ekosistem bakau, terumbu karang, padang lamun, dan estuaria harus 

dlindungi dari kerusakan; 

c. Beberapa pantai seperti Sendangbiru, Kondangmerak, Bajulmati, Jonggringsaloko 

dapat dikembangkan terumbu karang buatan untuk meningkatkan fungsi ekologis 

pesisir; 

d. Pengembangan kawasan sepanjang pantai yang termasuk sebagai kawasan 

lindung namun memiliki fungsi sebagai kawasan budidaya seperti permukiman 

perkotaan dan perdesaan, pariwisata, pelabuhan, pertahanan dan keamanan, serta 

kawasan lainnya, dilakukan sesuai dengan peruntukan lahan yang telah ditentukan 

dalam rencana tata ruang kawasan pesisir; 

e. Memantapkan kawasan lindung di daratan untuk menunjang kelestarian kawasan 

lindung pantai; 

f. Menjadikan kawasan lindung sepanjang pantai yang memiliki nilai ekologis 

sebagai daya tarik wisata dan penelitian; serta 

g. Dalam skala besar diperlukan penetapan zona lindung di pantai Sendang Biru 

sebagai kota pelabuhan dan industri. 

2. KDB 
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KDB (Koefisien Dasar Bangunan) untu bangunan permanen ditetapkan dengan 

KDB maksimal 40% dengan KLB 0,4 sedangkan untuk RTH yang harus terpenuhi 

minimum 60% dari luas tapak.  

4.2.3 Pemanfaatan ruang kawasan  

Arahan pemanfaatan di kawasan Sendang Biru dibedakan menajdi wilayah darat 

dan wilayah perairan. Masing-masing dibedakan lagi sesuai dengan tujuan 

pengelolaannya. Dengan maksud untuk memprioritaskan pengelolaan di tiap kawasan 

agar pembangunan yang dilakukan nantinya dapat terus berkelanjutan dan 

berwawasan lingkungan. 

1. Wilayah darat 

Pemanfaatan ruang di wilayah darat mencakup wilayah perencanaan dengan batas 

administrasi wilayah Desa Tambakrejo karena merupakan daerah hulu yang dapat 

mempengaruhi lingkungan dan ekositem yang ada diwilayah perairan. Pemanfaatan 

ruang ini dibedakan menjadi : 

a. Kawasan lindung 

Kawasan lindung adalah suatu kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama 

melindungi kelestarian lingkungan yang mencakup sumber alam, sumber daya 

buatan, dan nilai sejarah serta berdaya guna bagi kepentingan pembangunan 

yang berkesinambungan. Kawasn lindung ini meliputi:  

 Kawasan hutan lindung, yang merupakan kawasan penyangga antara 

wilayah darat dan wilayah perairan. Kondisi hutan saat ini sudah 

dialihfungsikan sebagai lahan pertanian kering dan pemukiman penduduk, 

sehingga fungsinya tidak berjalan dengan optimal. Sehingga perlu upaya 

penangan terhadap kawasan hutan lindung yakni dengan penghutanan 

kembali (reboisasi) pada kawasan hutan lindung yang sudah gundul.  

 Kawasan lindung setempat berupa konservasi sungai dan pantai. 

Konservasi sungai mempunyai radius pengairan 500 km
2
 dan sempadan 

sekurang-kurangnya 100 m sedangkan untuk konservasi pantai dengan 

sempadan 100 m dari titik pasang tertinggi ke arah darat.  

 Kawasan cagar alam dan suaka margasatwa. Terdapat habitat 90 jenis 

burung sehingga pulau Sempu ditetapkan secara internasional sebagai IBa 

(Important Bird Area). Serta terdapat 16 jenis mamalia, diantaranya 

hariamau tutul, tupai raksasa, lutung jawa. Sehingga pulau Sempu 
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mempunyai keunikan tipe ekosistem yang luar biasa, mengingat pulaunya 

yang kecil. Dengan potensi dan kondisi alamnya yang masih alami, maka 

pulau Sempu ini mempunyai prospek untuk dijadikan obyek wisata sesuai 

dengan fungsi dasarnya sebagai kawasan yang mutlak dilindungi, maka 

harus ada kegiatan wisata yang dibatasi dan tidak ada pengembangan 

fasilitas penunjang di pulau ini. 

b. Kawasan budidaya 

Kawasan budidaya meliputi kawasan pertanian, kawasan perkebunan, kawasan 

hutan produksi, kawasan tambak, kawasan pemukiman, kawasan pelabuhan 

perikanan, kawasan industri pengolahan ikan dan kawasan wisata. Karena tapak 

berada pada kawasan wisata maka yang akan dibahas lebih detail adala kawsan 

wisata yang ada. Kawasan wisata merupakan bagian dari kawasan budidaya. 

Potensi wisata yang ada di kawasan pesisir Sendang Biru adalah wisata alam 

dengan daya tarik wisata berupa keindahan dan keaslian alamnya. Skala 

kegiatan wisata ini yaitu skala regional (Kabupaten Malang) yaitu pantai 

Sendang Biru, Pulau Sempu dan Pantai Tamban. Selain itu terdapat kegiatan 

penunjang berupa kegiatan ritual Petik  Laut dan kegiatan perikanan tangkap. 

Atraksi wisata yang ada yaitu: 

1) Pantai Sendang Biru 

 Wisata alam  bahari : pemandangan alam laut, memancing,     

  berperahu 

 Wisata budaya  : upacara Petik Laut 

 Wisata khusus  : makan dan berbelanja ikan segar atau  

   produk olahan ikan 

2) Pulau Sempu 

 Wisata alam  : penjelajahan (outbond, hiking),  

  penelitian/riset, pendidikan 

3) Pantai Tamban 

 Wisata alam bahari  : pemandangan alam laut, berperahu,  

   memancing, berenang 

 Wisata buatan  : area bermain (playground), wisata 

  Bermalam 
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Berkaitan dengan kelestarian ekosistem dan lingkungan, perlu adanya 

pengelolaan kegiatan wisata yang berwawasan lingkungan sebagai berikut: 

 Membatasi jenis atraksi wisata yang dikembangkan di pesisir Sendang 

Biru terutama pada Pulau Sempu agar tidak mengganggu dan merusak 

ekosistem pesisir pantai dan laut di Sendang Biru 

 Perlunya pengendalian limbah yang dihasilkan dari aktivitas wisata 

dengan menyediakan failitas penanganan sampah, kotoran dan limbah 

yang mewadahi 

 Pengembangan dermaga tidak boleh mengubah konfigurasi garis pantai 

alamiah yang dapat mengakibatkan degradasi habitat  

 Pengawasan yang ketat terhadap kegiatan wisata yang dilakukan di 

kawasan sendang Biru. 

Lebih jelasnya mengenai pengembangan kawasan wisata dapat dilihat pada 

gambar 4.16 dan lampiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Wilayah perairan pantai dan laut 

a.  Kawasan konservasi 

Kawasan konservasi yang dilindungi kelestariannya karena mempunya ciri 

khas ekosistem serta manfaatnya bagi lingkungan sekitarnya. Berdasarkan 

potensi sumberdaya alam di wilayah perairan Sendang Biru, kawasan yang 

perlu dikonservasi yaitu kawasan yang terdapat ekosistem terumbu karang dan 

mangrove.  

b. Kawasan pemanfaatan umum 

Gambar  4.16 Zona kawasan wisata di Sendang Biru 

Sumber: RDTR Kabupaten Malang 2005 
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Merupakan kawasan yang dapat dimanfaatkan oleh siapapun. Adapun jenis 

pemanfaatan yang dapat dilakukan antara lain: penangkapan ikan, kegiatan 

wisata dan sebagainya yang tidak mengganggu ekosistem di wilayah perairan 

Sendang Biru. 

c. Kawasan penyangga (buffer zone) 

Zona yang berada pada daerah peralihan antara wilayah darat dan wilayah 

perairan yang fungsinya adalah untuk menetralkan dampak yang dapat 

ditimbulkan dari aktivitas yang ada di wilayah darat maupun perairan. Dimensi 

kawasan penyangga ini tergantung pada sifat tanah, kemiringan, angin, curah 

hujan, tipe vegetasi, jarak terhadap pantai serta jenis pemanfaatan rung atau 

jenis kegiatan yang terdapat di wilayah darat maupun laut. Berikut merupakan 

lebar minimum kawasan penyangga yang diperlukan pada wilayah pesisir. 

Lebih jelasnya mengenai pengembangan kawasan wisata dapat dilihat pada 

Tabel 4.3 dan lampiran 

 

Tabel 4.3 

Lebar minimum zona penyangga pada wilayah pesisir 

Lereng % 

Lebar zona penyangga 

Erosi ringan 

(m) 

Erosi sedang 

(m) 

Erosi berat 

(m) 

0 9 11 12 

10 17 20 24 

20 24 29 35 

30 32 38 46 

        Sumber: RDTR Sendang Biru 2005 

 

4.3.4 Kondisi pengolahan limbah 

Dari hasil identifikasi masalah yang ada pada tapak terpilih yaitu kawasan pantai 

Sendang Biru, salah satu penyelesaiannya yaitu dengan pendekatan ekologi tehnik 

yang akan diterapkan pada bangunan resort. Hasil temuan tersebut adalah 

permasalahan lingkungan yaitu kurang terkelolalanya sistem sanitasi pengolahan 

limbah maupun sampah yang ada pada tapak. Pengolahan limbah sampah yang 

dilakukan oleh penghuni yang ada di sekitar tapak yaitu dengan mengumpulkan 

sampah menjadi satu yang kemudian dibakar sedangkan untuk sistem pengolahan 

limbah air kotor belum ada sehingga pembuangan limbah air kotor dibuang pada 
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sekitar area kios pada jualan masing-masing yang mengakibatkan lingkungan 

menjadi kotor. 

 

 

 

 

 

Selain itu karena lokasinya yang berada di kawasan pesisir yang relatif peka 

terhadap gangguan lingkungan serta berdekatan dengan Pelabuhan Perikanan 

Pondokdadap dengan adanya kegiatan pengembangan hasil kelautan/perikanan 

yang kurag bijaksana. Misalnya pembuangan limbah minyak yang berasal dari  

kapal nelayan yang mencemari perairan pantai serta pengolahan limbah industri 

perikanan yang langsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.17 Kondisi pembuangan sampah di kawasan 

Sumber : Dokumen pribadi 

Gambar 4.18 Kondisi perairan laut 

Sumber: Dokumen pribadi 
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4.3 Program Fungsi dan Ruang  

4.3.1 Analisa fungsi 

Program fungsi untuk resort di kawasan  pesisir Pantai Sendang Biru disesuaikan 

dengan potensi-potensi yang ada di sekitar kawasan. Dengan demikian dapat mewadahi 

fungsi-fungsi yang ada. Fungsi-fungsi tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penginapan 

Penginapan sebagai tempat beristitahat bagi wisatawan yang ingin bersantai dan 

menikmati keindahan pantai Sendang Biru. 

2. Wisata/rekreasi 

Resort sebagai fungsi utama dengan menawarkan fasilitas pendukung berupa 

atraksi wisata baik wisata darat maupun wisata perairan. Jenis wisata yang ada 

merupakan wisata alam dengan tujuan utama untuk melestarikan kekayaan alam 

serta mendukung program pemerintah yaitu ekowisata. 

3. Perdagangan 

Merupakan pemanfaatan potensi yang ada pada kawasan berupa hasil pangan bagi 

keuntungan desa yang memperdayagunakan masyarakat sekitar dalam 

pengelolaannya. 

Dari fungsi tersebut maka fasilitas yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

1. Penginapan  

 Resort  

2. Wisata/rekreasi 

 Pemancingan  

 Berperahu 

 Bersepeda 

 Pendakian  

3. Perdagangan 

 Restoran/pujasera 

 Kios cinderamata 

 Dari hasil diatas didapatkan sifat-sifat dari tiap-tiap fungsi yang dibagi menjadi tiga 

yaitu fungsi primer, fungsi sekunder, dan fungsi tersier. 



70 
  

 
 

A. Fungsi primer 

1. Fungsi hunian 

Fungsi utama sebagai sarana akomodasi bagi wisatawan yang ingin tinggal 

selama liburan yaitu resort untuk memenuhi kenyamanan pengunjung. 

B. Fungsi sekunder 

1. Fungsi pengelolaan 

Beberapa pengontrol seluruh kegiatan yang terdapat pada resort. Fungsi ini 

terdiri dari manajemen kegiatan, promosi, keuangan, pelayanan hubungan 

masyarakat, manajemen kepegawaian serta manajemen lain yang berkaitan 

dengan pengelolaan resort. 

2. Fungsi informasi dan pelayanan 

Fungsi ini merupakan fasilitas yang menunjang resort. Fasilitas yang dimaksud 

adalah ruang pertemuan. 

3. Fungsi penunjang 

Fungsi ini berupa fasilitas restoran dan toko cinderamata. 

4. Fungsi rekreasi 

 Fungsi rekreasi sebagai sarana penunjang resort dengan fasilitas-fasilitas 

rekreatif yang memanfaatkan potensi lingkungan sekitar seperti memancing, 

berperahu, bersepeda, penjelajahan. 

C. Fungsi tersier 

Fungsi servis merupakan salah satu fungsi yang berperan penting dalam kegiatan 

operasional resort untuk melayani segala kebutuhan pengunjung yang berkaitan 

dengan fungsi servis. Fungsi tersebut berupa ruang utilitas, dapur utama, binatu, 

housekeeping, area karyawan, area parkir dan gudang. 

Tabel 4.4  Analisa fungsi 

Sifat Fungsi 

Primer   Hunian  

 

Sekunder   Pengelola (administrasi) 

 Informasi dan pelayanan 

(auditorium) 

 Wisata/rekreasi 

 Penunjang  

 

Tersier   Servis  

 

  Sumber: analisa pribadi 
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4.3.2 Analisa pelaku, aktivitas dan kebutuhan ruang 

Pelaku yang ada ditetapkan berdasarkan sifat wisatawan yang terbagi atas: 

1. Pengelola 

Untuk menunjang kegiatan yang ada di dalam fasilitas resort dibutuhkan tenaga 

administrasi. Diantaranya adalah direktur utama, sekretaris, direktur, wakil 

direktur, manajer, sales hingga cleaning service. 

2. Pengunjung/wisatawan 

Pengunjung dapat terdiri dari masyarakat umum, pelajar/mahasiswa, dan 

peneliti. Pengunjung yang dimaksud adalah pengunjung yang menginap dan 

tidak menginap. 

3. Pegawai/karyawan 

Merupakan pelaku yang memberikan pelayanan kepada pengunjung serta yang 

mengelola fasilitas resort sebagai pendukung. Pelaku yang dimaksud adalah 

masyarakat lokal yang ada di kawasan Pantai Sendang Biru. 

Dalam Sigrid (2011), macam aktivitas yang dilakukan di dalam resort dapat 

dikelompokkan menjadi: 

1. Aktivitas pengelola 

2. Aktivitas pegawai 

3. Aktivitas pengunjung  

Untuk analisis lebih jelasnya terdapat dalam tabel berikut. 

1. Aktivitas pengelola 

Merupakan pengelola yang mengelola administrasi pada resort.Pengelola 

memiliki jalur khusus untuk berkegiatan. Pengelola pada umumnya memiliki 

pola kegiatan yang sama dengan pegawai yang membedakan adalah jenis 

pekerjaan yang dilakukan. Menurut Rutes dalam bukunya Hotel Design 

planning and development menjeaskan aktivitas yang ada di dalam hotel resort. 

Tabel 4.5  Analisa aktivitas dan kebutuhan ruang pengelola 

No Pelaku Aktivitas Kebutuhan ruang 

1. 

 

Manajer utama (general 

manager)  
 Sebagai penanggung 

jawab tertinnggi 

 Melakukan jajaran 

koordinasi tertinggi 

(rapat) 

 Melakukan 

 R. Kantor 

 R. Rapat 

 R. Tamu 

 Toilet 

 Musholla  
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pemeriksaan 

adminisrasi 

 Menerima tamu 

 

 

Asisten manajer utama  Membantu manajer 

utama 

 Melakukan rapat 

 Melakukan 

pemeriksaan front 

office 

 Menerima tamu 

 

 

Sekretaris   Melakukan rapat 

 Mengatur kegiatan 

manajer 

 Meneima tamu 

 

2. Akuntan  

a. Controller 

 

 Mengurus operasional 

keuangan 

 Melakukan koordinasi 

dengan departemen lain 

 Rapat 

 Makan minum 

 Istirahat 

 Beribadah  

 

3. Sales/pemasaran 

a. Direktur sales 

b. Direktur publc 

relation 

c. Manajer catering 

d. Sekretaris  

 

 Mengurus operasional 

pemasaran resort 

 Melakukan koordinasi 

dengan departemen lain 

 Rapat 

 Makan minum 

 Istirahat 

 Beribadah  

 

4. Personalia  

Manajer pemasaran 

 

 Mengurus operasional 

pemasaran resort 

 Melakukan koordinasi 

dengan departemen lain 

 Rapat 

 Makan minum 

 Istirahat 

 Beribadah  

 

5. Food and beverages 

Food and beverages 

manager 

 

 Koordinasi dan 

pengawasan 

pelaksanaan dapur 

utama 

 

6. MEE 

Engineering manager 

 

 Pengawasan dan 

koordinasi dengan 

departemen lain 

 Rapat 
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2. Aktivitas pegawai/karyawan 

Pegawai merupakan orang yang datang untuk bekerja memberikan pelayanan 

kepada tamu hotel dan pengunjung. Pegawai merupakan elemen penting dari 

resort. 

Tabel 4.6 Analisa aktivitas dan kebutuhan ruang pegawai 

1. Administrasi  

Front office 

a. Resepsionis dan 

informasi 

b. Reservasi dan 

pembayaran 

c. Petugas lounge 

d. Bellboy  

 

e. Asisten manajer 

 Mengurus administrasi 

resort. Mulai dari tamu 

check in sampai check  

out (melayani 

pemesanan kamar) 

 Melayani kebutuhan 

tamu 

 Makan dan minum 

 

 

 R. Front office 

 Ruang reservasi 

 Lobby/front 

desk 

 Ruang operator 

 Toilet 

 

2. Food and beverages 

a. Kepala koki dan 

asisten dapur 

utama 

b. Pelayan dapur 

c. Pelayan restoran 

d. Petugas 

kebersihan dapur  

 

 

 Penjadwaan menu 

makanan, pemesanan 

dan penyimpanan 

bahan makanan, 

memasak, penyajian 

makanan 

 Melayani tamu kamar, 

melayani tamu 

restoran, memasak, 

penyajian makananan 

 Melayani pembayaran 

 Dapur 

 Mushola 

 Dapur 

penyimpanan 

bahan makanan 

 Restoran 

 Loading dock 

 Pondok 

karyawan 

(loker, ruang 

ganti, ruang 

istirahat, ruang 

makan 

karyawan) 

 Toilet  

3. Pegawai komersil 

a. Supervisor ruang 

serbaguna 

b. Penjaga kios 

c. Penjaga pujasera 

 Mengatur persiapan 

ruang 

 Menjaga dan melayani 

pengunjung kios dan 

pujasera 

 Ruang 

serbaguna 

 Kios  

 Dapur 

 Toilet 

Pos 

keamanan Parkir 

Kantor  

Toilet 

Rapat  

Istirahat 

Pulang 

Melakukan pekerjaan kantor 

sesuai dengan tugas masing-

masing divisi 

Observasi  Datang 

Diagram 4.1 Pola aktivitas pengelola 

Analisa pribadi 
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 Beribadah   Mushola  

4. Petugas servis/ housekeeping 

a. housekeeping 

section 

b. room section 

c. gardener section 

d. petugas laundry  

 Menjaga kebersihan, 

kerapian, dan 

keindahan area hunian 

resort 

 Melayani kebutuhan 

tamu resort 

 Koordinasi dengan 

departemen lain 

 Makan minum  

 Istirahat dan beribadah 

 Menservis semua yang 

butuh diservis 

 Membersihkan area 

resort 

 

 Mushola 

 Pantry  

 R. Kebersihan 

umum 

 R. Laundry 

 R. 

perlengkapan 

 Pondok 

karyawan 

(loker, ruang 

ganti, ruang 

istirahat, ruang 

makan 

karyawan) 

 Toilet  

5. MEE 

1. Engineerig staff 

 

 Mengecek dan 

merawat MEE 

 Koordinasi dengan 

departemen lain 

 Rapat 

 Makan dan minum 

 Beribadah  

 

 R. Mekanikal 

dan elektrikal 

 R. Utilitas 

 Toilet 

 Mushola 

 Pantry  

 

6. Fasilitas komersil 

a. Operator kolam 

renang 

b. Operator fitness 

centre 

c. Petugas fasilitas 

rekreasi 

 Menjaga keamanan 

kolam renang dan 

keadaan kolam renang 

 Menjaga kesiapan dan 

kelayakan fitness 

centre 

 Manjaga dan 

mengawasi fasilitas 

rekreasi maupun 

fasilitas outdoor pada 

resort 

 

 kolam renang   

 fitness centre 

 fasilitas 

olahraga 

outdoor 

 fasilitas 

rekreasi 

 

6. Petugas keamanan 

a. Satpam 

b. Petugas parkir 

c. Petugas CCTV 

 Mengamankan area 

resort 

 Mengatur kendaraan 

parkir 

 Mengawasi kegiatan 

pada resort melalui 

kamera CCTV 

 

 Pos satpam 

 Pos parkir 

 Pos CCTV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pos keamanan Parkir pegawai Toile
t 

Istirahat 

Pulang 

Menerima tamu, menerima 

pemesanan kamar, 
memberikan informasi, 

membuat administrasi 

Persiapan kerja Datang 

Diagram 4.2 Pola aktivitas pegaawai front office 

Analisa pribadi 
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Pos 

keamanan 
Parkir pegawai Toilet 

Istirahat 

Pulang 

Membawakan barang 

bawaan tamu 

Persiapan kerja 
Datang 

Diagram 4.3 Pola aktivitas pagawai bellboy 

Analisa pribadi 

Pos 

keamanan 
Parkir 

pegawai 
Toilet 

Istirahat 

Persiapan 

kerja 

Melayani pesanan 

makan minum 

tamu lounge 

Pulang 

Datang 

Diagram 4.4 Pola aktivitas pegawai lounge 

Analisa pribadi 

Pos 

keamanan 
Parkir 

pegawai Toilet 

Istirahat 

Pulang 

Melakukan pekerjaan 

housekeeping section, 

room section, gardener 

section, petugas laundry 

Persiapan 

kerja 
Datang 

Diagram 4.5Pola aktivitas pegawai servis 

Analisa pribadi 
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Pos 

keamanan 
Parkir 

pegawai 
Toilet 

Istirahat 

Pulang 

Bekerj

Persiapan 

kerja 

Datang 

Diagram 4.6 Pola aktivitas pegawai restoran 

Analisa pribadi 

Pos 

keamanan 
Parkir 

pegawai Toilet 

Istirahat 

Pulang 

Bekerja menjaga 

fasilitas komersil 

Persiapan 

kerja 

Datang 

Diagram 4.7 Pola aktivitas pegawai komersil 

Analisa pribadi 

Pos 
keamanan 

Parkir 

pegawai 
Toilet 

Istirahat 

Pulang 

Bekerja 

mengecek MEE 

Persiapan 
kerja 

Datang 

Diagram 4.8 Pola aktivitas pegawai MEE 

Analisa pribadi 
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3. Aktivitas pengunjung wisata 

Aktivitas pengunjung wisata dibagi menjadi pengunjung inap, pengunjung non 

inap 

Tabel 4.7 Analisa aktivitas dan kebutuhan ruang pengunjung inap 

No Pelaku Aktivitas Kebutuhan ruang 

1. Penginapan pengunjung  Memarkir kendaraan 

 Check in 

 Menuju kamar 

 Istirahat/ menikmati 

fasilitas 

 Tidur 

 Mandi  

 

 

 Makan dan minum 

 

 Tempat parkir 

 Lobby  

 Area wisata 

 Ruang luar dan 

gazebo 

 Kamar resort 

 Kamar mandi  

 Toko 

cinderamata 

 Restoran/cafe 

 

 Makan dan minum 

pengunjung 
 Pesan meja 

 Pean makan dan 

minum 

 Bayar tagihan 

 Restoran  

 Kasir 

 Toilet 

2. Wisata pengunjung  Memancing 

 Berperahu 

 Melihat pemandangan 

 Penjelajahan 

 Renang 

 Berbelanja hasil laut 

 Belajar pengolahan 

hasil laut 

  Persewaan 

kapal 

 Persewaan alat 

pancing 

 Gazebo  

 Persewaan alat 

camp 

 Kolam renang 

 Kios 

 Ruang bersama 

 Kios  

 Km/wc 

 

 

 

Pos 

keamanan 
Parkir 

pegawai 
Toilet 

Istirahat 

Pulang 

Bekerja menjaga 

keamanan 

Persiapan 
kerja 

Datang 

Diagram 4.9 Pola aktivitas pegawai keamanan 

Analisa pribadi 
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Tabel 4.8  Analisa aktivitas dan kebutuhan ruang pengunjung non inap 

No Pelaku Aktivitas Kebutuhan ruang 

1. Makan dan minum 

pengunjung 
 Pesan meja 

 Pean makan dan 

minum 

 Bayar tagihan 

 Restoran  

 Kasir 

 Toilet 

2.. Wisata pengunjung  Memancing 

 Berperahu 

 Melihat pemandangan 

 Penjelajahan 

 Renang 

 Berbelanja hasil laut 

 Belajar pengolahan 

hasil laut 

  Persewaan 

kapal 

 Persewaan alat 

pancing 

 Gazebo  

 Persewaan alat 

camp 

 Kolam renang 

 Kios 

 Ruang bersama 

 Kios  

 Km/wc 

 

 

 

 

 

  

 

Pos 

keaman

an 

Parkir Lobby  

Toilet 

Check in 

Istirahat 

Packing 
Check 

out 

Pulang Menikmati 

fasilitas resort 

Wisata/ kuliner 

belanja 

Datang 

Memesan 

room service 
Menuju kamar 

resort 

Diagram 4.10 Pola aktivitas pengunjung inap 

Analisa pribadi 

Datang Parkir 

Toilet 

Pulang 

Menikmati 

fasilitas wisata 

Wisata 

belanja/kuliner 

Pos 

keamanan 

Diagram 4.11 Pola aktivitas pengunjung non inap 

Analisa pribadi 
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4.3.3 Analisa besaran ruang  

Dari hasil analisa pelaku dan aktivitas dapat diketahui kebutuhan ruang pada 

sebuah usaha resort. Sedangkan untuk mengetahui banyaknya ruang kamar yang 

dibutuhkan dapat diketahui melalui perhitungan jumlah pengunjung yang dating ke Pantai 

Sendang Biru, perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Data pengunjung Pantai sendang Biru 

````Sumber: Kesatuan Bisnis Mandiri PerumPerhutani 

Jumlah pengunjung mengalami naik turun selama 5 tahun belakangan. Dari hasil 

kunjungan tersebut dapat diperkirakan jumlah wisatawan ke Pantai Sendang Biru sampai 

tahun 2019 yang akan datang yaitu: 

Tabel 4.10  Analisa proyeksi jumlah pengunjung Pantai Sendang Biru 

Pengunjung 

2007 2008 2009 2010 2011 2012 

22.157 25.426 29.586 26.551 20.959 27.267 

2013 2014 2015 2016 2017 2018 

20.499 24.598 23.614 28.336 34.003  40.803 

Perubahan jumlah pengunjung per tahun yaitu  

Tahun Kenaikan Tahun Penurunan 

2007-2008 25.426-22.177= 3.269 2009-2010 29.586 - 26.551=3.035 

2008-2009 29.586-25.426= 4.160 2010-2011 26.551– 20.959= 5.592 

2011-2012 27.267-20.959 = 6.303 2012-2013 27.267-20499= 6768 

Rata-

rata/tahun 

20%  4% 

Sumber: hasil analisa 

Kemudian dihitung jumlah pengunjung per harinya yang akan datang ke Pantai Sendang 

Biru sebagai berikut: 

Pengunjung  2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 

22.157 25.426 29.586 26.551 20.959 27.267 20.499 
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 Perkiraan jumlah pengunjung wisatawan pada tahun 2018 pada hari biasa = 

40.803:12 = 3.400 orang per bulan 

 Perkiraan pengunjung pada musim liburan (dengan asumsi kenaikan 50%) = 3.400 

+ (50%x3.400)= 5.100 per bulan 

 Jumlah pengunjung per hari (hari biasa) = 3.400 : 30 = 113 orang 

 Jumlah pengunjung per hari (liburan) = 5.100 : 30 = 170 orang 

Presentasi pengunjung hunian 25% dan 75% pengunjung wisata tanpa menginap 

menurut hasil wawancara dengan pengelola wana wisata Pantai Sendang Biru. 

Sehingga pengunjung yang membutuhkan tempat untuk menginap yaitu 25% x 

5.100 =  1.275 orang.  Penjabaran presentase wisatawan dibedakan menjadi tiga 

jenis berdasarkan  rasio wisatawan couple 10%, keluarga 40%, berkelompok 50% 

menurut hasil wawancara dengan pengelola. 

 10% couple   

 40% keluarga 

 50% kelompok 

Jumlah penginapan yang ada sejauh 15 km dari kawasan adalah 27 penginapan. 

Jumlah rata-rata kamar dalam penginapan yaitu 5-10 yang setiap kamar bisa 

menampung sekitar 4 orang. Dengan begitu jumlah orang yang terpenuhi fasilitas 

akomodasi yaitu 1080 orang sedangkan jumlah pengunjung pada tahun 2018 yang 

harus terpenuhi adalah sekitar 1275 sehingga kekurangan fasilitas akomodasi 225 

orang. 

Dengan prosentase wisatawan dari hasil perhitungan dapat menetukan jumlah dan 

tipe jenis yang disediakan dengan asumsi wisatawan couple tipe A, wisatawan 

kelompok tipe B, wisatawan keluarga tipe C. 

 Tipe A 

Digunakan untuk wisatawan couple (maksimal berjumlah 2 orang) jumlah 

unit yang disediakan 5 unit maka jumlah yang dapat ditampung sekitar 10 

orang 

 Tipe B 

 Digunakan untuk wisatawan berkelompok (maksimal berjumlah 4 orang) 

jumlah unit yang disediakan 8 unit maka jumlah yang dapat ditampung 32 

orang 
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 Tipe C 

 Digunakan untuk wisatawan keluarga (maksimal berjumlah 6 orang) jumlah 

unit yang disediakan 6 unit maka yang dapat ditampung sekitar 36 orang 

Setelah itu menetukan besaran ruang untuk fasilitas resort menggunakan 

acuan pustaka dari: 

a. Neufert Architec’s Data 

b. Eco-Resort Planning and Design for The Tropics 

1. Fasilitas penginapan 

Jenis penginapan dibedakan menjadi tiga tipe berdasarkan jumlah pengunjung yang 

ada. Fasilitas ini bersifat privat dan hanya diperuntukkan bagi pengunjung yang 

menginap demi menjaga kenyamanan pengunjung. 

Tabel 4.11  Analisa besaran ruang resort 

Ruang Jenis perabot dan 

kapasitas (orang) 

Standart Perhitungan Luas (m
2
) Luas total 

(m
2
) 

Tipe A (5) 

Teras 4 orang 

R. tidur 1 orang 

Tempat tidur 

(1,8 m
2
x2 m

2
) 

Ruang santai 

Lemari 

K. mandi 1 orang 

- Bathub (1,5 m
2
) 

- Kloset  (0,7 m
2
) 

- Wastafel ( 1 m
2
) 

Sirkulasi  30% 

1 m
2
/orang 

1,5 m
2
/orang 

3,6 m
2
/orang 

 

3x3 m
2
 

2 m
2
 

3,2m
2
/orang 

4 m
2
 

1,5 m
2
 

3,6 m
2 

 

9 m
2
 

2 m
2
 

3,2 m
2
 

23,3
 

 

 

 

 

 

 

 

6,9 

30,29  x 5 = 

151,45 

Tipe B 

(6) 

Teras 6 orang 

R. tidur 2 orang 

Tempat tidur 2 

- (1,8 m
2
x2 m

2
) 

- (1 m
2
x2 m

2
) 

Ruang santai 

Lemari 2 

K. mandi 1 orang 

- Bathub (1,5 m
2
) 

- Kloset  (0,7 m
2
) 

- Wastafel ( 1 m
2
) 

Sirkulasi  30% 

1 m
2
/orang 

1,5 m
2
/orang 

 

3,6 m
2
/orang 

2 m
2
/orang 

3x3 m
2
 

2 m
2
 

3,2 m
2
/orang 

6 m
2
 

3 m
2
 

 

3,6 m
2 

2 m
2 

9 m
2
 

4 m
2 

3,2 m
2
 

30,8
 

 

 

 

 

 

 

 

 

9,24 

40,04 x 8 = 

240,24  

Tipe C 

(6) 

Teras 10 orang 

R. tidur 2 orang 

Tempat tidur 2 

(1,8 m
2
x2 m

2
) 

Ruang santai 

Lemari 2 

K. mandi 2 orang 

- Bathub (1,5 m
2
) 

- Kloset  (0,7 m
2
) 

- Wastafel ( 1 m
2
) 

Sirkulasi  30% 

1 m
2
/orang 

1,5 m
2
/orang 

3,6 m
2
/orang 

 

3x3 m
2
 

2 m
2
/orang 

3,2 m
2
/orang 

10 m
2
 

3 m
2
 

7,2 m
2 

 

9 m
2
 

4 m
2
 

6,4 m
2
 

39,6
 

 

 

 

 

 

 

 

 

11,88 

51,48 x 6 = 

411,8 

Total keseluruhan 803,49 
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2. Fasilitas pengelola 

Tabel 4.12  Analisa besaran ruang fasilitas pengelola 

Ruang Jenis perabot dan 

kapasitas (orang) 

Standart Perhitun

gan 

Luas 

(m
2
) 

Luas total 

(m
2
) 

Lobby 

Reseptionis 

10 orang 

2 orang 

Sirkulasi  30% 

1,6 m
2
/orang 

4,46 m
2
/orang 

 

16 m
2
 

8,92 m
2
 

 

24,92
 

 

7,47
 

 

32,39 

R. tamu 

4 orang 

Meja  

Sofa 3 seater 

Sofa 1 seater 

Sirkulasi  30% 

1 m
2
/orang 

0,85 m
2
/orang 

1,87m
2
/orang 

0,595m
2
/orang 

 

4 m
2
 

0,85 m
2
 

1,87 m
2
 

0,595 m
2
 

7,315
 

 

 

 

2,19
 

 

9,50 

R. manajer 

utama 

2 orang 

1 set meja dan kursi 

Sirkulasi  30% 

1 m
2
/orang 

13,4  m
2
/orang 

 

2 m
2
 

13,4 m
2
 

 

15,4
 

 

4,02
 

 

19,42 

R. assisten 

manajer 

2 orang 

1 set meja dan kursi 

Sirkulasi  30% 

1 m
2
/orang 

6,7 m
2
/orang 

 

2 m
2
 

6,7 m
2
 

 

8,7 
 

 

2,61
 

 

11,31 

R. sekretaris 

2 orang 

1 set meja dan kursi 

Sirkulasi  30% 

1 m
2
/orang 

6,7 m
2
/orang 

 

2 m
2
 

6,7 m
2
 

 

8,7 
 

 

2,61
 

 

11,31 

R. rapat 

20 orang 

Sirkulasi  30% 

2 m
2
/orang 

 

30 m
2
 

 

30 
 

 

9 
 

 

39 

R. staff front 

office 

 

a. Manajer front 

office 

b. Asisten manajer 

 

Sirkulasi  30% 

4,46  m
2
/orang 

 

4,46  m
2
/orang 

 

8,92 m
2 

 

 

 

 

8,92
 

 

 

2,67
 

11,59 

R. Akuntan 

b.  

a. Controller 

c. b. Asisten controller 

 

Sirkulasi  30% 

4,46  m
2
/orang 

4,46  m
2
/orang 

 

8,92 m
2 

 

 

 

 

8,92
 

 

 

2,67
 

11,59 

R. 

Sales/pemasar

an 

 

a. Direktur sales 

b. Direktur 

publc relation 

c. Manajer catering 

d. Sekretaris  

 

 

Sirkulasi  30% 

4,46  m
2
/orang 

4,46  m
2
/orang 

 

4,46  m
2
/orang 

4,46  m
2
/orang 

 

17,84 m
2
 

 

17,84
 

 

 

 

 

 

5,35
 

 

23,19 

R. Personalia 

 

a. Manajer pemasaran 

b. Staff pemasaran 

 

Sirkulasi  30% 

4,46  m
2
/orang 

4,46  m
2
/orang 

 

8,92 m
2 

 

 

 

 

8,92
 

 

 

2,67
 

11,59 

R. file 

4orang 

Lemari  

Sirkulasi  30% 

1 m
2
/orang 

2 m
2
 

 

4 m
2
 

2 m
2
 

 

6
 

 

1,8
 

 

7,8 

Food and 10 orang 2,4 m
2
/orang 24 m

2 
24

 
32 
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beverages 

 

 

Sirkulasi  30% 

  

 

 

8
 

 

Housekeeping 

10 orang 

 

Gudang  

 

Sirkulasi  30% 

2,4 m
2
/orang 

 

3,8 m
2
 

24 m
2 

 

3,8 

27,8
 

 

8,34
 

 

36,14 

Pantry 

4 orang 

Meja 

Lemari es 

Kompor  

Sirkulasi  30% 

1 m
2
/orang 

0,64 m
2
 

0,42 m
2
 

0,33 m
2
 

 

4 m
2
 

0,64 m
2
 

0,42 m
2
 

0,33 m
2
 

 

5,39 
 

 

 

 

1,61
 

 

7 

Toliet pria 

4 orang 

4 Urinoir  

4 wastafel 

4 kloset 

Sirkulasi  30% 

1 m
2
/orang 

0,1 m
2
 

0,42 m
2
 

0,35 m
2
 

 

4 m
2
 

0,4 m
2
 

1,68 m
2
 

1,2 m
2
 

 

7,28 
 

 

 

 

2,184 
 

 

9,464 

Toliet wanita 

4 orang 

4 wastafel 

4 kloset 

Sirkulasi  30% 

1 m
2
/orang 

0,42 m
2
 

0,35 m
2
 

 

4 m
2
 

1,68 m
2
 

1,2 m
2
 

 

6,88 
 

 

 

2,064 
 

 

8,94 

Mushola 

10 orang 

10 Sajadah  

Sirkulasi  30% 

1,5 m
2
/orang 

0,6 m
2
 

 

15 m
2
 

6 m
2
 

 

21 
 

 

 

 

6,3
 

 

27,3 

Total keseluruhan 307,57 

 

3. Fasilitas servis 

Tabel 4.13  Analisa besaran ruang fasilitas servis 

Ruang Kapasitas  Standart Perhitun

gan 

Luas total 

(m
2
) 

R. PLN 
1 unit (mcb, kabel, 

dll) 

22 m 

 

22 m
2
 

 
22 

R. Genset 
1 unit (mesin genset) 10 m 

 

10 m
2
 

 
30 

R. Trafo 
1 unit (trafo) 22 m 

 

22 m
2
 

 
22 

R. Panel 
1 unit (panel) 12 m 

 

12 m
2
 

 
12 

R. Pompa 
1 unit (mesin pompa) 12 m 

 

12 m
2
 

 

12 

 

R. Tandon 
1 unit (tandon) 96 m 

 

96 m
2
 

 
96 

Septinctank 
4 unit  8 m 

 

8 m
2
 

 
32 

STP 
1 unit  30 m 

 

30 m
2
 

 
30 

R. petugas 

keamanan 

2 unit (kursi, meja) 9 m 

 

9 m
2
 

 
18 
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Gudang 
1 unit (2 lemari) 1,2 m 

 

1,2 m
2
 

 
2,4 

R. laundry 20 kamar 5x5 m  25 

R. jemur 20 kamar 0,5 m  10 

R. persiapan 

pakaian 

20 kamar 0,5 m  
10 

Loading dock 
1 truck 8,6 x 2,4 m 20,64 m

2
 

 
25 

Total  346,4 

Sirkulasi 30% 103,92 

Total keseluruhan 450,32 

4. Fasilitas penunjang 

Tabel 4.14  Analisa besaran  ruang restoran 

Ruang Jenis perabot dan 

kapasitas (orang) 

Standart Perhitun

gan 

Luas (m
2
) Luas total 

(m
2
) 

R. makan 

20 orang 

10 meja 

20 Kursi 

Sirkulasi  30% 

1,5 m
2
/orang 

1m
2
 

0,16 m
2
 

 

30 m
2
 

10 m
2
 

3,2 m
2
 

 

43,2 
 

 

 

12,96 
 

 

56,16 

Kasir 

2orang 

Meja  

2 Kursi   

Sirkulasi  30% 

1,5 m
2
/orang 

1 m
2
 

0,16 m
2
 

 

2 m
2
 

1 m
2
 

0,32 m
2
 

3,32 
 

 

 

2,4 
 

 

5,56 

Dapur 

4 orang 

4 Meja 

2 Lemari es 

3 Kompor  

2 Washer 

2 Oven 

Sirkulasi  30% 

1,5 m
2
/orang 

1,6 m
2
 

0,96 m
2
 

0,33 m
2
 

0,525 m
2
 

3,12 m
2
 

 

6 m
2
 

7,2 m
2
 

1,92 m
2
 

0,9 m
2
 

1,05 m
2
 

6,24 m
2
 

23,31 
 

 

 

 

 

 

6,993 
 

 

30,303 

Toliet pria 

2  orang 

2 Urinoir  

2 wastafel 

2 kloset 

Sirkulasi  30% 

1,5 m
2
/orang 

0,1 m
2
 

0,42 m
2
 

0,35 m
2
 

 

3 m
2
 

0,2 m
2
 

0,84 m
2
 

0,7 m
2
 

 

4,7 
 

 

 

 

1,41 
 

 

6,11 

Toliet wanita 

2 orang 

2 wastafel 

2 kloset 

Sirkulasi  30% 

1,5 m
2
/orang 

0,42 m
2
 

0,35 m
2
 

 

3 m
2
 

0,84 m
2
 

0,7 m
2
 

 

4,54
 

 

 

1,362 
 

 

5,902 

Total keseluruhan 103,035 

 

Tabel 4.15 Analisa besaran  ruang bersama 

Ruang Jenis perabot dan 

kapasitas (orang) 

Standart Perhitun

gan 

Luas (m
2
) Luas total 

(m
2
) 

Auditorium 

Hall 50 orang 

25  meja 

50 Kursi 

Sirkulasi  30% 

1,5 m
2
/orang 

1m
2
 

0,16 m
2
 

 

75 m
2
 

25 m
2
 

8 m
2
 

 

108
 

 

 

32,4
 

 

140,4 

Toliet pria 
2  orang 

2 Urinoir  

1,5 m
2
/orang 

0,1 m
2
 

3 m
2
 

0,2 m
2
 

4,7 
 

 6,11 
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2 wastafel 

2 kloset 

Sirkulasi  30% 

0,42 m
2
 

0,35 m
2
 

 

0,84 m
2
 

0,7 m
2
 

 

 

 

1,41 
 

 

Toliet wanita 

2 orang 

2 wastafel 

2 kloset 

Sirkulasi  30% 

1,5 m
2
/orang 

0,42 m
2
 

0,35 m
2
 

 

3 m
2
 

0,84 m
2
 

0,7 m
2
 

 

4,54
 

 

 

1,362 
 

 

5,902 

Total keseluruhan 152,4 

 

5. Kios  

Tabel 4.16  Analisa besaran  ruang kios 

Ruang Kapasitas  Standart Perhitun

gan 

Luas (m
2
) Luas total 

(m
2
) 

R. display 

10 

10 orang 

Showcase  

Sirkulasi  30% 

1,5 m
2
/orang 

 

 

 

15 m
2 

 

 

15
 

 

 

4,5
 

 

19,5 

Kasir 

2orang 

Meja  

2 Kursi   

Sirkulasi  30% 

1,5 m
2
/orang 

1 m
2
 

0,16 m
2
 

 

3 m
2
 

1 m
2
 

0,32 m
2
 

4,32 
 

 

 

1,296 
 

 

5,616 

Total keseluruhan 25,1x10= 

250 

 

6. Kolam renang 

  Tabel 4.17  Analisa besaran ruang fasilitas kolam renang 

Ruang Kapasitas  Standart Perhitun

gan 

Luas (m
2
) Luas total 

(m
2
) 

Kolam renang 

dewasa 

20 orang 7,5 m
2
/orang 

 

150 m
2
 

150 

 

Kolam renang 

anak 

10 orang 7,5 m
2
/orang 

 

75 m
2
 

75 

R. ganti pria 
15 orang 1,5 m

2
/orang 

 

22,5 m
2
 

22,5 

R. ganti 

wanita 

15 orang 1,5 m
2
/orang 

 

22,5 m
2
 

22,5 

Toliet pria 

4 orang 

4 Urinoir  

4 wastafel 

4 kloset 

Sirkulasi  30% 

1,5 m
2
/orang 

0,1 m
2
 

0,42 m
2
 

0,35 m
2
 

 

6 m
2
 

0,4 m
2
 

1,68 m
2
 

1,2 m
2
 

 

9,28 
 

 

 

 

2,784 
 

 

Toliet wanita 

4 orang 

4 wastafel 

4 kloset 

Sirkulasi  30% 

1,5 m
2
/orang 

0,42 m
2
 

0,35 m
2
 

 

6 m
2
 

1,68 m
2
 

1,2 m
2
 

 

8,88 
 

 

 

2,64 
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7. Ruang luar 

   Tabel 4.18  Analisa besaran ruang luar 

Ruang Kapasitas  Standart Perhitun

gan 

Luas (m
2
) Luas total 

(m
2
) 

Area parkir 

pengunjung 

Mobil = 30  

Motor = 50 

Mini bus = 5 

2,5 x 5 m 

1 x 2 m 

3 x 7 m 

 

375 m
2 

100 m
2 

105 m
2
 

580 

 

Area parkir 

pengelola 

Mobil = 10 

Motor = 30 

 

2,5 x 5 m 

1 x 2 m 

 

125 m
2 

60 m
2 

 

185 

Total keseluruhan 765 

  

 

 

1. Fasilitas penginapan =803.49 m2 

2. Fasilitas pengelola = 307,57m
2 

3. Fasilitas servis = 450,32 m2 

4. Fasilitas penunjang = 255.43 m2 

5. Kios = 250 m2 

6. Kolam renang = 333,184 m
2 

7. Ruang luar = 765 m2 

Luas tapak   : 24.000 m2  

Luas total dasar bangunan : 3,165 m2 

RTH    : 24.000 – 3.165 m2 
=  20.835 (87%)  

Perhitungan tersebut sesuai dengan peraturan dalam RTRW Kabupaten Malang 

dengan rasio KDB maksimal 40% dan Ruang Terbuka Hijau (RTH) minimal 60%. 

 

R. bilas pria 
6 orang 

6 shower 

1,5 m
2
/orang 

1,3 m 

9 m
2 

7,8 
16,8  

R. bilas 

wanita 

6 orang 

6 shower 

1,5 m
2
/orang 

1,3 m 

9 m
2 

7,8 
16,8  

Menara 

pengawas 

1 unit 3 m 3  m 
3 

Total keseluruhan 333,184 
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4.3.4 Zonasi ruang 

Jenis ruang yang ada pada resort dikelompokkan berdasarkan dari hasil analisis 

pelaku sehingga menghasilkan ruang yang terbagi menjadi empat zona. Zona-zona tersebut 

adalah sebagai berikut: zona publik, semi publik, privat, servis.  

1. Zona publik 

Zona publik merupakan penghubung antara kegiatan servis dengan kegiatan 

tamu. Zona publik merupakan zona dimana pengunjung dapat beraktivitas. 

Perancangan ruang-ruang publik harus mementingkan kebutuhan orang banyak. 

Fasilitas bagi pengunjung adalah sebagai berikut: 

a. Entrance, ruang penerima tamu, entrance harus terlihat jelas berhubungan 

langsung dengan resepsionis serta memberikan kesan ramah dan 

mengundang untuk masuk ke dalam resort. 

b. Lobby, merupakan zona sirkulasi, area berkumpul dan aktivitas bagi tamu 

pada saat-saat tertentu. Berfungsi sebagai area penerima kedatangan dan 

pelepas tamu. Pada umumnya lobby dilengkapai dengan fasilitas souvenir 

shop, coffe shop, agen perjalanan, internet zone. 

c. Restoran, tempat bagi tamu untuk menikmati hidangan makanan di dalam 

resort yang memungkinkan adanya interaksi dengan pengunjung lainnya. 

Oleh karenanya desain restoran diolah lebih variatif misalnya dengan 

penambahan live music. 

d. Fasilitas wisata, merupakan fasilitas yang mewadahi kegiatan yang 

berhubungan dengan alam misalnya memancing, berperahu, memancing, 

tracking. 

e. Ruang outdoor merupakan area yang disediakan untuk memenuhi 

kebutuhan pengunjung/wisatawan yang cenderung rekreatif dan santai 

seperti kolam renang, taman dengan pengolahan lansekap yang 

memanfaatkan potensi alam. 

2. Zona semi privat 

Zona privat merupakan area yang disediakan terutama untuk pengunjung inap 

namun pengunjung non inap boleh memasuki area tersebut jika memiliki 

kepentingan dan ijin tertentu. Zona ini diletakkan di tengah tapak diantara zona 

privat dan zona publik dengan tujuan untuk memudahkan sirkulasi pegunjung. 

Ruang tersebut diataranya kantor pengelola, fasilitas olahraga, restoran. 
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3. Zona privat 

Zona privat adalah zona yang menampung ruang-ruang bagi 

wisatawan/pengunjung yaitu ruang tidut dan beristirahat. Zona privat ini harus 

mampu memberikan kenyamanan bagi pengunjung dengan pertimbangan 

kelengkapan yang harus ada untuk menjawab keinginan pengunjung. Zona 

privat dirancang dengan pendekatan individualis yang hanya diperuntukkan 

dengan mempertimbangkan tingkat kenyamanan tinggi bagi pengunjung. 

4. Zona servis 

Zona servis berfungsi untuk mewadahi kegiatan pelaku yang melakukan 

pekerjaan pelayanan dalam hal ini adalah pegawai. Ruang-ruang pada zona 

servis menghubungkan ruang publik dengan ruang operasional diantaranya 

adalah dapur, udang, ruang MEE, ruang laundry,loading dock, toilet. Zona 

servis terbagi menjadi ruang penyimpanan dan penerima, ruang persiapan 

makanan, ruang mekanikal elektrikal dan housekeeping. Setiap ruang memiliki 

kedudukannya tersendiri seperti  housekeeping yang mengurusi urusan rumah 

tangga penghuni kamar mulai dari mencuci hingga membereskan dan 

membersihkan kamar. Keempat ruang tersebut menjadi satu fungsi yang 

sifatnya melayani tamu yang menghuni resort. 

Pengelompokkan ini untuk membantu memberikan dasar pertimbangan dalam 

menentukan penempatan ruang di dalam tapak. Untuk lebih jelasnya dapa dilihat pada 

tabel 

Tabel 4.19  Zonasi ruang 

No Klasifikasi ruang Fungsi Jenis ruang 

1 Publik   Fungsi rekreatif 

 Fungsi penunjang 

 Fungsi administrasi 

pengelolaan 

 

 Pos keamanan 

 Ruang penerima/lobby 

 Receptionis  

 Pujasera  

 Kios cinderamata 

 Mushola  

 Tempat sewa peralatan wisata 

 Gazebo  

2 Semi privat  Fungsi administrasi 

pengelolaan 

 Fungsi penunjang 

 Kantor pengelola 

 Ruang rapat 

 Auditorium 

 Restoran  

 Kolam renang 

 Ruang karyawan 
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3 Privat   Fungsi hunian  Resort tipe A 

 Resort tipe B 

 Resort tipe C 

 

4 Servis   Fungsi servis  Loading dock 

 Housekeeping 

 Dapur 

 MEE 

 Laundry  

 Kamar mandi/toilet 

 Parkir  

 

 

 

4.3.5 Organisasi ruang 

Organisasi ruang merupakan hubungan antar ruang berdasarkan perbedaan 

tingkat kepentingan antara ruang satu dengan yang lainnya. Hal ini disebabkan oleh 

aktivitas pelaku dan keterkaitan dengan fungsi suatu bangunan. organisasi ruang 

diperlukan untuk memudahkan sirkulasi dalam suatu bangunan. Hubungan ruang 

dibedakan menjadi dua yaitu organisasi ruang makro dan ruang mikro. 

1. Mikro 

Pola hubungan ruang yang ada pada resort menggunakan acuan dari Hotel Planing 

and Design. 

a. Lobby  

 

 

 

 

 

 

 

b. Bangunan pengelola 

 

 

 

Lobby/penerima Receptionis 

Entrance 

Diagram 4.12 Pola hubungan ruang lobby 

Sumber: Rutes, 1985 

R. Administrasi 

Lounge  

Ballroom  

Servis   

Privat  

Semi privat  

Publik  

Keterangan  
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c. Bangunan servis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Food and 

beverage 

Housekeeping  Pantry WC 

Mushola 

R. Rapat 

R. Sekretaris 

R. Asisten 

manajer 

R. Manajer 

utama 

R. Transisi 

R. file 

R. Personalia 

R. 

Pemasaran 

R. Akuntan 

R. Tamu 

Entrance 

Diagram 4.13 Pola hubungan ruang pengelola 

Sumber: Rutes, 1985 

Front Office Resepsionis 

Servis   

Privat  

Semi privat  

Publik  

Keterangan  

Septictank R. Tandon R. Pompa 

R. Panel 

R. Trafo 

R. Genset 

R. PLN 

R. Transisi 

Loading Dock 

R. Jemur 

R. Laundri 

Entrance 

STP 

Diagram 4.14 Pola hubungan ruang servis 

Sumber: Analisa pribadi 

 

Servis   

Privat  

Semi privat  

Publik  

Keterangan  
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d. Restoran  

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Resort  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapur  

R. Makan 

Entrance 

Toilet  Kasir 

Diagram 4.15 Pola hubungan ruang restoran 

Sumber: Rutes, 1985 

 

Penerima  

Servis   

Privat  

Semi privat  

Publik  

Keterangan  

Tipe  A 

Receptionis 

Tipe B 

Lobby 

Tipe  C 

Entrance  

Mushola 

Restoran  

Diagram 4.16 Pola hubungan ruang resort 

Sumber: Rutes, 1985 

 

Parkir  

Kios 

cinderamata 
Toilet  

Servis   

Privat  

Semi privat  

Publik  

Keterangan  

Kamar Tidur 

R. santai 

Teras 

KM 

Diagram 4.17 Pola hubungan resort tipe A 

Sumber: Rutes, 1985 

Entrance  

Servis   

Privat  

Semi privat  

Publik  

Keterangan  
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f. Kios cinderamata 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kamar Tidur 2 

R. santai 

Teras 

KM 

Diagram 4.18 Pola hubungan resort tipe B 

Sumber: Rutes, 1985 

Entrance  

Kamar Tidur 1 

Servis   

Privat  

Semi privat  

Publik  

Keterangan  

Kamar Tidur 2 

R. santai 

Teras 

KM 

Diagram 4.19 Pola hubungan resort tipe C 

Sumber: Rutes, 1985 

Entrance  

Kamar Tidur 1 KM 

Servis   

Privat  

Semi privat  

Publik  

Keterangan  

Penerima  

Display Kasir 

Entrance 

Diagram 4.20 Pola hubungan ruang kios 

Sumber: Analisa pribadi 

 

Parkir  

Servis   

Privat  

Semi privat  

Publik  

Keterangan  
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g. Kolam renang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Entrance Parkir  

Ruang 

Tunggu 

R. Ganti 

Kolam renang 

Dewasa 

Toilet wanita 

R. ganti 

Lobby 

Kolam renang 

Anak 

Toilet pria 

Diagram 4.21 Pola hubungan kolam renang 

Sumber: Analisa pribadi 

Instalasi filter 

R. listrik 

R. diesel 

Servis   

Privat  

Semi privat  

Publik  

Keterangan  
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4.4 Analisis tapak  

Analisa tapak diperlukan untuk menetukan zona sesuai dengan fungsi ruang yang 

telah ditetapkan sebelumnya.  

4.4.1 Analisis kebisingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis 

Sumber kebisingan pada tapak dibagi menjadi tiga kategori yaitu kebisingan rendah, 

kebisingan sedang dan kebisingan tinggi. Kebisingan rendah berasal dari suara 

pepohonan yang terkena tiupan angin ± 50 db, kebisingan sedang berasal dari suara 

manusia dan kendaraan bermotor yang berkisar antara 40-70 db, sedangkan kebisingan 

tinggi berasal dari suara mesin kapal yang berkisar antara 70-80 db. 

Sintesis 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan tersebut maka akan digunakan untuk 

menentukan zonasi daerah bising. Dari zonasi tersebut nantinya akan digunakan 

sebagai acuan dalam menentukan alternatif zonasi ruang sesuai dengan fungsi 

bangunan. 

  

 

Tingkat kebisingan sedang yang 

berasal dari kendaraan bermotor 

yang lalu lalang karena merupakan 

entrance utama 60-70db 

Tingkat kebisingan tinggi yang 

berasal dari suara mesin kapal 

dan para nelayan yang 

bercengkerama 70 db 

Tingkat kebisingan sedang 

dari suara penduduk lokal 

dan suara kendaraan 

bermotor 40-50 db 

Tingkat kebisingan rendah 

yang berasal dari suara 

angin pepohonan 50 db 

Tingkat kebisingan tinggi karena 

merupakan area wana wisata yang 

digunakan sebagai tempat parkir 

dan singgah para wisatawan serta 

suara dari mesin kapal 70-80 db 

Gambar 4.19 Analisa kebisingan 

U 
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Selanjutnya dari analisis kebisingan yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya akan 

dibandingkan dengan studi komparasi yang dimasukkan ke dalam tapak. Sehingga 

membentuk zoning sesuai dengan fungsinya.  

 

 

 

 

 

 

 

Klasifikasi penentuan zona yaitu untuk area dengan kebisingan  rendah difungsikan 

sebagai zona privat untuk peruntukan unit resort sesuai dengan fungsinya sebagai 

tempat beristirahat. Sedangkan untuk area dengan kebisingan  sedang diperuntukkan 

sebagai area semi privat dengan fungsi ruang sebagai restoran, ruang pertemuan, ruang 

pengelola, fasilitas olahraga, kolam renang. Serta area dengan kebisigan tinggi 

diperuntukkan sebagai area servis dengan fungsi sebagai tempat parkir dan MEE, serta 

area publik untuk mewadahi kebutuhan pengunjung misalnya dengan menyediakan 

fasilitas rekreasi, kios cinderamata, pujasera. Sehingga dari klasifikasi tersebut 

Gambar 4.20 Hasil zonasi  kebisingan 

Zona kebisingan sedang 

Zona kebisingan tinggi 

Zona kebisingan rendah

U 

Zona semi  privat 

U 

Zona publik 

Zona privat 

Zona servis 

Gambar 4.21 Zonasi kebisingan berdasarkan hubungan ruang 
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digabung dengan analisa zona kebisingan memperoleh hasil zona ruang sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4.2 Analisis view  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. View ke luar tapak 

Arah 

view 

Analisa Tanggapan Keterangan gambar 

Tenggara  View keluar tapak 

memiliki potensi yang 

cukup besar karena 

menghadap langsung ke 

arah pantai dan Pulau 

Sempu 

View ini merupakan  

utama sebagai daya tarik 

resort bagi pengunjung 

yang ingin menginap. 

Sehingga orientasi 

bukaan diarahkan ke 

tenggara 

 

 

Zona privat 

U 

Zona publik 

Zona semi privat 

Zona servis 

Gambar 4.22 Sintesa kebisingan  

Gambar 4.23 Analisis view 

U 
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Barat 

daya 

View ini menghadap ke 

arah TPI Pondokdadap 

beserta dengan perahu-

perahu yang bersandar 

View ini sedikit 

menggangu jika 

dijadikan view 

bangunan resort karena 

kurang tertata dengan 

baik perahu nelayan 

yang singgah serta 

aktivitas yang ada di 

pelabubuhan. 

 

Barat 

laut 

View ini berupa rumah 

penduduk  

Karena tapak berupa 

perbukitan dapat 

dimanfaatkan sebagai 

jogging track sekaligus 

menikmati sunset  

 

Timur 

laut 

View ini berupa hutan 

lindung dominan pohon 

jati 

View ini dapat dijadikan 

sebagai jalur sirkulasi 

dengan pemandangan 

pepohonan yang rimbun 

 

 

b. View ke dalam 

View kedalam tapak bila dilihat dari segala arah sebagian berupa pepohonan 

karena tapak merupakan kawasan perbukitan hutan lindung. Namun view yang 

potensial sebagai daya tarik yaitu view ke arah tenggara. 

Sintesis 

Dari hasil analisis tersebut menghasilkan zonasi view positif dan negatif yang 

dapat digunakan sebagai acuan dasar untuk menentukan zonasi ruang yang 

tidak menghalangi arah pandang terhadap view positif sehingga dapat daya 

tarik dari resort.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.24 Sintesis view  

U 

View + 

View - 
View - 

View - 

Publik  

Semi privat  

Privat  

Servis  
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View tenggara merupakan view positif maka dari itu view tersebut 

dimanfaatkan semaksimal mungkin sebagai daya tarik resort. Salah satunya 

pemanfaatannya yaitu dengan cara tidak mendirikan bangunan yang akan 

menghalangi arah pandang.  

4.4.3 Analisis kontur 

Kondisi topografi tapak cukup curam yaitu berada pada ketinggian 50-250 m dari 

permukaan laut. Untuk kondisi kontur semakin ke belakang semakin tinggi 

sehingga dapat dimanfaatkan untuk memaksimalkan view pantai.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Heinz Frick, penggalian tanah merupakan upaya yang dilakukan untuk 

mengubah keadaan permukaan tanah sesuai dengan kebutuhan dalam suatu 

pembangunan. Upaya yang dapat dilakukan diantaranya yaitu dengan perataan 

permukaan tanah, pemotongan, pengurukan maupun penggalian yang digunakan 

untuk kebutuhan pemasangan pondasi bangunan, saluran pembuangan hingga 

berhubungan dengan bangunan yang akan didirikan. Sehingga dalam perancangan 

akan digunakan metode cut and fill.  

 

 

 

 

 

 

 

View pantai 

Gambar 4.26 Pengolahan kontur tapak  

Gambar 4.25 Kondisi eksisiting kontur 

U 
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4.4.4Analisis sempadan pantai 

Untuk daerah sempadan pantai 100 m dari bibir pantai akan dimanfaatkan 

sebagai area publik berupa area wisata pantai yang meliputi area berjemur, area 

pemancingan, area fotografi, area bersepeda, dan restoran terbuka yang di 

dukung dengan pemandangan pantai dan sunset pada sore hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4.5 Analisis sirkulasi dan transportasi tapak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis  

1. Pintu masuk 

Pintu masuk untuk menuju kawasan wana wisata Pantai Sendang Biru terdapat dua 

jalur, yaitu jalur arah jalan kolektor primer dari arah kota Malang dan lokal primer 

Gambar 4.28 Sirkulasi eksisting dalam tapak  

U 

Publik  

Semi privat  

Privat  

Servis  

Main entrance 

Second entrance 

Jalur sirkulasi eksisting 

dalam kawasan wana 

wisata Sendang Biru 

Gambar 4.27 Pemanfaatan sempadan pantai  

U 
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dari arah Pelabuhan Perikanan Pondok dadap. Pada eksisting pintu masuk kolektor 

primer tidak ada pembeda antara wisatawan yang ingin mengunjungi kawasan 

wisata dengan penduduk lokal. Hal ini menimbulkan kekacauan pada area main 

entrance yang menyebabkan kenyamanan pengunjung atau wisatawan terganggu. 

Sedangkan untuk second entrance hanya dibuka pada saat event tertentu dengan 

dibukanya pos penjagaannya.  

2. Sirkulasi   

Kondisi jalan eksisting masih bagus dan sudah beraspal dengan lebar ± 3 m.  

3. Pedestrian  

Untuk jalur pejalan kaki khusus (pedestrian) pada kawasan ini tidak ada. 

Pengunjung yang datang biasanya memilih untuk berjalan kaki menyusuri kawasan 

ini.  

4. Arus kendaraan 

Arus kendaraan tidak terlalu padat hanya penduduk lokal yang beraktivitas 

menggunakan sepeda motor. 

Sintesis  

1. Pintu masuk 

Berdasarkan masterplan pengembangan kawasan wisata Pantai Sendang Biru untuk 

jalur sirkulasi penduduk lokal akan dialihkan, sehingga tidak mengganggu sirkulasi 

masuk pengunjung wana wisata Pantai Sendang Biru. Jalur sirkulasi yang 

direncanakan ini berada di tikungan sebelum memasuki kawasan wisata Pantai 

Sendang Biru yang nantinya berada pada pertemuan di  jalur second entrance. 

Untuk second entrance akan difungsikan aktif dengan penjagaan pos satpam agar 

dapat mewadahi pengunjung yang datang dari arah Pelaabuhan Pondok dadap. 

Sedangkan untuk sirkulasi pintu masuk ke pemukiman penduduk sesuai dengan 

rencana pemerintah akan dialihkan dan dibuat jalur yang berbeda. 

2. Sirkulasi  

Sirkulasi pada tapak berkaitan dengan penyusunan pola tata massa bangunan, 

penyebaran fasilitas dan berfungsi sebagai pembeda sifat dari masing-masing 

massa.  

Perencanaan sirkulasi pada tapak dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 

a. Sirkulasi kendaraan 
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Sirkulasi kendaraan dibedakan menjadi sirkulasi untuk pengelola 

pengunjung dan masyarakat lokal. Jalur sirkulasi ini digunakan untuk 

mencapai area parkir dari jalur lingkungan serta untuk mendistribusikan 

kebutuhan resort. Lebar jalan sirkulasi ± 3-4 m.  

b. Sirkulasi manusia 

Sirkulasi manusia atau  pejalan kaki pada tapak yaitu secara makro maupun 

mikro. Sirkulasi makro yaitu menghubungkan satu fungsi dengan fungsi 

yang lainnya. Sedangkan sirkulasi mikro yang menghubungkan fungsi yang 

sama. Lebar sirkulasi untuk pejalan kaki berkisar ± 1-3 meter.  

1) Sirkulasi pengelola dan pegawai 

Sirkulasi ini digunakan oleh pengelola dan pegawai yaitu masyarakat 

sekitar yang terlibat dalam kegiatan resort misalnya menyediakan 

fasilitas penunjang wisata diantaranya pedagang kios. Sirkulasi ini 

mempunyai intensitas yang cukup sering dilalui oleh masyarakat dalam 

melakukan aktivitas. Jalur ini berdekatan dengan area yang difungsikan 

sebagai fasilitas penunjang wisata. 

2) Sirkulasi wisatawan 

Pengguna utama yaitu wisatawan, baik wisatawan inap maupun non 

inap. Jalur sirkulasi ini bebas dengan arti dapat kemana saja mengikuti 

jalur sirkulasi yang ada. Sirkulasi ini juga berdekatan dengan fasilitas 

penunjang wisata. 

3) Sirkulasi servis 

Sirkulasi servis digunakan untuk mendukung kegiatan resort agar tidak 

mengganggu sirkulai utama. Sirkulasi tersebut misalnya untuk 

menyuplai makanan di dalam resort, loading dock, gudang 

penyimpanan, perbaikan kebutuhan bangunan.  

 

Tabel 4. 20 Analisis sirkulasi tapak 

Pola 
Analisa 

Penerapan 
Kelebihan  Kekurangan  Kesimpulan  

Linear  Arah sirkulasi 

jelas, satu arah 

 Mudah dalam 

pencapaian ruang 

 Tidak ada 

pembeda 

 Sirkulasi maupun 

tatanan massa 

monoton 

 Pengolahan fungsi 

terbatas 

 

 Bersifat monoton 

karena 

pergerakan yang 

berkesinambung

an yang lurus 

 Memiliki 

 Resort  
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kedudukan dalam 

peletakan ruang 

orientasi dan alur 

yang jelas 

 Dapat 

disesuaikan 

dengan kondisi 

tapak, dengan 

permainan 

ketinggian 

sehingga 

mengurangi sifat 

monoton 

 Pola mengalir 

sesuai dengan 

fungsi bangunan  

 

Radial 

 

 Arus sirkulasi 

tidak monoton 

 Pengolahan 

fungsional ruang 

sedikit fleksibel 

 

 Sirkulasi terhadap 

pencapaian ruang 

membingungkan 

karena banyak 

arah 

 

 Memiliki pola 

yang dominan 

 Pola pergerakan 

lebih terstruktur 

dan menjadi 

pengikat ruang-

ruang sekitar 

 Dapat 

disesuaikan 

dengan tapak, 

sehingga 

menghasilkan 

kesan informasi 

dan santai 

 

 Restora

n 

 Kantor 

pengelo

la 

 Kolam 

renang 

 

Cluster 

 

 Tidak monoton 

karena mempunyai 

sifat luwes dan 

bebas 

 Bebas dan sangat 

fleksibel dalam 

pengolahan ruang 

 

 Pada awal 

membingungkan 

dalam pencapaian 

ruang 

 Tidak teratur 

dalam pengolahan 

ruang 

 Kurang dalam 

kekompakan dan 

keteraturan 

geometri ruang 

 

 Memberikan 

pergerakan dan 

pencapaian yang 

mudah dari titik 

tertentu dalam 

bnagunan 

 Kurang adanya 

arah orientasi 

yang jelas, 

sehingga dapat 

membingungkan 

pengunjung 

 

 Kantor 

 Bangun

an 

servis 

 Kolam 

renang 

 

Grid  
 Lebih rapi dalam 

pengolahan/penyu

sunan 

 

 Sirkulasi teratur 

tetapi agak 

membingungkan 

karena terdapat 

banyak 

persimpangan 

 Monoton 

 Agak sulit dalam 

pengembangan 

ruang, karena 

irama sudah 

ditentukan 

 

 Memiliki pola 

kaku 

 Formal 

 Monoton  

 

 Gazebo 

 Kios 

cindera

mata 

Menyebar   Arah sirkulasi 

jelas,  

 Lebih cepat dalam 

 Tidak teratur 

dalam pengolahan 

ruang 

 Tidak teratur 

 Dapat 

disesuaikan 

  
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Hasil analisis yang telah dilakukan pad atahap sebelumnya menghasilkan sirkulasi 

yang digunakan pada tapak. Untuk sirkulasi utama hanya diperuntukkan bagi 

pengunjung wana wisata pantai Sendang Biru, baik pengunjung inap maupun non 

inap yang berasal dari arah kota malang sedangkan untuk second entrance akan 

dibuka dengan diberikan pos satpam. Second entrance berasal dari arah TPI Pondok 

Dadap . Sedangkan untuk sirkulasi penduduk lokal sesuai dengan rencana 

pemerintah yang tertuang dalam RDTRK tahun 2005 akan dilakukan pengalihan 

jalur yang sehingga tidak akan terjadi kekacauan yang dapat menimbulkan 

ketidaknyamanan bagi pengunjung. Jalur sirkulasi eksisting masih dipertahankann 

karena kondisinya masih baik. Dalam perancangan juga disediakan jalur 

penghubung ke pantai yang sekaligus dijadikan sebagai area wisata pantai yang 

dapat dijadikan ODTW (Objek Daya Tarik Wisata. Sehingga antara tapak resort 

dan pantai Sendang Biru ada hubungan ruang yang terbentuk. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pencapaian ruang 

 Lebih fleksibel 

 Pada awalnya 

membingungkan 

karena banyak 

arah 

dengan tapak 

 Fleksibel dalam 

pengolahannya 

Gambar 4.29 Sintesis sirkulasi dalam tapak  

U 

Publik  

Semi privat  

Privat  

Servis  

Second entrance 

diperuntukkan bagi 

pengunjung yang 

datang dari arah 

pelabuhan dengan 

pengaktifan pos satpam 

Pengalihan jalur bagi penduduk lokal yang 

tinggal di kawsan wana wisata agar tidak 

terjadi kesekacauan sirkulasi dengan 

pengunjung 

Main entrance 

diperuntukkan bagi 

pengunjung wana 

wisata Pantai Sendang 

Biru 

Sirkulasi kendaraan 

antar unit resort 

Sirkulasi penghubung 

antara tapak resort dan 

pantai Sendang Biru 
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4.4.6 Analisis parkir dan pencapaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis  

1. Parkir  

Pada kondisi eksisting di kawasan wisata sudah terdapat kantong parkir akan tetapi 

area parkir tersebut jarang dipergunakan. Hanya dipergunakan bagi pengunjung 

yang ingin menginap atau menyebrang ke Pulau Sempu sedangkan untuk 

mengunjung yang tidak menginap kebanyakan memarkir kendaraannya pada lahan-

lahan kosong yang ada. Sehingga membuat pemandangan yang kurang menarik 

akibat kendaraan yang parkir sembarangan. 

2. Pencapaian  

Tidak ada pembeda pencapaian menuju tapak antara pintu masuk dan pintu keluar. 

Sehingga sering terjadi cross circulation. 

Sintesis  

1. Parkir  

Diperlukan penataan ulang area parkir sesuai dengan analisis kebutuhan dan jenis 

parkir untuk menampung para pengunjung, pengelola maupun pegawai. 

2. Pencapaian  

Pencapaian menuju ke dalam tapak menyesuaikan jalan utama pada kawasan wana 

wisata Pantai Sendang Biru serta terdapat pemisahan antara jalur masuk dan keluar 

kendaraan. Dengan pemberian boulevard pada sirkulasi masuk yang sekaligus 

diberikan  vegetasi sebagai peneduh dan pengarah jalan diharapkan mampu 

menghindar adanya cross circulation. 

Kantong parkir 

yang tersedia 
Area parkir liar 

Gambar 4.30 Parkir dan pencapaian eksisting dalam tapak 

U 

Pencapaian  
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Alternatif 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alternatif 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Parkir Pencapaian 

 

Area parkir terlalu jauh untuk dicapai dari 

entrance utama bagi pengunjung. Hal tersebut 

menyebabkan sirkulasi yang panjang dan bisa 

saja mengakibatkan cross sirculation melihat 

jalur sirkulasi yang satu arah. Namun memberi 

kemudahan bagi penduduk lokal yang berperan 

sebagai pegawai pada resort. 

 

Pencapaian dalam tapak dibuat secara 

linear mengikuti jalur yang ada namun 

diberi boulevard untuk memisahkan 

sirkulasi masuk dan keluar. 

 

Kantong parkir yang 

disediakan 

Gambar 4.31 Alternatif 1 parkir dan pencapaian dalam tapak 

U 

Pencapaian di tapak 

Kantong parkir yang 

disediakan 

Gambar 4.32 alternatif 2 parkir dan pencapaian dalam tapak 

 

U 

Pencapaian  di tapak 
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Dari hasil analisis parkir dan pencapain menghasilkan zona ruang sesuai dengan 

fungsi bangunannya. Sehingga zoning mengalami perubahan. Untu lebih jelasnya 

dapat dilihat pada gambar 

Parkir Pencapaian 

 

Dengan area parkir yang diletakkan pada posisi 

tersebut menguntungkan bagi 

pengunjung/wisatawan yang masuk melalui  jalan 

kolektor primer. Akan tetapi memungkinkan 

terjadinya  cross circulation dengan penduduk 

lokal melihat jalur sirkulasi yang satu arah.  

Pencapaian dalam tapak dibuat secara 

linear mengikuti jalur yang ada namun 

diberi boulevard untuk memisahkan 

sirkulasi masuk dan keluar. 

 

Parkir Pencapaian 

 

Disediakan dua area parkir untuk mewadahi 

kebutuhan baik pengunjung maupun pengelola. 

Hal ini dimaksudkan supaya tidak terjadi   cross 

circulation. Untuk kantong parkir memang 

disediakan pada depan tapak sesuai dengan 

konsep desain secara ekologi sehingga seminimal 

mungkin mengurangi polusi pada desain 

Pencapaian dalam tapak primer 

sebagai jalur masuk-keluar dibuat 

secara linear mengikuti jalur yang ada 

namun diberi boulevard untuk 

memisahkan sirkulasi masuk dan 

keluar agar tidak terjadi  terjadi   cross 

circulation. 

 

Kantong parkir yang 

disediakan untuk 

pengunjung resort 

Gambar 4.33 Sintesis parkir dan pencapaian  

U 

Pencapaian  

Digunakan sebagai 

area parkir pegawai 

dan pengelola yang 

merupakan 

penduduk sekitar 
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4.4.7 Analisis iklim 

 

Menurut Lippmeier (1997), ada empat faktor yang mempengaruhi kondisi termal 

suatu bangunan yaitu suhu, angin, kelembapan dan radiasi matahari. Unsur-unsur 

tersebut akan dijelaskan berdasarkan tapak. 

1. Suhu  

Suhu merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap kondisi nyaman 

manusia. Berdasarkan data BMKG dalam RDTR Sendang Biru (2005), suhu udara 

tertinggi sekitar 32
0
C dan suhu terendah sekitar 22

0
C, suhu rata-rata adalah 27

0
C.  

Di iklim tropis lembab suhu rata-rata tersebut termasuk dalam kondisi hangat 

nyaman, dimana temperatur efektif 25,8
0
 – 27,1

0
C (SNI). Kondisi tersebut tidak 

berbeda jauh dengan kondisi yang ada saat ini, dari hasil rata-rata perhitungan 

tapak yang dilakukan  pada bulan April 2014 yaitu 21° C (06.30), 27° C (10.00), 

31° C (17.10). 

2. Angin 

Pergerakan angin pada tapak berasal dari arah Tenggara menuju Barat Laut. 

sumber angin yang dominan berasal dari arah Tenggara. Untuk kecepatan angin 

rata-rata tertinggi di Kabupaten Malang terjadi di awal tahun dan terus berkurang 

sampai bulan April – Mei, kemudian kembali mengalami peningkatan sampai 

bulan November (sumber: malangkab.bps.go.id). berdasarkan hasil pengkuran 

yang dilakukan pada bulan April 2014 yaitu  2 m/s (06.30), 0,5 m/s,  (10.00), 3 m/s 

(17.10). Berdasarkan data kecepatan angin rata-rata harian tersebut, dapat 

Gambar 4.34 Sintesa parkir dan pencapaian dalam tapak 

U 

Keterangan gambar 

1. Resort  

2. Lobby  

3. Fasilitas wisata 

4. Kios cinderamata 

5. Area wisata pantai 

6. Public pool 

7. Private pool 

8. R. Pengelola 

9. R. Bersama 

10. Restauran  

11. Area jogging track 

12. Area servis 

13. Parkir pengelola 

14. Parkir pengunjung 

 

Main entrance 

Second entrance 

Pencapaian  di tapak 
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diketahui bahwa kecepatan angin pada siang hari rendah. Batas maksimum 

kecepatan angin mencapai 3 m/s dan batas minimum kecepatan angin mencapai 

0,5 m/s, serta kecepatan angin rata-rata adalah 1,8 m/s. Kondisi nyaman kecepatan 

angin tergantung dengan suhu udara di sekitar, untuk suhu yang sebesar 27
0
C, 

maka seharusnya kecepatan angin sebesar 0,3 m/s (SNI). Oleh karena itu, 

kecepatan angin pada kawasan tersebut termasuk tidak nyaman.  

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kelembaban  

Kelembaban udara di Kabupaten Malang cenderung tinggi yaitu diatas 60%. Pada 

tahun 2010 kelembaban nisbi rata-rata mengalami peningkatan dari 75,92% 

menjadi 79,94% (sumber: malangkab.bps.go.id). Kelembaban tersebut melebihi 

batas maksimum  kenyamanan termal (50%) yang akan berpengaruh pada kondisi 

dalam bangunan dan menyebabkan munculnya kondisi tidak nyaman bagi 

pengguna bangunan. Oleh karena itu, perlu adanya pengendalian termal. 

4. Radiasi matahari  

Menurut Lippsmeier (1994), di daerah beriklim tropis lembab diperlukan sirkulasi 

udara yang terus menerus, sehingga dimungkinkan sebuah bangunan panggung 

dimana ruang di bawah lantai dapat digunakan untuk jalannya sirkulasi udara 

secara terus menerus. Hal tersebut juga dilakukan dengan pertimbangan untuk 

mengurangi kecepatan angin yang masuk ke dalam bangunan. Penempatan 

bangunan yang tepat terhadap matahari dan angin, serta bentuk denah dan 

konstruksi serta pemilihan bahan yang sesuai, dapat menurunkan suhu ruangan 

beberapa derajat tanpa perlu adanya bantuan peralatan mekanis (Lippsmeier, 

1994). Sehingga dibutuhkan penyelesaian yang efektif dengan faktor desain yang 

berperan, diantaranya yaitu: 

1. Bentuk bangunan terdiri atas rasio luas permukaan terhadap volume dan orientasi.  

Gambar 4.35 Kondisi angin tapak 

U 
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a. Rasio luas permukaan terhadap volume 

1) Sisi bangunan sempit menghadap Timur-Barat, tanpa adanya bukaan 

2) Sisi bangunan panjang menghadap Utara-Selatan 

3) Perbandingan bidang lebar sisi Timur-Barat terhadap Utara-Selatan 1:3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Orientasi  

Menurut Lippsmeier, (1994), pada bangunan berbentuk persegi panjang, 

orientasinya terhadap matahari lebih menentukan dibandingkan dengan bentuk 

bujur sangkar, karena setiap pasangan fasade menerima beban utama radiasi 

matahari yang berarti pemanasan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

fasade selatan dan utara menerima sedikit panas dibandingkan dengan fasade 

barat dan timur. Oleh karena itu sisi bangunan harus diarahkan pada posisi 

matahari rendah, berarti arah barat dan arah timur dihindari, maka pandangan 

bebas melalui jendela pada sisi ini juga harus dihindari. Apabila di depan fasade 

timur dan barat terdapat bidang reflektif yang luas, maka akan terjadi kesilauan 

yang diakibatkan oleh tidak dapat diterimanya matahari. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.36 Orientasi dan peletakan ruang 

Lippsmeier, 1994 

Gambar 4.37 Orientasi bangunan tehadap arah edar matahari pada tapak 

U 
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Sumbu panjang bangunan setidaknya sejajar dengan sumbu barat-timur untuk 

meminimalkan permukaan bangunan yang terkena sinar langsung matahari. 

Sumbu panjang bangunan di iklim tropis lembab idealnya bersudut 5
0
 dari 

sumbu timur – barat. Pada bangunan di daerah tropis lembab, posisi bangunan 

yang melintang lebih penting dibandingkan dengan perlindungan terhadap 

radiasi matahari. Orientasi terbaik adalah yang memungkinkan terjadinya 

ventilasi silang. Tekanan udara pada sisi yang berhadapan dengan arah angin 

menjadi besar jika permukaan bangunan berada pada sudut yang tepat dari arah 

angin datang. Jika sudut angin datang adalah 45
0
, maka akan menambah 

kecepatan udara rata-rata di dalam bangunan dan akan memberikan distribusi 

aliran udara yang baik pada bangunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4.8 Analisis lansekap dan vegetasi 

Analisis  

Pada kondisi eksisting berupa kawasan wana wisata berupa perbukitan yang 

terdapat banyak jenis vegetasi diantaranya pohon jati, pohon mahoni, pohon ketapang, 

pohon kelapa, pohon randu, dan berupa semak serta tanaman liar. Sebagai salah satu 

wujud dalam melestarikan ekosistem yang ada dapat dilakukan dengan 

mempertahankan beberapa jenis pohon yang ada. Jenis pohon yang dipertahankan 

yaitu pohon yang mempunyai tajuk lebar sehingga dapat difungsikan sebagai peneduh 

bagi bangunan sekitar. Penataan vegetasi sangat penting dalam perancangan, selain 

sebagai pengaruh iklim juga berfungsi sebagai visualisasi estetika. Penataan dan 

pemilihan vegetasi disesuaikan dengan kebutuhan dan aktivitas pengguna. Fungsi 

Gambar 4.38 Orientasi bangunan terhadap arah angin 

U 

45° 
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vegetasi diperlukan sebagai pengarah dengan kriteria tinggi dan bertajuk sempit, 

peneduh (bertajuk lebar dan kerapatan tinggi), penyerap polusi (tanaman hias), 

pembatas pandang (kerapatan sedang bertajuk kecil), peredam kebisingan (kerapatan 

daun lebat). Untuk elemen vegetasi dimaksimalkan penataan pada area timur-barat 

yang difungsikan untuk menurunkan suhu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sintesis  

Penataan elemen vegetasi dan lansekap mengelilingi tapak dan bangunan. 

Dimaksimalkan pada area barat karena area barat merupakan bagian yang paling besar 

mnerima radiasai matahari. Untuk vegetasi yang dipertahankan yaitu pohon jati, pohon 

mahoni, pohon ketapang dan pohon kelapa sedangkan untuk vegetasi liar serta semak 

akan disesuaikan lagi berdasarkan kebutuhan. Untuk memenuhi kebutuhan 

berdasarkan fungsi vegetasi akan ditambahkan vegetasi seperti pohon cemara laut 

merupakan tanaman multifungsi, dapat dimanfaatkan untuk mengkonservasi tanah dan 

rehabilitasi lahan, penahan angin, menstabilkan bukit pasir di pantai,  angsana yang 

mampu menahan dan menyaring partikel padat dari udara sehingga menjadikan udara 

lebih bersih, pohon palem sebagai tanaman hias sekaligus pengarah visual dan 

penyejuk udara, perdu sebagai penahan erosi, pembatas pandang dan kebisingan yang 

diletakkan pada sisi kontur dan vegetasi lainnya berdasarkan fungsi.  

 

 

Pohon ketapang 

Pohon mahoni 

Pohon jati 

Pohon kelapa 

Gambar 4.39 Eksisting vegetasi pada tapak 
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4.4.9 Sintesis zonasi ruang pada tapak berdasarkan analisis 

 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya dihasilkan dua 

alternatif zonasi ruang yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk alternatif 1 terlihat adanya perubahan  zonasi dari hasil analisis yang telah dilakukan 

pada tahap sebelumnya, perubahan tersebut terlihat pada zona servis dimana area servis 

diletakkan pada dua bagian di tapak. Hal tersebut dimaksudkan untuk memudahkan 

maintenance ke masing-masing fasilitas yang ada pada resort. Sedangkan untuk unit 

resortnya dibagi menjadi tiga cluster berdasarkan tipe dari resort dengan penawaran 

keunggulan  fasilitas yang melengkapi pada masing-masing unit resort.  

 

Gambar 4.41 Alternatif 1 zonasi ruang pada tapak 

U 

Keterangan gambar 

1. Resort  

2. Lobby  

3. Fasilitas wisata 

4. Kios cinderamata 

5. Area wisata pantai 

6. Public pool 

7. Private pool 

8. R. Pengelola 

9. R. Bersama 

10. Restauran  

11. Area jogging track 

12. Area servis 

13. Parkir pengelola 

14. Parkir pengunjung 

Main entrance 

Second entrance 

Pencapaian  di tapak 

Gambar 4.40 Sintesis vegetasi pada tapak 

pohon cemara pantai yang 

digunakan untuk 

mengkonservasi tanah 

Perdu sebagai penahan 

erosi dan penyejuk udara 
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Sedangkan untuk alternatif 2 zona servis diletakkan di pusat pada tapak mengingat 

fungsinya sebagai area servis. Peletakan zona servis di tengah tapak untuk memudahkan  

maintanance agar dapat dijangkau oleh semua fasilitas. Sedangkan untuk area resort dibagi 

berdasarkan berdasarkan tipe unit resort dengan penawaran keunggulan pada masing-

masing tipe. Akan tetapi peletakan area servis pada pusat tapak emmpunyai kelemahan, 

yaitu membutuhkan lahan yang besar agar cukup dalam memenuhi kebutuhan semua 

fasilitas. Hal itu akan mempengaruhi penggunaan lahan yang dapat mengganggu baik view 

maupun tata massa. Untuk area dengan potensi view positif diusahakan untuk area bebas 

bangunan agar memaksimalkan view.  

Dari hasil analisis berdasarkan komparasi dan kondisi eksisiting dua alternatif tersebut 

dihasilkan sebuah konsep penzoningan sesuai dengan fungsinya yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.42 Alternatif 2 zonasi ruang pada tapak 

U 

Keterangan gambar 

1. Resort  

2. Lobby  

3. Fasilitas wisata 

4. Kios cinderamata 

5. Area wisata pantai 

6. Public pool 

7. Private pool 

8. R. Pengelola 

9. R. Bersama 

10. Restauran  

11. Area jogging track 

12. Area servis 

13. Parkir pengelola 

14. Parkir pengunjung 

Main entrance 

Second entrance 

Pencapaian  di tapak 

Gambar 4.43  Zonasi ruang pada tapak 

U 

Keterangan gambar 

1. Resort  

2. Lobby  

3. Fasilitas wisata 

4. Kios cinderamata 

5. Area wisata pantai 

6. Public pool 

7. Private pool 

8. R. Pengelola 

9. R. Bersama 

10. Restauran  

11. Area jogging track 

12. Area servis 

13. Parkir pengelola 

14. Parkir pengunjung 

 

Main entrance 

Second entrance 

Pencapaian  di tapak 
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Unit resort dibagi menurut cluster berdasarkan tipe resort. Masing-masing tipe mempunyai 

keunggulan berdasarkan fasilitas yang ditawarkan. Fasilitas yang ditawarkan tersebut 

digunakan sebagai daya tarik. Misalnya untuk cluster unit A merupakan unit terkecil yang 

ditujukan untuk pasangan yang menginap . Letak cluster memang jauh dari entrance akan 

tetapi mudah dalam menjangkau failitas kolam renang sedangkan untuk unit resort dengan 

tipe C diletakkan dengan arah view positif pantai Sendang biru dan berdekatan dengan 

fasilitas-fasilitas penunjang lainnya. Untuk area dengan potensi view positif dihindari 

adanya bangunan permanen. Sehingga pada area publik (5) digunakan sebagai penghubung 

antara rancangan resort dengan eksisting pantai yang ada. Pada area dimanfaatkan sebagai 

fasilitas wisata yang mendukung perancangan resort. Fasilitas tersebut berupa atraksi 

wisata pantai yang meliputi café, area berjemur, area bersepeda, area berperahu, area 

pemancingan dan lain sebagainya. Untuk area servis diletakkan pada dua zoning sehingga 

pelayanannya akan lebih mudah dijangkau yang dikelompokkan berdasarkan cluster yang 

ada. 
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4.5 Analisis bangunan 

Analisa tapak diperlukan untuk menetukan zona sesuai dengan fungsi ruang yang 

telah ditetapkan sebelumnya.  

4.5.1 Analisis bentuk dasar bangunan 

Perancangan resort di kawasan Sendang biru ini menerapkan pendekatan 

perancangan secara kanonik yaitu metode perancangan dengan menggunakan standar-

standar yang berlaku. 

Berdasarkan standar dan fungsi bangunansebagai hunian atau tempat 

beristirahat. Bentuk daar yang digunakan adalah persegi. Bentuk persegi didapatkan 

dari standar ruang yang didalamnya berfungsi sebagai ruang tidur dan beristirahat. 

Selain itu bentuk persegi memiliki efisiensi ruang yang cukup baik dalam sebuah 

bangunan investasi seperti resort. 

Sedangkan menurut Eddy (2004), menjelaskan bahwa bentuk persegi menerima 

radiasi matahari paling kecil dengan orientasi bangunan memanjang barat-timur, maka 

bentukan persegi merupakan bentuk terbaik dari sisi pencahayaan maupun 

penghawaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.44 Bentuk dasar bangunan  

Gambar 4.45 Transformasi bentuk persegi  
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4.5.2 Analisis selubung bangunan 

Dalam perancangan desain banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi 

radiasi matahari misalnyapemilihan bentuk dan bahan atap, sun shading, memilih kulit 

bangunan, merencanakan bukaan dan lain sebagainya. 

Kulit bangunan mempunyai peran penting dalam usaha pengendalian 

penggunaan energi. Penggunaan material lokal juga berpengaruh pada penghematan 

energi dengan cara memanfaatkan secara optimal sehingga menghemat biaya dan 

energi. Bahan bangunan yang akan digunakan pada bangunan resort adalah kayu jati 

karena kayu jati merupakan kayu lokal yang ada di kawasan desa Tambakrejo.  

Kayu jati memiliki sifat yang keras dan tahan terhadap perubahan cuaca, 

memiliki pengembangan dan penyusutan yang relatif kecil dengan serat dan warna 

yang mempunyai khas tersendiri. Berdasarkan hasil belahan, penampang serat kayu 

dibedakan menjadi: 

 Serat Vinnir: bentuk serat lurus merata 

 Serat Harra: bentuk serat melengkung dan mengembang 

 Serat Lokal: bentuk serat melengkung sampai melingkar 

 

 

 

 

 

 

 

Serat dan warna dari kayu jati alami tersebut yang akan dimanfaatkan sebagai 

fasad  bangunan yang memiliki nilai estetika tinggi. Pemanfaatan kayu jati tersebut 

tanpa perlu dilaminasi karena memiliki serat dan pori-pori yang rapat sehingga 

memberikan kesan alami. 

4.5.3 Analisis sistem bangunan 

Faktor keamanan terhadap gejala alam yang mungkin terjadi seperti gelombang 

pasang badai, angin, dan lain sebagainya merupakan faktor yang sangat penting selain 

faktor kenyamanan dan keindahan arsitektural. Menurut Triatmojo (1992) faktor yang 

Serat Vinnir Serat Harra Serat Lokal 

Gambar 4.46 Serat kayu jati  
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perlu diperhatikan dalam perancangan bangunan di kawasan pantai adalah kondisi 

angin, topografi, geologi dan struktur tanah. 

1. Struktur  

Struktur bangunan yang digunakan yaitu struktur bangunan panggung agar tidak 

merusak struktur tanah yang ada sehingga melestarikan kondisi alam yang ada agar 

terjadi peresapan air di bawah bangunan. 

a. Pondasi 

Pemilihan struktur yang digunakan untuk pondasi bangunan didasarkan pada 

kelebihan dan kemampuan dari bangunan itu sendiri serta melihat karakteristik 

dari jenis tanah yang ada. Untuk kawasan pesisir daerah Sendang Biru memiliki 

tanah yang tergolong dalam jenis tanah Latasol dan Andasol. Walaupun 

terdapat jenis Aluval namun jumlahnya relatif lebih sedikit jika dibandingkan 

dengan jenis Latasol dan Andasol. Menurut Budi Santoso (1989) menjelaskan 

ciri-ciri dari enis tanah sebagai berikut: 

 Latasol, merupakan tanah yang padat dan tersusun atas batuan induk, 

terlapisi oleh tanah yang ada diluarnya dengan kedalaman tanah lebih 

dari 1,5 m. termasuk jenis tanah subur dan mudh erosi karena keeratan 

antar partikel tanah rendah. 

 Andasol, merupakan jenis tanah yang mudah erosi, kedalaman 0≤ 20 cm 

dengan karakter tanah yang subur, namun gembur sehingga kurang 

cocok untuk memikul beban 

Dari hasil analisis kondisi eksisiting tanah, kawasan Sendang Biru 

merupakan kawasan perbukitan sehingga tanah mudah erosi maka dipilihnya 

pondasi setempat atau umpak batu  kali yang dikombinasikan dengan tiang 

kayu. Sehingga ketika terjadi erosi atau gempa dengan pondasi umpak 

bangunan akan mengikuti arah gempa dan tidak merusak semua bangunan. 

Selain itu juga untuk menghindari hubungan langsung dengan kelembaban 

tanah. 

 

 

 

 

 Gambar 4.47 Pondasi umpak tiang kayu  
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b. Kolom 

Dalam perancangan kolom berdasarkan bentuk dari kayu jati itu sendiri yaitu 

benuk dasar silinder dan batang kayu gergajian yang berbentuk balok yang akan 

diterapkan pada desain menggunakan kolom dengan bentang 3-3,5 m.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Rangka lantai 

Pnutup lantai kayu dibuat dari susunan papan kayu yang disatukan menjadi satu 

kesatuan yang kuat, sehingga membentu bidang injak yang luas. Ukuran papan 

kayu yang digunakan yaitu 20-30 cm, dengan tebal 2- cm dan jarak balok-balok 

pendukung antara 60-80 cm. ukuran balok lantai yaitu 8/12 dengan bentang 3-

3,5 m. untuk alat sambungan antara balok lantai dengan balok pendukung lantai 

dapat menggunakan paku atau baut dengan plat baja. 

 

 

 

 

 

 

 

d. Rangka dinding 

Bentukan dinding bertujuan untuk mengaungi bnagunan terhadap matahari. 

Ketebalan dinding ± 12-15 cm untuk dapat menyiptakan kenyamanan bagi 

penghuni di dalamnya. Karena ini merupakan bangunan dengan fungsi hunian 

Gambar 4.48 Ilustrasi bangunan tiang kayu dinding papan 

Gambar 4.49 Rangka lantai 
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sehingga membutuhkan tingkat privasi tinggi, maka dipilihnya dinding massif 

sebagai selubung bangunan dari papan kayu, sedangkan untuk fungsi bangunan 

publik menyesuaikan dengan kebutuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dinding bangunan menggunakan sistem rangka yang ditutup dengan papan-

papan kayu ukuran 20-30. Susunan rangka dindng dibuat dengan dua macam 

susunan yaitu rangka vertikal atau rangka horisontal. 

e. Rangka atap 

Menurut Lippsmeir (1994) terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

perancangan atap di daerah tropis lembab misalnya kemiringan atap, jenis 

tritisan, material penutup atap. Untuk bangunan dengan pendekatan ekologi 

salah satunya yaitu dengan cara menyesuaikan dengan kondisi lokal setempat, 

bangunan tradisional Jawa memiliki bentuk atap limasan, perisai, pelana dan 

joglo. 

Kemiringan atap diatas 30° dengan penggunaan tririsan pada bangunan 

bertujuan untuk melindungi dinding dan jendela dari cahaya matahari yang 

berlebihan dan dari hujan. Atap tradisional Jawa memiliki lubang udara yang 

berfungsi sebagai sirkulasi udara. Sehingga akan diterapkan pada perancangan 

yaitu jenis atap tradisional Jawa pelana dengan material ijuk yang mampu 

menurunkan suhu di dalam ruangan. Kayu jati termasuk dalam kelas awet dan 

kelas kuat I, II sehingga perlu pemilihan jenis konstruksi atap yang memiliki 

kekakuan yang tinggi. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.50 Rangka dinding 
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f. Plafon  

Plafon (langit-langit) merupakan elemen bangunan ‘melayang’ diatas ruangan. 

Sehingga meskipun sudah ditambahkan ke dinding bagian atas dan ke konstruki 

atap masih tetap berpengaruh oleh gravitasi bumi. Penggunaan plafon 

diperlukan dalam desain karena penutup atap menggunakan bahan ijuk yang 

menghasilkan debu guna memberikan kenyamanan bagi penghuni. Bahan yang 

digunakan pada perancangan yaitu gedhek atau anyaman bambu atau anyaman 

kayu. Gedhek merupakan bahan yang ringan dengan pemasangan berupa 

lembaran utuh (3mx3m) sehingga memerlukan penahan agar tidak melendut. 

 

 

 

 

 

 

 

  

2. Utilitas 

a. Sistem jaringan air bersih 

Untuk pendistribusian air bersih menggunakan perpaduan pelayanan 

pemerintah yaitu PDAM dengan ketersediaan alam yaitu mata air. Air PDAM 

tersebut akan di distribusikan pada reservoir  utama yang berada di bawah tapak 

Gambar 4.52 Plafon 

Gambar 4.51 Rangka atap 
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lalu akan di salurkan pada reservoir sekunder yang berdekatan dengan 

bangunan area servis. Air PDAM dibutuhkan ketika sumbr air sedang 

mengalami masalah. Pendistribusian di bagi menjadi dua cluster yaitu cluster 

pertama mendistribusikan 5 unit resort tipe A, 8 unit resort tipe C, kantor 

pengelola, private pool, ruang servis sedangkan cluster dua mendistribusikan 6 

unit resort tipe B, lobby, mushola, restaurant, auditorium, ruang servis dan 

general pool. Pembagian cluster ini  memiliki tujuan agar air yang di 

distribusikan pada setiap bangunan terbagi merata dengan dibantu oleh gaya 

gravitasi maupun kinerja pompa. 

 Sistem sambungan langsung 

 

 

 Sistem tangki atap 

 

 

 Sistem air daur ulang 

 

 

 

b. Sistem jaringan air kotor 

Sistem pembuangan air kotor merupakan instalasi pemipaan penyaluran atau 

pembuangan air kotor, air sisa, air limbah atau semua cairan yang  buang baik 

yang mengandung kotoran manusia, dapur cuci maupun air. Oeleh karena itu 

dalam setiap perencanaan perlu pertimbangan dalam pengolahan pembuangan 

air kotor dan limbah yang telah di hasilkan dari sebuah bangunan agar dapat di 

gunakan kembali. Untuk sistem jaringan air kotor pada tapak pengolahan 

limbah buangan menggunakan sistem IPAL karena ada buangan limbah dari 

beberapa fungsi yang harus diolah secara bersama agar tidak merusak 

lingkungan. Sedangkan untuk sistem buangan bangunan unit resort 

menggunakan sistem bio septic tank. Dimana air limbah buangan telah diolah 

dengan sedemikian rupa sehingga air limbah tersebut sudah bersih dan siap 

PDAM Meteran  

dan katup 

Pipa 

distribusi 

Distribusi dalam 

bangunan 

Sumur  Tangki 

bawah 
Pompa  

Penyaringan  

Distribusi dalam 

bangunan 

Pompa  Tangki atas Pompa  

Air  Ground 

water tank 
Ground water 

treatment 

Tangki bawah 

Pompa  Penyiraman tanaman (tidak untuk konsumsi) 



153 
 

 
 

untuk dibuang sehingga tidak mencemari lingkungan yang ada. Akan tetapi 

semua air buangan yang telah diolah tidak akan dibuang begitu saja namun 

disediakan bak penampungan untuk dapat digunakan kembali sebagai penyiram 

tanaman. 

c. Solar Water Heating 

Solar water heating menggunakan kolektor plat datar untuk memanskan air. 

Tujuan penggunaan sistem ini adalah ntuk menghemat energi yang seharusnya 

memberi hasil 50% atau lebih dari kebutuhan air panas pada bangunan setiap 

harinya. Penggunaan sistem ini sangat cocok diterapkan pada iklim tropis yang 

kaya akan sinar matahari dengan tingkat radiasi yang tinggi.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Sampah  

Pada kondisi eksisting tidak ada sitem pengolahan limbah sampah. TPA yang 

disediakan pun berada pada kecamatan sebelah. Sehingga pada perancangan 

akan disediakan sistem pengolahan limbah sampah secara ekologis dengan cara 

dibedakan sampah organik dan non organik. Setelah dilakukan pembedaan 

tersebut sampah dipilih untuk dapat diolah kembali.  

e. Listrik 

Sistem jaringan listrik merupakan suau sistem pengadaan sumber daya listrik 

dengan kapasitas yang memenuhi semua kebutuhan daya untuk dapat 

menunjang terlaksananya kegiatan dan pengaturan jaringan distribusi ke lokasi 

yang memerlukan jaringan listrik tersebut. Dalam pemenuhan kebutuhan 

penerangan di kawasan Sendang Biru, lebutuhan listrik berasal dari PLN 

dengan jangkauan yang sudah merata di seluruh wilayah.  Daya kistrik di pasok 

dari PLN melalui kabel tegangan tinggi 20.000 Volt yang kemudian di turunkan 

menjadi tegangan menengah antara 1.000-20.000 volt dan tegangan rendah di 

Gambar 4.53 Sistem solar water heating 
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bawah 1.000 volt oleh transformator yang ditempatkan di gardu-gardu listrik. 

Disaat emergency yaitu matinya aliran PLN secara mendadak juga menjadi 

pertimbangan dalam perancangan ini, oleh karena itu juga perlu dipersiapkan 

instalasi pembangkit listrik atau generator dengan menggunakan diesel silent 

genset dengan suara yang tidak terlalu bising.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Telekomunikasi  

Jaringan telekomunikasi merupakan salah satu sarana komunikasi yang sangat 

penting untuk menunjang kegiatan dalam perancangan. Ketersediaan jaringan 

telekomuniasi di kawasan Sendang Biru saat ini masih sangat kurang yang 

ditandai dengan sedikitnya jumlah penduduk setempat yang memiliki jaringan 

telepon. Sesuai dengan rencana pemerintah akan dilakukan pengembangan 

jaringan telepon untuk memenuhi kebutuhan kawasan maupun perancangan. 

 

 

 

 

 

Diagram 4. 23 Analisa pengaplikasian lampu pada tapak 

PLN 
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4.6 Analisis Berdasarkan Konsep Ekologi –Teknik 

4.6.1 Analisis ekologi berdasarkan studi komparasi  

Berdasarkan Yusita, dkk desain dengan konsep ekologi teknik meliputi 

organisasi massa bangunan, sistem penghawaan, sisem pencahayaan, pemilihan 

material dan sanitasi. Oleh karena itu perancangan resort dengan pendekatan ekologi 

harus disesuaikan dengan syarat dan prinsip dari ekologi tersebut.  Berikut merupakan 

analisis prinsip ekologi berdasarkan studi komparasi yang dapat dijadikan masukan 

dalam desain nantinya. 

Tabel 4. 21 Prinsip ekologi  teknik berdasarkan teori 

Variabel Prinsip 

Organisasi massa bangunan  Orientasi massa bangunan berdasarkan arah edar matahari dan 

angin 

 Tata massa bangunan menerima angin semaksimal mungkin 

Sistem penghawaan  upaya konservasi energy dengan memaksimalkan sirkulasi 

udara alami 

 pemanfaatan energi matahari secara pasif dengan metode pasif 

konvektif, radiatif dan evaporat  

 

Sistem pencahayaan  upaya konservasi energy dengan pencermatan dalam penentuan 

jenis dan tingkat pencahayaan, teknik refleksi cahaya natural, 

teknik reduksi panas dan silau. 

 pemanfaatan energi matahari secara pasif dengan metode pasif 

konvektif, radiatif dan evaporat 

 menggunakan sumber daya energi terbarukan yang hemat enrgi.  

 

Pemilihan material  Sumber daya yang terbarukan 

 Proses pembuatan membutuhkan energi yang sedikit 

 Material lokal setempat 

 dapat didaur ulang 

 dapat diproduksi kembali 

 tahan lama 

Sanitasi   Menggunakan sistem pengolahan terbarukan yang ramah 

terhadap lingkungan 

 Dapat digunakan kembali 

 

Setelah mengetahui prinsip dalam pendekatan ekologi teknik, maka dilakukan dengan 

menganalisis studi komparasi terhadap desain bangunan sejenis yang dapat dijadikan masukan 

atau acuan dalam perancangan desain resort berkonsep ekologi teknik. Analisis mengenai 

studi komparasi dapa dilihat pada tabel , sebagai berikut 
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Studi komparasi Variabel     

 Organisasi massa bangunan Sistem penghawaan Sistem pencahayaan Pemilihan material Sanitasi  

Bamboo Eco 

Resort & Spa, 

St. Mary, 

Jamaica  

Tata massa mengikuti filosofi desain arsitektur 

organik. Arsitekur organik adalah tatanan massa yang 

mengikuti kondisi topografi tapak sehingga massa 

yang tersusun beradaptasi dengan alam 

 

Menggunakan sistem penghawaan alami dan buatan. 

Penghawaan alami dengan mempertahankan lansekap 

eksisting yang dimanfaatkan untuk menunjang penghawaan 

pada bangunan. Hampir keseluruhan desain adalah bangunan 

semi terbuka agar angin dapat masuk ke dalam bangunan 

sehingga mengurangi operasional penghawaan buatan 

Menggunakan energi yang memanfaatkan 

sinar maahari yang diolah untuk diubah 

menjadi energi lisrik. Sumber energi listrik 

berasal dari sinar matahari yang ditampung 

pada panel surya, panas tenaga surya, 

pembangkit biodisel, kekuatan angin, solar 

bahan bakar hidrogen 

 

Menggunakan material utama bambu sebagai 

material lokal untuk eksterior dan interior 

bangunan. Material bambu merupakan material 

alami yang dapat diproduksi kembali dengan 

kekuatan material yang ahan lama 

Menggunakan sistem reklamasi untuk 

pengolahan limbah. Serta pengolahan air 

hujan yang ditampung dan diolah untuk 

dimanfatkan kembali sebagai pemenuhan 

kebuuhan air sekunder. 

Hotel Uyah 

Amed Spa & 

Resort, Bali;   

Tata massa yang terlihat pada desain 

menggunakan tatanan massa linear mengikuti 

bentuk tapak yang berorientasi terhadap view 

pantai. 

 

Penggunaan shading device untuk mengurangi panas dan 

kebisingan. Serta bukaan yang cukup pada setiap desain untuk 

memaksimalkan aliuran angin. Desain menggunakan bantuan 

AC dengan energy rendah 

 

 

 

Menggunakan lampu hemat energi dan LED 

yang diinstal sangat hemat energi secara 

otomatis menggunakan sistem keytag. 

Warna lampu yang digunakan yaitu 

berwarna kuning unuk memberikan kesan 

hanga dan alami 

 

Menggunakan material lokal sekitar eksisting 

yaitu kayu dan batu alam. Sehingga dapat 

meminimalisir energi dari operasional bangunan 

Penggunaan air bersih pada toilet dengan 

tombol otomatis sehingga menghemat 

pemakaian air. Menggunakan pemanas 

surya dengan pipa berisolasi untuk 

menghindari kehilangan panas. 

 

Kalimanik 

Eco-resort, 

Bali. 
 

Tata massa yang terlihat pada desain menggunakan 

tatanan massa linear menyebar. Penataan massa 

tersebut untuk mempermudah pencapaian. Massa 

yang terbangun tidak terlalu banyak hanya 1/3 dari 

luas lahan dengan jarak antar bangunan yang jauh 

sehingga aliran angin tidak akan terhalang antar 

bangunan. Serta tatanan massa disesuaikan dengan 

tetap  mempertahankan potensi alami tapak berupa 

perkebunan dan sungai. 

 

 

Bangunan secara maksimal memanfaatkan kondisi alam yang 

ada berupa aliran angin. konsep bangunan semi terbuka. 

untuk memaksimalkan aliran angin masuk ke dalam 

bangunan. Selain itu desain bukaan lebar tanpa kaca yang 

mengelilingi bangunan juga memberikan kesan alami dan 

menyatu dengan alam. pemanfaatan vegetasi eksisting yang 

dipertahankan membua desain terlihat erlihat dan terasa asri 

sehingga keseluruhan desain tidak perlu menggunakan AC 

sebagai bantuan penghawaan 

 

Pencahayaan pada malam hari 

menggunakan penerangan lampu LED 

dengan distribusi energi listrik yang berasal 

dari cahaya matahari yang disimpan pada 

panel surya untuk diubah menjadi energi 

lisrik. Sehingga subsudi listrik tidak 

menggunakan jaringan listrik yang 

disediakan oleh pemerintah. 

 

Berasal dari material lokal setempat yaitu ijuk 

yang dikombinasikan dengan material alami 

berupa kayu, bambu dan batu alam. Desain yang 

diusung yaitu kombinasi dengan lokalitas 

setempat dan bangunan barat. Material yang 

digunakan adalah material yang dapat 

diperbaharui kembali.dengan penggunaan 

material lokal makan mengurangi penggunaan 

energi pada sistem operasionalnya. 

 

Pengelolaan septic tank individu yang 

diolah untuk dimanfaatkan kembali 

sebagai taman air. Taman air ini 

digunakan sebagai taman untuk 

menyirami lansekap. Air yang digunakan 

sudah melalui treament sehingga aman 

dan ramah erhadap lingkungan untuk 

digunaan kembali. Pengelolaan sampah 

menggunakan sistem daur ulang dengan 

cara dipilah dan dipilih. Sampah organik 

dimanfaakan sebagai kompos. 

Sedangkan sampah non organic 

digunakan kembali untuk kerajinan 

tangan. 
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Dari hasil analisis studi komparasi yang disesuaikan dengan variabel ekologi 

ternik diperoleh kesimpulan bahwa variabel ekologi teknik meliputi organisasi massa 

bangunan, sistem penghawaan, sistem pencahayaan, pemilihan material dan sanitasi. 

Untuk masing-masing parameter memiliki prinsip dalam penerapannya. Dari studi 

komparasi tiga resort yang menggunakan konsep ekologi menerapkan prinsip-prinsip 

desain sesuai dengan yang diungkapkan oleh para ahlinya. Sehingga dari studi komparasi 

tersebut dapat memberikan kontribusi dalam desain perancangan resort di Pantai Sendang 

Biru. Kontribusi yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

 Dalam orientasi dan tatanan massa beradaptasi terhadap kondisi alam yang 

meliputi kondisi topografi, angin dan matahari 

 Penghawaan semaksimal mungkin memanfaatkan aliran angin dengan desain 

bangunan semi terbuka dan penerapan bukaan yang tepat salah satunya dengan 

bukaan lebar 

 Subsidi energi menanfaakan sinar matahari yang diolah untuk dijadikan sumber 

energi listrik slaah satunya yaitu dengan listrik tenaga surya 

 Penggunaan material alami dan lokal setempat yang dapat diperbaharui untuk 

menghemat penggunaan energi dalam operasioanal pembangunannya. Selain iu 

material yang digunakan adalah material yang ramah terhadap lingkungan. 

 Pengolahan sanitasi menggunakan sistem terbarukan yang ramah terhadap 

lingkungan, sehingga air limbah dapat diolah dan dapat dimanfaatkan/ 

digunakan kembali. Erdapat sistem pengolahan air hujan serta daur ulang 

sampah yang semuanya itu untuk mengurangi limbah baik dalam proses 

pembangunanya maupun operasiobalnya.  

 

4.6.2 Organisasi bangunan  

Organisasi bangunan merupakan salah satu parameter yang digunakan pada 

perancangan resort dengan konsep ekologi-teknik (Yusita, dkk, 2007 ). Pegelompokan 

zona yang digunakan pada resort berdasarkan sifat dari fungsi bangunan. Fungsi 

tersebut dibagi menjadi empat zona yaitu zona publik, zona semi privat, zona privat 

dan zona servis. Sehingga antar zona nantinya dapat terintegrasi dengan baik. 
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1. Orientasi massa bangunan  

Orientasi massa bangunan dianalisis berdasarkan kondisi angin dan matahari yang 

ada pada tapak perancangan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menurut Lippsmeir (1994) orientasi bangunan yang baik dipengaruhi oleh edar 

matahari yaitu utara-selatan dengan posisi bangunan memanjang ke arah timur-barat, 

sedangkan orientasi bangunan berdasarkan arah angin yaitu tegak lurus terhadap arah 

datangnya angin. Menurut Heinz frick (2006) orientasi yang baik mengikuti turunnya 

garis kontur. Sedangkan berdasarkan kondisi eksisting orientasi yang tepat untuk 

memanfaatkan view potensial pantai berlawanan dengan orientasi sinar matahari. 

Karena desain merupakan perancangan bangunan komersial yang memberikan 

kenyamanan dan memanjakan mata penghuni maka view pantai dijadikan view utama 

sebagai daya tarik yang ditawarkan maka orientasi yang dipilih yaitu orientasi yang 

menghadap view potensial pantai. Untuk mengatasi permasalahan terhadap arah sinar 

matahari dan kelebihan angin karena tapak berada di pantai maka diberikan solusi 

pemecahan sebagai berikut: 

 Pengaruh sinar matahari tidak terlalu mengganggu karena posisi orientasi bangunan 

serong terhadap posisi peredaran arah matahari (Timur-Barat). Namun untuk 

mengatasi kelebihan cahaya yang masuk melalui bukaan akan diberikan tirai yang 

terbuat dari bambu/kayu dengan sifatnya yang fleksibel dapat digunakan sesuai 

dengan kebutuhan. 

Gambar 4.54 Analisis kondisi angin dan matahari tapak 

U 

Orientasi bangunan yang 

sesuai untuk 

memaksimalkan angin dan 

view pantai 

Orientasi bangunan yang 

sesuai dengan arah 

matahari 
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 Sedangkan untuk mengatasi arah angin diberikan alternatif berupa vegetasi dan 

bukaan (jendela) untuk mengarahkan angin agar maksimal masuk ke dalam 

bangunan.  

  

 

 

 

Lansekap merupakan elemen penting dalam desain berbasis ekologi yang mampu 

menyerap CO2 dan menghasilkan O2 (oksigen) bagi makhluk hidup di siang hari serta 

memperbaiki iklim setempat. Menurut Givoni  (1998) dalam Mayasari (2013)  dampak 

dari keberadaan vegetasi di sekeliling bangunan  mampu mereduksi solar heat gain 

dengan efek pembayangan, mereduksi pantulan radiasi sinar matahari dan mereduksi 

kecepatan angin di sekeliling bangunan. 

Dari hasil analisis, diperoleh kesimpulan tentang optimasi penggunaan vegetasi 

yang akan digunakan baik di dalam maupun di luar bangunan. Menurut Hakim (2003) 

vegetasi mempunyai fungsi secara ekologis yaitu: 

a. Mampu  menyerap CO2 dan menghasilkan O2 (oksigen) dan meningkatkan 

kadar uap air yang mendinginkan udara pada siang hari bagi makhluk hidup.  

b. Memperbaiki kondisi iklim setempat, permukaan tanah yang ditutupi oleh 

penghijauan akan berdampak pada suhu lebih sejuk, pergerakan udara lebih 

baik, dan debu berkurang. Efek bayangan dari vegetasi bias menahan 70% 

panas matahari serta mampu menurunkan suhu udara sebesar 5,5-11º C. 

permukaan berumput lebih dingin 33% dibandingkan dengan paving, karena 

rumput dapat menjaga agar suhu tetap konstan sedangkan paving lebih banyak 

memantulkan panas. 

c. Pengontrol radiasi sinar matahari, tipe vegetasi yang digunakan akan 

mempengaruhi derajad pengontrolan radiasi sinar matahari 

diantaranya:tanaman hijau mampu mereduksi 80% penetrasi cahaya, pohon 

yang berdaun lebar dapat mereduksi cahaya 51-54% sedangkan untuk semak 

dan groundcover (penutup tanah rerumputan/ soft material) mereduksi suhu 

5,5-7,8º C pada siang hari. 

Gambar 4.55 Sintesis orientasi massa 
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Kenyamanan termal baik di luar maupun di dalam bangunan menjadi hal yang 

utama dalam perancangan sesuai dengan fungsinya sebagai tempat beristirahat. 

Oleh karena itu pemilihan vegetasi perlu diperhatikan dalam pengolahan 

lansekap. Selain memanfaatkan vegetasi eksisting yang ada berikut vegetasi 

tambahan yang akan digunakan dapat dilihat pada tabel 2.21. 

 

Tabel 2.23 Elemen lansekap  

Nama Fungsi Keterangan Gambar 

Cemara Pantai ( 

Casuarina 

equisetifolia) 

Sebagai tanaman 

multifungsi, dapat 

dimanfaatkan untuk 

mengkonservasi tanah dan 

rehabilitasi lahan, penahan 

angin, menstabilkan bukit 

pasir di pantai 

Sangat cocok di tanam 

di area sempadan 

pantai yang 

dimanfaatkan sebagai 

area wisata 

 

Palem Raja ( 

Roystonea regia) 

Berfungsi sebagai tanaman 

hias sekaligus pengarah 

visual dan penyejuk udara 

Ditanam dengan jarak 

±10 meter di sepanjang 

jalan primer sebagai 

sirkulasi utama masuk-

keluar 

 

Angsana( 

Pterocarpus 

indicus) 

Pohon ini mampu 

menahan dan menyaring 

partikel padat dari udara 

sehingga menjadikan udara 

lebih bersih 

Diletakkan pada area 

parkir kendaraan 

bermotor angin 

 

Bugenvil 

(Bougainvillea sp) 

Mempunyai tampilan yang 

indah sehingga dapat 

digunakan untuk 

mempercanyik taman 

dengan fungsi ntuk 

menyerap kebisingan 

Diletakkan pada area 

terbuka hijau untuk 

memperindah taman 

 

Gambar 4.56 Vegetasi sebagai pengontrol iklim 
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Cempaka 

(Michelia 

champaka) 

Sebagai tanaman hias dan 

penyerap kebisingan dan 

bau 

Diletakkan pada area 

kolam renang untuk 

memperindah area 

kolam renang. 

 

Teh-tehan merah 

(Acalypha 

microphylla) 

Tanaman jenis perdu 

mampu menyerap 

kebisingan 

Diletakkan 

mengelilingi tapak 

sebagai pagar dan 

penahan kontur 

 

Rumput kipas 

(Silaginella 

tamariscina) 

Sebagai ground cover  Diletakkan pada area 

bebas perkerasan 

 

Beringin (Ficus 

benjamina) 

Tanaman ini mampu 

membersihkan udara di 

dalam ruangan terutama 

menyerap polutan terkait 

karpet dan furniture  

Unit resort, kantor 

pengelola 

 

Lidah mertua 

(Sansevieria 

trifasciata) 

 Berfungsi sebagai 

penyerap racun dengan 

bau yang mudah dikenali, 

racun yang dapat diserap 

yakni karbonmonoksida, 

nikotin, benzene dan 

dioksin. Lima helai daun 

dewasa mampu menyerap 

dan membersihkan 

ruangan seluas 100 m² dari 

berbagai jenis polutan.  

Area teras unit resort, 

lobby, kantor 

pengelola, ruang 

bersama, reastauran, 

area kamar mandi 

 

Palem Bambu 

(Chamaedorea 

seifrizii) 

Tanaman ini mempunyai 

kemampuan yang sangat 

tinggi dalam menyerap 

polutan 131enzene dan 

trichloroethylene serta gas 

beracun formaldehida 

yang melekat pada 

furniture. 

Area unit resor, kantor 

pengelola, lobby, 

restaurant 

 

Gerber daisy 

(Gerbera 

jamesonii) 

Sebagai tanaman hias, 

dapat tumbuh di dalam 

ruangan dan mampu 

menghilangkan 

trichloroethylene, cocok 

diletakkan di area basah.  

Diletakkan pada area 

kamar mandi, 

restaurant, cafe, kolam 

renang 
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Kaktus bunga 

(Oppuntia spp) 

Sebagai tanaman hias, 

dapat tumbuh di dalam 

ruangan dan mampu 

menghilangkan 

trichloroethylene, cocok 

diletakkan di area basah. 

Diletakkan pada area 

kamar mandi, 

restaurant, cafe, kolam 

renang 

 

 

2. Tata massa 

Tata massa bangunan mempunyai pengaruh terhadap kenyaman thermal bangunan. 

Penataan massa yang tepat dapat memaksimalkan aliran angin antar massa 

bangunan.Menurut Bromberek (2009), memberikan alternatif tata massa yang dapat 

memaksimalkan aliran angin dalam tapak maupun bangunan. Pola tata massa tersebut 

adalah tatanan massa secara linear dan cluster. Untuk tata massa secara linear banyak 

sisi-sisi bangunan yang tidak mendapatkan aliran angin sehingga sirkulasi silang tidak 

berjalan dengan baik karena sirkulasi angin terhalang antar satu bangunan dengan 

bangunan yang lain serta pola tata massa linear terkesan monoton.  

 

 

 

 

 

Sedangkan tata massa secara cluster akan banyak sisi bangunan yang mendapatkan 

aliran angin dan sirkulasi angin silang akan berjalan dengan baik. Pola tata massa 

cluster terkesan tidak monoton. Akan tetapi dengan penyusunan secara cluster massa 

bangunan yang tersusun lebih sedikit daripada susunan secara linear. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.58 Pola tata massa cluster 

Gambar 4.57 Pola tata massa linear 
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Pada perancangan resort menggunakan konsep ekologi teknik sehingga pola tata 

massa yang dipilih adalah pola tata massa secara cluster yang dapat mengalirkan angin 

secara maksimal serta menyesuaikan kondisi iklim setempat. 

3. Bentuk massa bangunan 

Bentuk massa bangunan mempunyai pengaruh dalam kenyamanan termal suatu 

bangunan. Menurut Boutet (1987), bentuk dasar bangunan meliputi bentuk persegi, 

lingkaran, segitiga, elips dan sebagainya. Bentuk persegi mempunyai sebaran angin 

yang baik dan sebaran panas yang rendah di bandingkan bentuk yang lain. Sedangkan 

menurut Eddy (2004), menjelaskan bahwa bentuk persegi menerima radiasi panas 

mataari paling kecil dengan orientasi bangunan memanjang barat-timur. Bentuk persegi 

juga sesuai dengan standar dan fungsi bagunan sebagai bangunan komersil dengan 

tingkat kebutuhan, pemanfaatan dan efektifitas ruang yang tinggi.  

 

 

 

 

 

Penerapan bentuk persegi sebagai bentuk dasar bangunan di pengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain: 

a. Berdasarkan teori yang diungkapkan oleh Koenigsberger(1972), bentuk dasar 

persegi dan persegi panjang mempunyai sebaran angin yang baik serta sebaran 

panas yang rendah dibandingkan bentuk bangunan yang lain. 

b. Bentuk persegi dapat dimanfaatkan dengan maksimal sesuai dengan sifat dan 

fungsinya. 

Dari hasil analisis yang sudah dilakukan maka pemilihan bentuk bangunan yang 

akan di terapkan yaitu bentuk persegi dan persegi panjang yang kemudian akan 

mengalami gubahan bentuk baik secara substraktif maupun aditif. Bentuk tersebut 

dipilih sesuai dengan sifat dan fungsi bangunan yang diracang yaitu resort sebagai 

bangunan komersil yang setiap ruang harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik 

mungkin. Pemilihan bentukan persegi dan persegi panjang juga memudahkan 

aksesbilitas dan sirkulasi antar massa bangunan serta merupakan bentuk terbaik baik 

dari sisi penghawaan maupun pencahayaan. 

Gambar 4.59 Bentuk dasar bangunan terhadap aliran angin 
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4. Elevasi bangunan 

Menurut Josep Prijotomo (1998), elevasi bangunan diperlukan pada kondisi 

topografi tanah berkontur untuk meminimalisir dampak dari ancaman gempa bumi dan 

tanah longsor, selain itu juga bermanfaat menjaga ekologis bumi supaya tetap alami dari 

pengaruh pondasi serta semakin banyak tanah yang tertutup oleh bangunan akan  

membuat tanah sukar menyerap air. 

 

 

 

 

Pada desain resort menerapkan sistem pengangkatan bangunan yaitu bangunan 

panggung.  Beberapa alasan pemilihan bangunan panggung selain untuk menjaga 

ekologis bumi supaya tetap alami dari pengaruh pondasi adalah sebagi berikut: 

a. Pengangkatan bangunan ditetapkan  tidak kurang dari 1 m, hal ini di 

maksudkan untuk menghindari gangguan binatang buas maupun melata karena 

letak tapak yang masih alami dan berdekatan dengan banyak hutan. Selain itu 

juga mengurangi maintenance terhadap rumput liar. 

b. Meminimalkan atau mengurangi ancaman dari gempa dan tanah longsor 

melihat kondisi eksisiting tapak berupa topografi tanah berkontur, bangunan 

akan fleksibel terhadap gerakan akibat gempa sehingga bangunan tidak mudah 

roboh dan rusak. 

c. Agar terjadi sirkulasi di bawah bangunan. 

d. Menghindari luapan air hujan atau banjir. 

e. Desain bangunan panggung banyak keuntungan yang bisa dimanfaatkan, salah 

satunya sebagai daerah resapan air bisa dengan menerapkan lubang biopori di 

bawah bangunan dan dapat memberikan nilai estetika dengan penanaman 

rumput agar terlihat asri dan hijau 

5. Atap  

Elemen bangunan yang perlu dipertimbangkan adalah atap yang berada pada 

kondisi iklim tropis. Kondisi eksisting yang berada pada daerah pantai memiliki suhu 

yang tergolong panas sehingga membutuhkan bentukan atap yang mampu menaungi 

Gambar 4.60  Sirkulasi angin pada bangunan panggung 
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dan melindungi  bengunan dari kondisi iklim. Menurut Lippsmeir (1994) bentuk atap 

yang sesuai dengan kondisi iklim tropis yaitu atap pelana, perisai, limasan dengan 

kemiringan atap lebih dari 30°. Sedangkan menurut Edwards (2005) atap dengan 

kemiringan 45° akan dapat mengalirkan angin. Bentuk atap pelana juga sesuai dengan 

bentukan pada bangunan lokal yang ada di kawasan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil analisis, perancangan resort memiliki massa majemuk dengan 

penggunaan atap sebagai salah satu dari selubung bangunan yang dapat mempengaruhi 

kenyamanan termal di dalam bangunan. Bentuk atap miring atau pelana dengan 

kemiringan atap  45° dipilih dan dapat diterapkan pada desain untuk mereduksi panas 

dan memberikan kenyamanan di dalam bangunan. 

 

6. Dinding  

Dinding merupakan salah satu elemen bangunan yang berpengaruh terhadap 

kondisi suhu di dalam bangunan. Lippsmeir (1994) mengungkapkan beberapa 

karakteristik dinding untuk daerah beriklim tropis yaitu dinding massif, dinding 

berongga dan dinding ringan.  

Penggunaan dinding yang sesuai dengan iklim tropis  yaitu dinding massif, dinding 

berongga dan dinding ringan (semi terbuka). Penggunaan dinding pada perancangan 

menyesuaikan kebutuhan berdasarkan fungsi ruang dan aktivitas yang diwadahi. Untuk 

fungsi utama resort sebagai unit hunian dengan sifat bangunan privat menggunakan 

dinding massif. Hal ini dikarenakan bangunan resort membutuhkan tingkat privasi yang 

tinggi demi kenyamanan penghuni. Sedangkan untuk bangunan publik dengan intensitas 

penggunaan aktivitas tinggi menggunakan dinding ringan (semi terbuka) dapat 

diterapkan pada bangunan restaurant dan ruang bersama.  

Gambar 4.61  Pengaruh kemiringan atap terhadap tekanna 

angin  
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4.6.3 Sistem penghawaan 

 Menurut Lippsmeier (1997) dalam bukunya bangunan tropis menyebutkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kenyamanan di dalam ruangan adalah temperatur 

udara, kelembapan udara, kecepatan pergerakan udara. 

Tabel 4.22 Suhu nyaman menurut standart tata cara perencanaan teknis 

konservasi energi pada bangunan gedung 

 

Kriteria  Temperatur efektif Kelembapan (RH) 

Sejuk nyaman 

Ambang atas 

20,5° C – 22,8° C 50% 

24° C 

Nyaman optimal 

Ambang atas 

22,8° C – 25,8° C 70% 

28° C 

Hangat nyaman 

Ambang atas 

25,8° C – 27,1° C 60% 

31° C 

 

Iklim di wilayah pesisir pantai Sendang Biru yaitu iklim tropis tipe E (iklim agak 

kering) yang dipengaruhi oleh kondisi iklim makro di Desa Tambakrejo. Temperatur pada 

bulan April 2014 yaitu 21° C (06.30), 27° C (10.00), 31° C (17.10).  Kecepatan angin rata-

rata yang terjadi pada bulan April 2014 adalah 4 km/h serta kelembapan 85%. Dari tabel 

tersebut dapat di simpulkan bahwa kondisi iklim di kawasan Sendang Biru tergolong 

hangat nyaman. 

Terdapat beberapa fasilitas yang ada untuk mendukung fungsi bangunan, fungsi 

yang ada berbeda-beda sesuai dengan aktifitas di dalamnya. Menurut hasil analisa dari 

teori dan komparasi desain sejenis fasilitas tersebut dibedakan menjadi dua yaitu 

menggunakan penghawaan alami dan  penghawaan buatan yang berguna untuk 

memperlancar sirkulasi udara yang ada pada bangunan. akan tetapi pada desain nantinya 

akan memaksimalkan penghawaan alami. Oleh sebab itu digunakan analisis penggunaan 

bukaan yang bermanfaat untuk memaksimalkan penghawaan alami. Anaisis dilakukan 

secara kualitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif berdasarkan besaran ruang. Berdasarkan 

SNI 03-6572-2001 desain bukaan untuk penghawaan alami yaitu ≥ 5% dari luas lantai. 

Sedangkan analisis kualitatif berdasarkan kebutuhan dari masing-masing ruang. 

Jenis, posisi dan ukuran lubang jendela pada sisi atas dan bawah angin dari bangunan 

dapat meningkatkan efek ventilasi silang (Lippsmeier, 1997).  

1. Ukuran 
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Kecepatan udara yang terdapat dalam suatu ruang akan tercapai dengan ukuran 

lubang inlet yang lebih kecil dibandingkan outlet. Ukuran inlet yang lebih kecil 

dari outlet akan meningkatkan kecepatan aliran udara di dalam ruang sebesar 30% 

dan begitu pula sebaliknya. 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bentuk dan posisi bukaan 

Peletakan bukaan pada dinding akan memberikan pengaruh terhadap alur aliran 

udara di dalam ruang. Jika lubang inlet diletakkan lebih rendah daripada lubang 

outlet, udara akan bergerak sepanjang ruang pada ketinggian tubuh manusia 

sehingga tubuh manusia dapat merasakan kesejukan dari udara tersebut. 

Sebaliknya jika lubang inlet diletakkan lebih tinggi daripada lubang outlet, justru 

akan membuat udara hanya menjangkau sebagian kecil tubuh manusia bagian atas 

sehingga kesegaran udara tidak dapat dirasakan penghuni di dalam bangunan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Posisi inlet sebaiknya pada ketinggian aktivitas manusia, yaitu sekitar 0,5 m- 0,8 

m, sementara bukaan outlet sebaiknya dibuat lebih tinggi karena udara yang akan 

dikeluarkan dari ruangan itu adalah udara yang panas dan udara yang panas selalu 

berada di bagian atas ruangan. Sedangkan desain bukaan yang tepat dapat 

memaksimalkan pergerakan angin di dalam bangunan sehingga dapat 

memaksimalkan penghawaan alami yang masuk ke dalam bangunan. Letak 

Gambar 4.62 Prosentasi lubang ventilasi inlet dan outlet 

Gambar 4.63 Aliran lubang ventilasi inlet dan outlet 
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bukaan di desain agar dapat terjadi cross ventilation. Sehingga angina dapat 

menjangkau seluruh bangunan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Orientasi bukaan 

Bukaan menghadap ke selatan atau ke utara agar penetrasi sinar matahari dapat 

diminimalkan. Akan tetapi jika bukaan tidak bisa dihindarkan berada pada arah 

timur-barat hal tersebut dapat diatasi dengan beberapa alternatif penyelesaian, 

salah satunya dengan pemberian tirai atau vegetasi. 

4. Mekanisme penutup 

Tabel 4.24 Jenis-jenis bukaan 

 

Jenis bukaan Karakteristik  Visualisasi gambar 

Jendela gantung atas 

(awning) 

 

Bukaan ke arah luar ataupun dalam 

bangunan dapat memaksimalkan angin 

70% 

 

Jendela gantung 

bawah (hooper) 

Bukaan ke arah luar atau dalam 

bangunan dapat memaksimalkan angin 

70% 

 

 

 

 
 

Jendela geser vertikal 

(vertical siding) 

Bukaan kearah atas atau bawah 

Jenis jendela ini hanya dapat terbuka 

setengah bagian saja, sehingga volume 

udara yang masuk akan lebih kecil 

dibanding pada penggunaan jendela 

dorong atau jendela putar. Dapat 

memaksimalkan angin 50% 

 

 

Gambar 4.64 Aliran udara pada denah ventilasi inlet dan outlet 
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Jendela geser 

horizontal (horizontal 

sliding) 

Bukaan kearah samping 

Hanya dapat terbuka setengah saja, 

sehingga volume udara yang masuk 

akan lebih kecil dibanding pada 

penggunaan jendela dorong atau 

jendela putar. Dapat memaksimalkan 

angin 50% 

 

 

 

Jendela dorong 

(casement) 

Memiliki arah buka seperti pintu, dapat 

membuka ke arah luar ataupun dalam 

bangunan 

Jenis bukaan ini memberikan ventilasi 

yang baik karena kedua daun jendela 

dapat terbuka lebar. Dapat 

memaksimalkan angin 90% 

 

 
 

Jendela putar/pivot 

vertikal (vertical 

pivot) 

Terbuka dengan poros berada di tengah 

Terbuka secara vertikal. Dapat 

memaksimalkan angin 50% 

 

 

 

 

Jendela putar/pivot 

horizontal (horizontal 

pivot) 

Terbuka dengan poros berada di tengah 

Terbuka secara horizontal. Dapat 

memaksimalkan angin 50% 

 

 

 

 

Jalusi (glass lourves) Memiliki daun jendela yang banyak 

Arah bukaan horizontal. Dapat 

memaksimalkan angin 90% 
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Tabel 4.25 Sintesis jenis bukaan yang diterapkan 

Fasilit

as 
Zona 

Nama 

ruang 

Analisis 

kualitatif 

Analisis 

perhitun

gan 

kuantitat

if (m
2
) 

Jenis jendela yang digunakan Sintesa  

Kesimpulan 
Living zone  Non living zone Luas ventiasi minimum yang harus dipenuhi untuk 

penghawaan yaitu 5% dari luas lantai dan 20% untuk 

pencahayaan 

Resort  Zona 

publik 

R. santai 

dan 

teras 

Membutuhkan 

ventilasi udara 

pada daerah 

manusia (living 

zone) 

 

18 

Opening double 

hug sash (50%) 

 

Opening sliding 

two lites (50%) 

 

Opening awning 

single downwards 

(40%) 

 

Opening 

horisontal/vertikal 

pivo

t 

 

 

 

 

 

 

Opening casement, 

directional opening 

(90%)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Opening awning single 

upwards (40%) 

 

 

Asumsi luas jendela (0,7x1,5)= 1,05.  Dengan luas lantai 

18 m
2 
dibutuhkan luas ventilasi minimal 0,9. 

 Dengan asumsi luas jendela 1,05 dan luas ventilasi 

minimal 0,9 jadi minimal jumlah bukaan adalah 1 buah 

jendela sudah memenuhi standart penghawaan alami 

dengan kondisi jendela terbuka. 

 Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan  luas ventilasi 

minimum pencahayaan harus memenuhi standart 3,6  

yaitu ± 3 jendela 

 Untuk peghawaan pada malam hari ditambahkan 

lubang angin/ bovenlicht/jendela jalusi dengan asumsi 

luas 0,25x0,5 

 Jenis jendela yang dapat digunakan yaitu jendela yang 

dapat mengalirkan udara pada daerah ketinggian 

manusia (living zone).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

 Jenis jendela yang digunakan yaitu bukaan yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia.   

 Dapat dipilih double hug, vertical pivot atau awning 

single downwards.  

 Jumlah bukaan minimal yang harus terpenuhi  untuk 

penghawaan alami  ± 1 buah.  

 Dan untuk memenuhi pencahayaan alami bukaan yang 

harus terpenuhi ± 3 dengan asumsi luas bukaan untuk 

penghawaan dan pencahayaan sama.  

 Jadi jumlah jendela minimal yang harus terpenuhi adalah 

3 untuk area ruang santai.  

 peletakan inlet berada dekat dengan lantai dan outlet 

berada dekat dengan plafon. 

 Zona 

privat 

Kamar 

Tidur 

20 Asumsi luas jendela (0,7x1,5)= 1,05.  Dengan luas lantai 

20 m
2 
dibutuhkan luas ventilasi minimal 1. 

 Dengan asumsi luas jendela 1,05 dan luas ventilasi 

minimal 1 jadi minimal jumlah bukaan adalah 1 buah 

jendela sudah memenuhi standart penghawaan alami 

dengan kondisi jendela terbuka. 

 Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan  luas ventilasi 

minimum pencahayaan harus memenuhi standart 4  

yaitu ± 4 jendela 

 Untuk peghawaan pada malam hari ditambahkan 

lubang angin/ bovenlicht /jendela jalusi dengan asumsi 

luas 0,25x0,5 

 Jenis jendela yang dapat digunakan yaitu jendela yang 

dapat mengalirkan udara pada daerah ketinggian 

manusia (living zone).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

 Jenis jendela yang digunakan yaitu bukaan yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia.   

 Dapat dipilih double hug,  vertical pivot atau awning 

single downwards.  

 Jumlah bukaan minimal yang harus terpenuhi untuk 

penghawaan alami ± 1 buah.  

 Dan untuk memenuhi pencahayaan alami bukaan yang 

harus terpenuhi ± 4 dengan asumsi luas bukaan untuk 

penghawaan dan pencahayaan sama.  

 Jadi jumlah jendela minimal yang harus terpenuhi adalah 

4 untuk area kamar tidur.  

 peletakan inlet berada dekat dengan lantai dan outlet 

berada dekat dengan plafon. 

 

 Zona 

servis 

Kamar 

Mandi 

Tidak terlalu 

membutuhkan 

ventilasi udara 

pada  daerah  

manusia (non 

living zone) 

 

4 Asumsi luas jendela 0,25x0,25.  Dengan luas lantai 4 m
2 

dibutuhkan luas ventilasi minimal 0,2. 

 Dengan asumsi luas jendela 0,25 dan luas ventilasi 

minimal 0,3 jadi minimal jumlah bukaan adalah 4 buah 

jendela sudah memenuhi standart penghawaan alami 

dengan kondisi jendela terbuka. 

 Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan luas ventilasi 

minimum pencahayaan harus memenuhi standart 0,8 m 

yaitu ± 12 

 Untuk peghawaan pada malam hari ditambahkan 

lubang angin/ bovenlicht /jendela jalusi dengan asumsi 

luas 0,25x0,5 

Jenis jendela yang dapat digunakan yaitu jendela yang 

dapat mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia 

(living zone).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

 Jenis jendela yang digunakan yaitu bukaan yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian non manusia.   

 Dapat dipilih casement direction opening atau awning 

single upwards.  

 Jumlah bukaan minimal yang harus terpenuhi untuk 

penghawaan alami ± 4 buah.  

 Dan untuk memenuhi pencahayaan alami bukaan yang 

harus terpenuhi ± 12 dengan asumsi luas bukaan untuk 

penghawaan dan pencahayaan sama.  

 Jadi jumlah jendela minimal yang harus terpenuhi adalah 

5 untuk area kamar mandi  

 peletakan inlet dan outlet berada dekat dengan plafon. 
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Fasilita

s  
Zona 

Nama 

ruang 
Analisis kualitatif 

Analisis 

perhitung

an 

kuantitati

f (m
2
) 

Jenis jendela yang digunakan 

Sintesa 

Kesimpulan 
Living zone   Non living zone 

Luas ventiasi minimum yang harus dipenuhi untuk penghawaan 

yaitu 5% dari luas lantai dan 20% untuk pencahayaan 

Kantor 

manaje

r 

Zona 

privat 

R. 

Manajer 

utama 

Membutuhkan 

ventilasi udara 

pada daerah 

manusia (living 

zone) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

51,5 

 

Opening double hug 

sash (50%) 

 

 

 

 

 

 

Opening sliding 

two lites (50%) 

 

 

 

 

 

 

 

Opening awning 

single downwards 

(40%) 

 

 

 

 

 

 

Opening casement, 

directional opening 

(90%)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Opening awning single 

upwards (40%) 

 

 

Asumsi luas jendela (0,7x1,5)= 1,05.  Dengan luas lantai 51 m
2 

dibutuhkan luas ventilasi minimal 2,5. 

 Dengan asumsi luas jendela 1,05 dan luas ventilasi minimal 

2,5 jadi minimal jumlah bukaan adalah 3 buah jendela sudah 

memenuhi standart penghawaan alami dengan kondisi 

jendela terbuka. 

 Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan  luas ventilasi 

minimum pencahayaan harus memenuhi standart 10  yaitu ± 

9 jendela 

 Untuk peghawaan pada malam hari ditambahkan lubang 

angin/ bovenlicht/jendela jalusi dengan asumsi luas 0,5x0,5 

 Jenis jendela yang dapat digunakan yaitu jendela yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia (living 

zone).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

 

 Jenis jendela yang digunakan yaitu bukaan yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia.   

 Dapat dipilih horisontal pivot atau awning single downwards. 

 Jumlah bukaan minimal yang harus terpenuhi untuk 

penghawaan alami ± 3 buah.  

 Dan untuk memenuhi pencahayaan alami bukaan yang harus 

terpenuhi ± 9 dengan asumsi luas bukaan untuk penghawaan 

dan pencahayaan sama.  

 Jadi jumlah jendela minimal yang harus terpenuhi adalah 9 

untuk area ruang santai.  

 peletakan inlet berada dekat dengan lantai dan outlet berada 

dekat dengan plafon 

Zona 

privat 

R. 

Asisten 

manajer  

Zona 

semi 

publik 

R. 

Sekretari

s manajer 

Zona 

semi 

publik 

R. Tamu 

Front 

office 

Zona 

semi 

publik 

R. Staff 

front 

office 

44 Asumsi luas jendela (0,7x1,5)= 1,05.  Dengan luas lantai 44 m
2 

dibutuhkan luas ventilasi minimal 2,2. 

 Dengan asumsi luas jendela 1,05 dan luas ventilasi minimal 

2,2jadi minimal jumlah bukaan adalah 2 buah jendela sudah 

memenuhi standart penghawaan alami dengan kondisi 

jendela terbuka. 

 Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan  luas ventilasi 

minimum pencahayaan harus memenuhi standart 8,8  yaitu ± 

8 jendela 

 Untuk peghawaan pada malam hari ditambahkan lubang 

angin/ bovenlicht/jendela jalusi dengan asumsi luas 0,5x0,5 

 Jenis jendela yang dapat digunakan yaitu jendela yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia (living 

zone).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

 Jenis jendela yang digunakan yaitu bukaan yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia.   

 Dapat dipilih opening double hug atau awning single 

downwards  

 Jumlah bukaan minimal yang harus terpenuhi untuk 

penghawaan alami ± 2 buah.  

 Dan untuk memenuhi pencahayaan alami bukaan yang harus 

terpenuhi ± 8 dengan asumsi luas bukaan untuk penghawaan 

dan pencahayaan sama.  

 Jadi jumlah jendela minimal yang harus terpenuhi adalah 8 

untuk area ruang santai.  

 peletakan inlet berada dekat dengan lantai dan outlet berada 

dekat dengan plafon 

Zona 

publik 

Lobby  

Receptio

nis  

Akunta

n 

Zona 

privat 

R. 

Manajer 

akuntan 

12  Asumsi luas jendela (0,7x1,5)= 1,05.  Dengan luas lantai 12 

m
2 
dibutuhkan luas ventilasi minimal 0,6. 

 Dengan asumsi luas jendela 1,05 dan luas ventilasi minimal 

0,6 jadi minimal jumlah bukaan adalah 1 buah jendela sudah 

memenuhi standart penghawaan alami dengan kondisi 

jendela terbuka. 

 Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan  luas ventilasi 

minimum pencahayaan harus memenuhi standart 2,4  yaitu ± 

2-3 jendela 

 Untuk peghawaan pada malam hari ditambahkan lubang 

angin/ bovenlicht/jendela jalusi dengan asumsi luas 0,5x0,5 

 Jenis jendela yang dapat digunakan yaitu jendela yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia (living 

zone).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

 Jenis jendela yang digunakan yaitu bukaan yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia.   

 Dapat dipilih horisontal pivot atau awning single downwards. 

 Jumlah bukaan minimal yang harus terpenuhi untuk 

penghawaan alami ± 1 buah.  

 Dan untuk memenuhi pencahayaan alami bukaan yang harus 

terpenuhi ± 2-3 dengan asumsi luas bukaan untuk penghawaan 

dan pencahayaan sama.  

 Jadi jumlah jendela minimal yang harus terpenuhi adalah 3 

untuk area ruang santai.  

 peletakan inlet berada dekat dengan lantai dan outlet berada 

dekat dengan plafon 

 

Zona 

semi 

publik 

R. Staff 

akuntan 

Pemasa

ran 

Zona 

privat 

R. 

Manajer 

pemasara

n 

23 Asumsi luas jendela (0,7x1,5)= 1,05.  Dengan luas lantai 23 m
2 

dibutuhkan luas ventilasi minimal 1,15. 

 Dengan asumsi luas jendela 1,05 dan luas ventilasi minimal 

 Jenis jendela yang digunakan yaitu bukaan yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia.   

 Dapat dipilih horisontal pivot atau awning single downwards  
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Zona 

semi 

publik 

R. Staff 

pemasara

n 

 

 

Opening horisontal 

pivot 

 

 

 

 

 

 

 

 

1,15 jadi minimal jumlah bukaan adalah 2 buah jendela 

sudah memenuhi standart penghawaan alami dengan kondisi 

jendela terbuka. 

 Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan  luas ventilasi 

minimum pencahayaan harus memenuhi standart 6,4  yaitu ± 

6 jendela 

 Untuk peghawaan pada malam hari ditambahkan lubang 

angin/ bovenlicht/jendela jalusi dengan asumsi luas 0,5x0,5 

 Jenis jendela yang dapat digunakan yaitu jendela yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia (living 

zone).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

 Jumlah bukaan minimal yang harus terpenuhi untuk 

penghawaan alami ± 2 buah.  

 Dan untuk memenuhi pencahayaan alami bukaan yang harus 

terpenuhi ± 6 dengan asumsi luas bukaan untuk penghawaan 

dan pencahayaan sama.  

 Jadi jumlah jendela minimal yang harus terpenuhi adalah 6 

untuk area ruang santai.  

 peletakan inlet berada dekat dengan lantai dan outlet berada 

dekat dengan plafon 

 

Persona

lia 

Zona 

privat 

R. 

Manajer 

personali

a 

 

20 

Asumsi luas jendela (0,7x1,5)= 1,05.  Dengan luas lantai 20 m
2 

dibutuhkan luas ventilasi minimal 0,5. 

 Dengan asumsi luas jendela 1,05 dan luas ventilasi minimal 

0,5 jadi minimal jumlah bukaan adalah 3 buah jendela sudah 

memenuhi standart penghawaan alami dengan kondisi 

jendela terbuka. 

 Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan  luas ventilasi 

minimum pencahayaan harus memenuhi standart 4  yaitu ± 4 

jendela 

 Untuk peghawaan pada malam hari ditambahkan lubang 

angin/ bovenlicht/jendela jalusi dengan asumsi luas 0,5x0,5 

 Jenis jendela yang dapat digunakan yaitu jendela yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia (living 

zone).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

 Jenis jendela yang digunakan yaitu bukaan yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia.   

 Dapat dipilih horisontal pivot atau awning single downwards  

 Jumlah bukaan minimal yang harus terpenuhi untuk 

penghawaan alami ± 3 buah.  

 Dan untuk memenuhi pencahayaan alami bukaan yang harus 

terpenuhi ± 4 dengan asumsi luas bukaan untuk penghawaan 

dan pencahayaan sama.  

 Jadi jumlah jendela minimal yang harus terpenuhi adalah 4 

untuk area ruang santai.  

 peletakan inlet berada dekat dengan lantai dan outlet berada 

dekat dengan plafon 

 

Zona 

semi 

publik 

R. Staff 

personali

a 

Zona 

privat 

R. 

penyimp

anan file 

Food 

and 

bevera

ge 

 

Zona 

privat 

R. 

Manajer 

F&B 

32 Asumsi luas jendela (0,7x1,5)= 1,05.  Dengan luas lantai 32 m
2 

dibutuhkan luas ventilasi minimal 2,5. 

 Dengan asumsi luas jendela 1,05 dan luas ventilasi minimal 

2,5 jadi minimal jumlah bukaan adalah 3 buah jendela sudah 

memenuhi standart penghawaan alami dengan kondisi 

jendela terbuka. 

 Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan  luas ventilasi 

minimum pencahayaan harus memenuhi standart 10  yaitu ± 

7 jendela 

 Untuk peghawaan pada malam hari ditambahkan lubang 

angin/ bovenlicht/jendela jalusi dengan asumsi luas 0,5x0,5 

 Jenis jendela yang dapat digunakan yaitu jendela yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia (living 

zone).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

 

 Jenis jendela yang digunakan yaitu bukaan yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia.   

 Dapat dipilih horisontal pivot atau awning single downwards  

 Jumlah bukaan minimal yang harus terpenuhi untuk 

penghawaan alami ± 3 buah.  

 Dan untuk memenuhi pencahayaan alami bukaan yang harus 

terpenuhi ± 7 dengan asumsi luas bukaan untuk penghawaan 

dan pencahayaan sama.  

 Jadi jumlah jendela minimal yang harus terpenuhi adalah 7 

untuk area ruang santai.  

 peletakan inlet berada dekat dengan lantai dan outlet berada 

dekat dengan plafon 

 

 

 

Zona 

semi 

publik 

R. Staff 

F&B 

Fasilita

s 

penduk

ung 

Zona 

privat 

R. Rapat 39 Asumsi luas jendela (0,7x1,5)= 1,05.  Dengan luas lantai 39 m
2 

dibutuhkan luas ventilasi minimal 1,95. 

 Dengan asumsi luas jendela 1,05 dan luas ventilasi minimal 

1,95 jadi minimal jumlah bukaan adalah 2 buah jendela 

sudah memenuhi standart penghawaan alami dengan kondisi 

jendela terbuka. 

 Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan  luas ventilasi 

minimum pencahayaan harus memenuhi standart 7,8  yaitu ± 

8 jendela 

 Untuk peghawaan pada malam hari ditambahkan lubang 

angin/ bovenlicht/jendela jalusi dengan asumsi luas 0,5x0,5 

 Jenis jendela yang dapat digunakan yaitu jendela yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia (living 

zone).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

 Jenis jendela yang digunakan yaitu bukaan yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia.   

 Dapat dipilih horisontal pivot atau awning single downwards  

 Jumlah bukaan minimal yang harus terpenuhi untuk 

penghawaan alami ± 2 buah.  

 Dan untuk memenuhi pencahayaan alami bukaan yang harus 

terpenuhi ± 8 dengan asumsi luas bukaan untuk penghawaan 

dan pencahayaan sama.  

 Jadi jumlah jendela minimal yang harus terpenuhi adalah 8 

untuk area ruang santai.  

 peletakan inlet berada dekat dengan lantai dan outlet berada 

dekat dengan plafon 

 

Zona 

semi 

publik 

Mushola  27 Asumsi luas jendela (0,7x1,5)= 1,05.  Dengan luas lantai 27 m
2 

dibutuhkan luas ventilasi minimal 1,35. 

 Dengan asumsi luas jendela 1,05 dan luas ventilasi minimal 

1,35 jadi minimal jumlah bukaan adalah 2 buah jendela 

sudah memenuhi standart penghawaan alami dengan kondisi 

 Jenis jendela yang digunakan yaitu bukaan yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia.   

 Dapat dipilih double hug sash  atau awning single downwards.  

 Jumlah bukaan minimal yang harus terpenuhi untuk 

penghawaan alami ± 2 buah.  
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jendela terbuka. 

 Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan  luas ventilasi 

minimum pencahayaan harus memenuhi standart 5,4  yaitu ± 

6 jendela 

 Untuk peghawaan pada malam hari ditambahkan lubang 

angin/ bovenlicht/jendela jalusi dengan asumsi luas 0,5x0,5 

 Jenis jendela yang dapat digunakan yaitu jendela yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia (living 

zone).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

 Dan untuk memenuhi pencahayaan alami bukaan yang harus 

terpenuhi ± 6 dengan asumsi luas bukaan untuk penghawaan 

dan pencahayaan sama.  

 Jadi jumlah jendela minimal yang harus terpenuhi adalah 6 

untuk area ruang santai.  

 peletakan inlet berada dekat dengan lantai dan outlet berada 

dekat dengan plafon 

 

Servis Pantry 

Tidak terlalu 

membutuhkan 

ventilasi udara 

pada  daerah  

manusia (non 

living zone) 

 

7 Asumsi luas jendela (0,7x1,5)= 1,05.  Dengan luas lantai 7 m
2 

dibutuhkan luas ventilasi minimal 0,35. 

 Dengan asumsi luas jendela 1,05 dan luas ventilasi minimal 

0,35 jadi minimal jumlah bukaan adalah 1 buah jendela 

sudah memenuhi standart penghawaan alami dengan kondisi 

jendela terbuka. 

 Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan  luas ventilasi 

minimum pencahayaan harus memenuhi standart 1,4  yaitu ± 

2 jendela 

 Untuk peghawaan pada malam hari ditambahkan lubang 

angin/ bovenlicht/jendela jalusi dengan asumsi luas 0,5x0,5 

 Jenis jendela yang dapat digunakan yaitu jendela yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia (living 

zone).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

 Jenis jendela yang digunakan yaitu bukaan yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia.   

 Dapat dipilih double hug sash  atau awning single downwards.  

 Jumlah bukaan minimal yang harus terpenuhi untuk 

penghawaan alami ± 1 buah.  

 Dan untuk memenuhi pencahayaan alami bukaan yang harus 

terpenuhi ± 2 dengan asumsi luas bukaan untuk penghawaan 

dan pencahayaan sama.  

 Jadi jumlah jendela minimal yang harus terpenuhi adalah 2 

untuk area ruang santai.  

 peletakan inlet berada dekat dengan lantai dan outlet berada 

dekat dengan plafon 

 

 

Servis Toilet 18 

 
Asumsi luas jendela 0,5x0,5.  Dengan luas lantai 6 m

2 

dibutuhkan luas ventilasi minimal 0,9. 

 Dengan asumsi luas jendela 0,25 dan luas ventilasi 

minimal 0,9 jadi minimal jumlah bukaan adalah 4 buah 

jendela sudah memenuhi standart penghawaan alami dengan 

kondisi jendela terbuka. 

 Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan  luas ventilasi 

minimum pencahayaan harus memenuhi standart 3,6  yaitu ± 

4 jendela 

 Untuk peghawaan pada malam hari ditambahkan lubang 

angin/ bovenlicht/jendela jalusi dengan asumsi luas 0,5x0,5 

 Jenis jendela yang dapat digunakan yaitu jendela yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia (living 

zone).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

 Jenis jendela yang digunakan yaitu bukaan yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian non manusia.   

 Dapat dipilih casement direction opening atau awning single 

upwards, bouven 

 Jumlah bukaan minimal yang harus terpenuhi untuk 

penghawaan alami ± 4 buah.  

 Dan untuk memenuhi pencahayaan alami bukaan yang harus 

terpenuhi ± 4 dengan asumsi luas bukaan untuk penghawaan 

dan pencahayaan sama.  

 Jadi jumlah jendela minimal yang harus terpenuhi adalah 4 

untuk area kamar mandi  

 peletakan inlet dan outlet berada dekat dengan plafon. 
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Fasili

tas  
Zona 

Nama 

ruang 

Analisis 

kualitatif 

Analisi

s 

perhitu

ngan 

kuantita

tif (m
2
) 

Jenis jendela yang 

digunakan 

 
Sintesa 

Kesimpulan 
Living zone Non living zone 

Luas ventiasi minimum yang harus dipenuhi untuk penghawaan 

yaitu 5% dari luas lantai dan 20% untuk pencahayaan 

Rest

aura

n 

Zona 

publik 

R. 

Makan 

Membutuhkan 

ventilasi udara 

pada daerah 

manusia 

(living zone) 

 

56 

Opening double 

hug sash (50%) 

 

Opening sliding 

two lites (50%) 

 

Opening awning 

single downwards 

(40%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Opening casement, 

directional opening 

(90%)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Opening awning 

single upwards 

(40%) 

 

 

Asumsi luas jendela (0,7x1,5)= 1,05.  Dengan luas lantai 56 m
2 

dibutuhkan luas ventilasi minimal 2,8. 

 Dengan asumsi luas jendela 1,05 dan luas ventilasi minimal 

2,8 jadi minimal jumlah bukaan adalah 3 buah jendela sudah 

memenuhi standart penghawaan alami dengan kondisi 

jendela terbuka. 

 Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan  luas ventilasi 

minimum pencahayaan harus memenuhi standart 11  yaitu ± 

11 jendela 

 Untuk peghawaan pada malam hari ditambahkan lubang 

angin/ bovenlicht/jendela jalusi dengan asumsi luas 0,5x0,5 

 Jenis jendela yang dapat digunakan yaitu jendela yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia (living 

zone).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

 

 Jenis jendela yang digunakan yaitu bukaan yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia.   

 Dapat dipilih double hug sash  atau awning single 

downwards.  

 Jumlah bukaan minimal yang harus terpenuhi untuk 

penghawaan alami ± 1 buah.  

 Dan untuk memenuhi pencahayaan alami bukaan yang harus 

terpenuhi ± 11 dengan asumsi luas bukaan untuk penghawaan 

dan pencahayaan sama.  

 Jadi jumlah jendela minimal yang harus terpenuhi adalah 11 

untuk area ruang santai.  

 peletakan inlet berada dekat dengan lantai dan outlet berada 

dekat dengan plafon 

 

Zona 

semi 

publik 

Kasir  9 Asumsi luas jendela (0,7x1,5)= 1,05.  Dengan luas lantai 56 m
2 

dibutuhkan luas ventilasi minimal 0,45. 

 Dengan asumsi luas jendela 1,05 dan luas ventilasi minimal 

0,45 jadi minimal jumlah bukaan adalah 1 buah jendela 

sudah memenuhi standart penghawaan alami dengan kondisi 

jendela terbuka. 

 Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan  luas ventilasi 

minimum pencahayaan harus memenuhi standart 1,8  yaitu ± 

2 jendela 

 Untuk peghawaan pada malam hari ditambahkan lubang 

angin/ bovenlicht/jendela jalusi dengan asumsi luas 0,5x0,5 

 Jenis jendela yang dapat digunakan yaitu jendela yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia (living 

zone).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

 Jenis jendela yang digunakan yaitu bukaan yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia.   

 Dapat dipilih horisontal pivot atau awning single 

downwards.  
 Jumlah bukaan minimal yang harus terpenuhi untuk 

penghawaan alami ± 1 buah.  

 Dan untuk memenuhi pencahayaan alami bukaan yang harus 

terpenuhi ± 2 dengan asumsi luas bukaan untuk penghawaan 

dan pencahayaan sama.  

 Jadi jumlah jendela minimal yang harus terpenuhi adalah 2 

untuk area ruang santai.  

 peletakan inlet berada dekat dengan lantai dan outlet berada 

dekat dengan plafon 

 

Zona 

servis 

Dapur  Tidak terlalu 

membutuhkan 

ventilasi udara 

pada  daerah  

manusia (non 

living zone) 

 

30 Asumsi luas jendela (0,7x1,5)= 1,05.  Dengan luas lantai 56 m
2 

dibutuhkan luas ventilasi minimal 1,5. 

 Dengan asumsi luas jendela 1,05 dan luas ventilasi minimal 

1,5 jadi minimal jumlah bukaan adalah 2 buah jendela sudah 

memenuhi standart penghawaan alami dengan kondisi 

jendela terbuka. 

 Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan  luas ventilasi 

minimum pencahayaan harus memenuhi standart 6  yaitu ± 5 

jendela 

 Untuk peghawaan pada malam hari ditambahkan lubang 

angin/ bovenlicht/jendela jalusi dengan asumsi luas 0,5x0,5 

 Jenis jendela yang dapat digunakan yaitu jendela yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia (living 

zone).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

 

 Jenis jendela yang digunakan yaitu bukaan yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia.   

 Dapat dipilih doble hug sash, awning single 

downwards atau opening casement directional 

opening, awning single upwards  

 Jumlah bukaan minimal yang harus terpenuhi untuk 

penghawaan alami ± 2 buah.  

 Dan untuk memenuhi pencahayaan alami bukaan yang harus 

terpenuhi ± 5 dengan asumsi luas bukaan untuk penghawaan 

dan pencahayaan sama.  

 Jadi jumlah jendela minimal yang harus terpenuhi adalah 5 

untuk area ruang santai.  

 peletakan inlet berada dekat dengan lantai dan outlet berada 

dekat dengan plafon 

 

 

 

 



145 
 

 
 

Opening 

horisontal pivot 

 

 

 

 

 

 

 

 

Zona 

servis 

Toilet  12 Asumsi luas jendela 0,5x0,5.  Dengan luas lantai 12 m
2 

dibutuhkan luas ventilasi minimal 0,6. 

 Dengan asumsi luas jendela 0,25 jadi minimal jumlah 

bukaan adalah 3 buah jendela sudah memenuhi standart 

penghawaan alami dengan kondisi jendela terbuka. 

 Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan  luas ventilasi 

minimum pencahayaan harus memenuhi standart 2,4  yaitu ± 

10 jendela 

 Untuk peghawaan pada malam hari ditambahkan lubang 

angin/ bovenlicht/jendela jalusi dengan asumsi luas 0,5x0,5 

 Jenis jendela yang dapat digunakan yaitu jendela yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia (living 

zone).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

 Jenis jendela yang digunakan yaitu bukaan yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian non manusia.   

 Dapat dipilih casement direction opening atau awning single 

upwards, bouven 

 Jumlah bukaan minimal yang harus terpenuhi untuk 

penghawaan alami ± 3 buah.  

 Dan untuk memenuhi pencahayaan alami bukaan yang harus 

terpenuhi ± 5 dengan asumsi luas bukaan untuk penghawaan 

dan pencahayaan sama.  

 Jadi jumlah jendela minimal yang harus terpenuhi adalah 5 

untuk area kamar mandi  

 peletakan inlet dan outlet berada dekat dengan plafon. 

 

 

Kios 

cind

eram

ata 

Zona 

publik 

R. 

display 

Membutuhkan 

ventilasi udara 

pada daerah 

manusia 

(living zone) 

20 Asumsi luas jendela (0,7x1,5)= 1,05.  Dengan luas lantai 20 m
2 

dibutuhkan luas ventilasi minimal 1 

 Dengan asumsi luas jendela 1,05 dan luas ventilasi minimal 

1 jadi minimal jumlah bukaan adalah 1 buah jendela sudah 

memenuhi standart penghawaan alami dengan kondisi 

jendela terbuka. 

 Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan  luas ventilasi 

minimum pencahayaan harus memenuhi standart 4  yaitu ± 4 

jendela 

 Untuk peghawaan pada malam hari ditambahkan lubang 

angin/ bovenlicht/jendela jalusi dengan asumsi luas 0,5x0,5 

 Jenis jendela yang dapat digunakan yaitu jendela yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia (living 

zone).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

 Jenis jendela yang digunakan yaitu bukaan yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia.   

 Dapat dipilih horisontal pivot atau awning single 

downwards.  
 Jumlah bukaan minimal yang harus terpenuhi untuk 

penghawaan alami ± 1 buah.  

 Dan untuk memenuhi pencahayaan alami bukaan yang harus 

terpenuhi ± 4dengan asumsi luas bukaan untuk penghawaan 

dan pencahayaan sama.  

 Jadi jumlah jendela minimal yang harus terpenuhi adalah 4 

untuk area ruang santai.  

 peletakan inlet berada dekat dengan lantai dan outlet berada 

dekat dengan plafon 

 

Audi

toriu

m 

Zona 

publik 

Hall  Membutuhkan 

ventilasi udara 

pada daerah 

manusia 

(living zone) 

140   Asumsi luas jendela (0,7x1,5)= 1,05.  Dengan luas lantai 140 m
2 

dibutuhkan luas ventilasi minimal 7 

 Dengan asumsi luas jendela 1,05 dan luas ventilasi minimal 

7 jadi minimal jumlah bukaan adalah 6 buah jendela sudah 

memenuhi standart penghawaan alami dengan kondisi 

jendela terbuka. 

 Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan  luas ventilasi 

minimum pencahayaan harus memenuhi standart 28  yaitu ± 

27 jendela 

 Untuk peghawaan pada malam hari ditambahkan lubang 

angin/ bovenlicht/jendela jalusi dengan asumsi luas 0,5x0,5 

 Jenis jendela yang dapat digunakan yaitu jendela yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia (living 

zone).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

 Jenis jendela yang digunakan yaitu bukaan yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia.   

 Dapat dipilih horisontal pivot atau awning single 

downwards.  
 Jumlah bukaan minimal yang harus terpenuhi untuk 

penghawaan alami ± 1 buah.  

 Dan untuk memenuhi pencahayaan alami bukaan yang harus 

terpenuhi ± 4dengan asumsi luas bukaan untuk penghawaan 

dan pencahayaan sama.  

 Jadi jumlah jendela minimal yang harus terpenuhi adalah 4 

untuk area ruang santai.  

 peletakan inlet berada dekat dengan lantai dan outlet berada 

dekat dengan plafon 

 

Zona 

semi 

publik 

Toilet Tidak terlalu 

membutuhkan 

ventilasi udara 

pada  daerah  

manusia (non 

living zone) 

 

12 Asumsi luas jendela 0,5x0,5.  Dengan luas lantai 12 m
2 

dibutuhkan luas ventilasi minimal 0,6. 

 Dengan asumsi luas jendela 0,25 jadi minimal jumlah 

bukaan adalah 3 buah jendela sudah memenuhi standart 

penghawaan alami dengan kondisi jendela terbuka. 

 Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan  luas ventilasi 

minimum pencahayaan harus memenuhi standart 2,4  yaitu ± 

10 jendela 

 Untuk peghawaan pada malam hari ditambahkan lubang 

angin/ bovenlicht/jendela jalusi dengan asumsi luas 0,5x0,5 

 Jenis jendela yang dapat digunakan yaitu jendela yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia (living 

zone).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

 Jenis jendela yang digunakan yaitu bukaan yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian non manusia.   

 Dapat dipilih casement direction opening atau awning single 

upwards, bouven 

 Jumlah bukaan minimal yang harus terpenuhi untuk 

penghawaan alami ± 3 buah.  

 Dan untuk memenuhi pencahayaan alami bukaan yang harus 

terpenuhi ± 5 dengan asumsi luas bukaan untuk penghawaan 

dan pencahayaan sama.  

 Jadi jumlah jendela minimal yang harus terpenuhi adalah 5 

untuk area kamar mandi  

 peletakan inlet dan outlet berada dekat dengan plafon. 

 

Zona R.  50 Asumsi luas jendela (0,7x1,5)= 1,05.  Dengan luas lantai 50 m
2 

 Jenis jendela yang digunakan yaitu bukaan yang dapat 
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Dari hasil analisis tersebut dapat ditarik kesimpulan alternatif jenis bukaan yang dapat diterapkan serta luas bukaan minimal yang harus terpenuhi untuk masing-masing fungsi sesuai dengan kebutuhan. Karena ini 

merupakan desain berkonsep ekologi maka pemenuhan bukaan tidak hanya sekedar  untuk memenuhi standart minimal yang ada. Hal itu di maksudkan untuk memaksimalkan penghawaan alami dalam bangunan.  

 

 

4.6.4 Sistem pencahayaan 

Setiap fasilitas yang ada di resort memiliki kebutuhan pencahayaan yang berbeda antara satu fasilitas dengan fasilitas lainnya. Ada yang memerlukan  pencahayan alami dan  ada juga yang memerlukan 

pencahayaan buatan. Untuk sistem pencahayaan yang digunakan dalam perancangan yaitu pencahayaan alami dan pencahayaan buatan.  

1. Untuk pencahayaan buatan berdasarkan arah bayangan matahari sesuai dengan orientasi dan posisi bangunan. Berdasarkan pada analisis pada tahap sebelumnya bahwa orientasi dan posisi bangunan 

disesuaikan dengan kebutuhan. Untuk bangunan unit resort lebih mengutamakan view sebagai orientasi utama dengan resiko posisi bangunan akan serong terhadap arah radiasi matahari sedangkan untuk 

bangunan lain yang tidak terlalu mempertimbangkan view, posisi bangunan memanjang ke arah timur-barat untuk mereduksi sisi bangunan yang terkena paparan panas matahari. Berikut merupakan 

kondisi bayangan yang terbentuk dari sinar matahari yang dilakukan pada bulan Maret, Juni, Desember. 

 

 

  

 

 

 

 

servis servis 

(musho

la/ 

houseke

eping) 

dibutuhkan luas ventilasi minimal 2,5 

 Dengan asumsi luas jendela 1,05 dan luas ventilasi minimal 

2,5 jadi minimal jumlah bukaan adalah 3 buah jendela sudah 

memenuhi standart penghawaan alami dengan kondisi 

jendela terbuka. 

 Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan  luas ventilasi 

minimum pencahayaan harus memenuhi standart 10  yaitu ± 

10 jendela 

 Untuk peghawaan pada malam hari ditambahkan lubang 

angin/ bovenlicht/jendela jalusi dengan asumsi luas 0,5x0,5 

 Jenis jendela yang dapat digunakan yaitu jendela yang dapat 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia (living 

zone).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

 

mengalirkan udara pada daerah ketinggian manusia.   

 Dapat dipilih doble hug sash, awning single 

downwards atau opening casement directional 

opening, awning single upwards.  
 Jumlah bukaan minimal yang harus terpenuhi untuk 

penghawaan alami ± 3 buah.  

 Dan untuk memenuhi pencahayaan alami bukaan yang harus 

terpenuhi ± 10 dengan asumsi luas bukaan untuk penghawaan 

dan pencahayaan sama.  

 Jadi jumlah jendela minimal yang harus terpenuhi adalah 

10untuk area ruang santai.  

 peletakan inlet berada dekat dengan lantai dan outlet berada 

dekat dengan plafon. 
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Dari hasil analisis pembayangan yang dilakukan pada bulan Maret, Juni dan Desember dapat diketahui bahwa pembayangan yang terjadi sesuai dengan arah edar matahari yaitu mulai dari sisi barat, barat laut, utara, 

timur laut dan timur. Untuk orientasi dan posisi bangunan satu tidak terlalu mengganggu karena  posisi bangunan serong terhadap posisi peredaran arah matahari. Sedangkan untuk bangunan dengan orientasi dan 

posisi dua akan berpengaruh terhadap sinar matahari yang masuk pada sisi timur dan barat. Untuk sinar matahari pada sisi Bayangan yang terbentuk condong ke arah Timur. Sehingga dapat diketahui bahwa 

bangunan pada sisi sebelah Timur mempunyai intensitas panas yang lebih dibandingkan pada sisi lainnya. Oleh karena itu diperlukan penagangan lebih untuk mengatasi radiasi panas matahari tersebut. Dari hasil 

paparan diatas maka dapat diambil beberapa tanggapan untuk memaksimalkan pencahayaan alami dan meminimalkan panas dalam bangunan yaitu pembayangan/shading dan penyaringan/filter.
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Tabel 4.26 Kondisi arah bayangan terhadap sinar matahari 

 

1 

2 

1. Posisi banguanan 

dengan orientasi 

serong terhadap arah 

edar matahri bayangan 

yang terbentuk 

contong ke arah barat 

laut 

2. Posisi bangunan ke 

arah utara-selatan 

bayangan yang 

terbentuk ke arah barat  

1 

2 

Matahari tepat 

berada di atas 

tapak 

sehingga tidak 

ada bayangan 

yang 

terbentuk  

1 

2 

1. Posisi bangunan 

dengan orientasi 

serong terhadap 

arah edar matahri 

bayangan yang 

terbentuk condong 

ke arah timur laut 

2. Posisi bangunan ke 

arah utara-selatan 

bayangan yang 

terbentuk ke arah 

timur  

1 

2 

1. Posisi banguanan 

dengan orientasi serong 

terhadap arah edar 

matahri bayangan yang 

terbentuk contong ke 

arah barat laut 

2. Posisi bangunan ke arah 

utara-selatan bayangan 

yang terbentuk ke arah 

barat  

1 

2 

Matahari tepat 

berada di atas 

tapak 

sehingga tidak 

ada bayangan 

yang 

terbentuk  

1 

2 

1. Posisi bangunan 

dengan orientasi 

serong terhadap 

arah edar matahri 

bayangan yang 

terbentuk condong 

ke arah timur laut 

2. Posisi bangunan ke 

arah utara-selatan 

bayangan yang 

terbentuk ke arah 

timur  

1 

2 

1. Posisi bangunan 

dengan orientasi serong 

terhadap arah edar 

matahri bayangan yang 

terbentuk condong ke 

arah timur laut 

2. Posisi bangunan ke 

arah utara-selatan 

bayangan yang 

terbentuk ke arah utara 

menuju timur laut  

1 

2 

1. Posisi bangunan 

dengan orientasi 

serong terhadap 

arah edar matahari 

bayangan yang 

terbentuk condong 

ke arah barat laut ke 

arah utara 

2. Posisi bangunan ke 

arah utara-selatan 

bayangan yang 

terbentuk ke arah 

utara  

1 

2 

1. Posisi bangunan 

dengan orientasi 

serong terhadap arah 

edar matahari 

bayangan yang 

terbentuk condong ke 

arah barat laut  

2. Posisi bangunan ke 

arah utara-selatan 

bayangan yang 

terbentuk ke barat laut  
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Untuk memaksimalkan pencahayaan alami yang masuk ke dalam bangunan dapat 

dilakukan dengan memberikan bukaan yang cukup lebar dan banyak agar sinar dapat 

masuk ke dalam bangunan. Akan tetapi jika sinar yang masuk ke dalam bangunan 

terlalu banyak maka akan menyebabkan ketidaknyamanan bagi penghuni. Oleh sebab 

itu harus dilakukan tindakan yang bijak dalam penyikapi permasalahan tersebut. Untuk 

memaksimalkan pencahayaan alami yang masuk ke dalam bangunan dapat digunakan 

material kaca bening atau kaca dengan kadar raiben < 20%. Akan tetapi sinar matahari 

yang langsung masuk mengenai bidang kaca akan merambatkan panas sebesar 80%-

90%. Oleh karena itu untuk mengurangi radiasi panas dan kesialauan dari sinar matahari 

dapat dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya:  

A. Pembayangan / Shading  untuk mematahkan sinar matahari dapat dilakukan 

dengan prinsip payung atau perisai yang dilakukan dengan cara seperti: 

a. Pemberian tirai di setiap bukaan yang ada pada sisi tersebut. Tirai yang 

digunakan yaitu tirai kayu yang mempunyai sifat fleksibel dan dapat 

digunakan sesuai dengan kebutuhan.   

 

 

 

 

 

b. Desain atap yang dapat menanungi bangunan. Pemberian tritisan panjang  

>1 m dapat menghalau bayangan panas matahari.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.65 Alternatif solusi dari kelebihan sinar matahari 

Gambar 4.66 Atap tritisan lebar 
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c. Pemilihan warna juga mempengaruhi dalam penyelesaian kelebihan sinar 

matahari. Menggunakan warna yang mampu memantulkan cahaya misalnya 

dengan warna terang dengan warna cream-white yang dapat memantulkan 

70%-80% sedangkan untuk warna kayu 30%-40%. Sehingga pada 

perancangan akan dipilih warna kayu muda (terang) agar dapat 

memantulkan sinar. 

 

 

 

 

  

 

 

d. Vegetasi bertujuan untuk menghindari sinar matahari secara langsung. 

Vegetasi yang digunakan yaitu memiliki daun yang lebat dan tinggi serta 

cocok untuk kawasan pesisir. Misalnya adalah tumbuhan cemara pantai, 

pohon kelapa dan pohon tanjung. Untuk posisi vegetasi diletakkan dibagian 

bangunan untuk menghindari panas. 

 

 

 

 

 

 

 

B. Penyaringan / Filter untuk memperlembut sinar matahari terutama siang hari 

yang masuk agar tidak terlalu  menyilaukan, dapat dilakukan dengan cara:  

a. Penanaman vegetasi berupa tanaman, bunga dan perdu 

 

 

 

 

Gambar 4.67 Palet warna 

Gambar 4.68 Vegetasi sebagai penghambat radiasi sinar matahari 

Gambar 4.69 Tanaman perdu berbunga sebagai penyaring 
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b. Pemberian krepyak atau jendela jalousie  

 

 

 

 

 

 

c. Penggunaan dinding kerawang/ roster 

  

 

 

 

 

 

d. Pergola  

 

 

 

 

 

 

2. Pencahayaan buatan 

Untuk pencahayan yang tidak memungkinkan diatasi dengan pencahayaan alami 

menggunakan pencahayaan buatan misalnya diterapkan pada tapak. Penerangan tapak 

memanfaatkan kondisi sinar matahari yang ada yaitu menggunakan lampu tenaga surya 

karena kondisi sinar matahari cukup panas dan jarang terjadi hujan. 

 

 

 

Gambar 4.73 Lampu tenaga surya 

Gambar 4.70 Krepyak pada bukaan 

Gambar 4.71 Dinding kerawang/ roster 

Gambar 4.72 Pergola 
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Sedangkan untuk pencahayaan buatan pada bangunan lebih dipermasalahkan 

dengan efisiensi energi jika penggunaannya terlalu berlebihan akan terjadi pemborosan 

energi. Pencahayaan buatan diutamakan  hanya digunakan pada malam hari dapat 

menggunakan lampu hemat energi seperti lampu LED yang dapat menghemat energi 

hingga 48% dan bertahan dalam waktu 50.000-100.000 jam. Dengan menggunakan sistem 

keytag, sehingga lampu akan digunakan ketika ada penghuninya. 

 

 

 

 

4.6.5 Pemilihan material 

Penggunaan material pada suatu bangunan memegang peranan penting terkait 

dengan tujuan hemat energi dan ramah lingkungan. Pemilihan material bangunan yang 

tepat untuk green building adalah material hijau atau material ramah lingkungan. 

menghasilkan bangunan yang berkualitas sekaligus ramah lingkungan, khususnya 

pemanfaatan material ekologis atau material yang ramah lingkungan.Mengenai material 

ekologis, Wulfram I. Ervianto (2010) menyatakan: Material ekologis yaitu material yang 

bersumber dari alam dan tidak mengandung zat-zat yang mengganggu kesehatan. Material 

yang digolongkan jenis ini mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:  

a. eksploitasi dan produksinya menggunakan energi sesedikit mungkin 

b. tidak mengalami transformasi bahan sehingga dapat dikembalikan kea lam 

c. produksi, penggunaan dan pemeliharaan tidak mencemari lingkungan 

d. bersumber dari sumber alam lokal 

Material yang digunakan dalam desain perancangan diterapkan pada material tapak 

dan material bangunan. Material tapak di gunakan pada jalur sirkulasi yang ada pada 

tapak, sedangkan untuk material bangunan diterapkan pada desain bangunan. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel analisis. 

 

 

 

 

Gambar 4.74 Lampu LED hemat energi 
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Nama  Analisis  Sintesis  Keterangan  

Paving block 

 

 

 

- cukup ramah 

lingkungan yaitu  tidak 

menimbulkan 

kebisingan, 

dibandingan 

menggunakan 

perkerasan beton/aspal 

- mempunyai pori-pori/ 

daya serap air baik 

sehingga 

meminimalisasi aliran 

permukaan dan 

memperbanyak 

infiltrasi dalam tanah. 

- mampu menurunkan 

hidrokarbon dan 

menahan logam berat 

- pemasangan dan 

perawatan cukup 

mudah, dapat dipasang 

embali meskipun sudah 

dibongkar 

Material paving block 

merupakan material 

yang ramah lingkungan. 

Baik bahan yang 

digunakan maupun 

proses pemasangan 

sehingga dpat 

dikategorikan sebagai 

material yang ramah 

lingkungan. 

 

Merupakan sirkulasi 

sekunder dalam tapak 

yang digunakan sebagai 

sirkulasi kendaraan  

yang cukup sering 

dilalui oleh pengguna 

untuk menuju tiap unit 

resort dan beberapa 

fasilitas yang terdapat 

pada resort. Luasannya 

tidak terlalu besar yaiu 

2-3 m karena digunakan 

langsung untuk menuju 

langsung ke tiap-tiap 

fasilitas. 

Batu alam/batu koral 

 

- memiliki sifat yang 

tahan terhadap panas 

sehingga dapat 

menurunkan suhu 

ruang dalam bangunan 

- bersumber dari alam 

sehingga motif dan 

warna alami 

- dapat ditata sesuai 

dengan kebutuhan 

sehingga tidak 

menutupi smua lapisan 

tanah 

- mempunyai sifat yang 

kuat dank eras sehingga 

tahan lama 

 

Batu alam merupakan 

material yang berasal 

dari alam yang memiliki 

nilai estitika yang tinggi 

dengan tektur dan warna 

yang alami. Selain itu 

batu alam mempunyai 

nuansa/ kesan alami 

yang dapat di tata sesuai 

dengan kebutuhan serta 

mampu menahan panas 

dan menurunkan suhu. 

Dalam perancangan 

desain penggunaan batu 

alam diterapkan pada 

area jalan setapak 

menuju tiap-tiap fasilitas 

yang ada pada resort. 

Sedangkan untuk batu 

koral di terapkan di area 

jogging track yang 

difungsikan sebagai 

relaksasi 

Grass block 

 

- mengurangi aliran air 

ke selokan 

danmenambah resapan 

air tanah 

- rumput bisa 

mengurangi polusi gas 

- mempunyai nilai 

estetika 

 

Merupakan salah satu 

material yang tergolong 

ekologis, daya serap air 

yang mampu 

mengurangi genangan 

air sehingga dapat 

diterapkan pada desain 

perancangan. 

Penggunaan material ini 

diterapkan pada area 

parkir. 

Tabel 4.27 Analisis material tapak 
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Kayu  

 

- Merupakan material 

lokal 

- Dapat diolah kembali 

- Dapat dibudidayakan 

kembali 

Merupakan material 

lokal kawasan sekitar. 

menggunaan material 

kayu dimaksudkan untuk 

menyeimbangkan 

dengan material yang 

digunakan pada material 

resort. Sehingga terjadi 

keselarasan antara 

sirkulasi dan marial 

bangunan.  

Penerapan dalam 

perancangan yaitu pada 

jalan setapak menuju 

tiap unit resort dengan 

pemasangan yang 

dinaikkan.  

 

Material bangunan yang digunakan dalam perancangan adalah material yang 

bernilai ekologis. Kalsifikasi material ekologis menurut Frick & Suskiyatno (2007) 

diantaranya: Bahan bangunan yang dapat dibudidayakan kembali (regeneratif), bahan 

bangunan alam yang dapat digunakan kembali. 

Tabel 4.28 Analisis material atap 

Bahan 

bangunan 

atap 

Analisa Tanggapan Keterangan gambar 

Genting 

tanah liat 

Penggunaan material ini 

merupakan material lokal 

penduduk sekitar. Dapat 

memberikan kesan hangat 

pada ruangan 

 

Dapat diterapkan pada 

bangunan. 

 

Bambu  Atap bambu kurang sesuai 

sebagai penutup atap  karena 

kurang praktisnya 

pemasangan, daya tahan serta 

perawatannya. 

Kurang sesuai untuk 

diterapkan pada desain  

 

Jerami  Jerami kurang cocok 

digunakan pada daerah 

bersuhu dingin dan lembab 

karena mudah rusak dan 

berlumut 

Kurang sesuai untuk 

diterapkan pada desain 

 

Alang-

alang 

Alang-alang kurang cocok 

digunakan pada daerah 

bersuhu dingin dan lembab 

serta memiliki curah hujan 

tinggi karena mudah rusak dan 

rentan terhadap kebocoran. 

Akan tetapi memberikan 

kesejukan di dalam bangunan, 

berkarakter plastik sehingga 

fleksibel. 

Kurang sesuai untuk 

diterapkan pada desain 
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Ijuk  Ijuk kurang cocok digunakan 

pada daerah bersuhu dingin 

dan lembab serta memiliki 

curah hujan tinggi. Tahan 

terhadap asam dan garam air 

laut. Tidak mudah lapuk dan 

mampu meredam suara. 

Mampu memberikan kesan 

sejuk pada bangunan dan 

memiliki kesan alami. 

Dapat diterapkan 

dengan treatmen khusus 

 

Sirap kayu Pemakaian atap menggunakan 

sirap kayu lebih banyak 

memakan biaya. Material ini 

terbuat dari kayu ulin atau 

kayu besi. 

Kurang sesuai untuk 

diterapkan pada desain 

 

Sintesa: Dari hasil analisis tersebut, bahan material yang dapat digunakan yaitu 

atap tanah liat dan ijuk. Material yang dipilih adalah  ijuk sebagai material atap 

fasilitas utama dan fasilitas pendukungnya karena mempunyai nilai ekologis yang 

lebih dibandingkan material tanah liat. Meskipun adanya kekurangan yaitu bukan 

material lokal  karena adanya keterbatasan bahan pada kawasan.  

   

Tabel 4.29 Analisis material dinding 

Bahan 

bangunan 

dinding 

Analisa Sintesa  Keterangan gambar 

Kayu  Material kayu merupakan 

material lokal yang ada pada 

kawasan. Material kayu yang 

digunakan adalah kayu jati 

dan kayu mahoni tanpa 

laminasi untuk memberikan 

kesan alami. Kesan ekploitasi 

dari pemanfaatan material 

setempat dapak ditanggulangi 

dengan cara reboisasi kembali 

pada area hutan jati yang ada 

pada kawasan.  

 

Diterapkan hampir di 

semua bangunan 

kecuali bangunan 

servis dengan 

pertimbangan 

maintenance.  

 

Bambu  Bambu dapat diaplikasikan 

dengan banyak cara 

diantaranya yaitu membuat 

anyaman bambu sebagai 

dinding, susunan potongan 

bambu, hingga penerapan 

teknik bambu plester. 

Tidak diterapkan 

karena keterbatasan 

material yang ada di 

kawasan 

 

Batako  Batako merupakan salah satu 

material penutup dinding yang 

relatif murah dari batu bata 

karena tidak membutuhkan 

plesteran untuk finishing 

Diterapkan pada 

bangunan servis  
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Batu bata 

tanah liat 

Pemasangan lebih lama jika 

dibanding dengan batako. 

Membutuhkan lebih banyak 

tenaga, waktu, 

campuran/agregat dalam 

pengerjaannya.  

Dapat diterapkan untuk 

beberapa fungsi 

banguanan 

 

Batu alam Memiliki sifat yang tahan 

terhadap panas sehingga dapat 

menurunkan suhu ruang dalam 

bangunan, kuat dan tahan 

lama serta tahan terhadap 

kelembaban 

Dapat diterapkan pada 

area servis misalnya 

finishing kamar mandi 

dan laundry 

 

Sintesa: Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa material yang akan digunakan 

sebagai material selubung bangunan adalah berbahan kayu murni tanpa laminasi yang 

diterapkan pada material fasiltas utama yaitu resort dan fasilitas pendukungnya. Namun 

untuk beberapa fasilitas pendukung pada area servis seperti restauran/pujasera dan 

bangunan servis yang rawan terhadap kebakaran menggunakan material batu bata dan batu 

alam sebagai finishing. Alasan penggunaan material kayu karena kayu merupakan material 

lokal yang ada pada kawasan. Kayu yang digunakan yaitu kayu jati dengan penggunaannya 

sekitar 70-90%.  

  

Tabel 4.30 Analisis material lantai 

Bahan 

bangunan 

lantai 

Analisa Tanggapan Keterangan gambar 

Kayu  Penggunaan material kayu 

sebagai penutup lantai 

membutuhkan perawatan 

ekstra karna rentan terhadap 

cuaca, goresan, rayap seta 

biaya yang cukup mahal. 

Material kayu yang digunakan 

sebagai penutup lantai adalah 

kayu sisa dari bangunan 

sehingga tidak banyak 

memakai kayu baru. 

 

Dapat diterapkan pada 

beberapa fungsi 

bangunan terutama 

bangunan utama yaitu 

resort 

 

Bambu  Bambu yang digunakan 

sebagai material lantai cukup 

mudah didapat dan relaif 

murah, memberikan suasana 

hangat dan alami 

Tidak di terapkan 

karena keterbatasan 

material yang ada pada 

kawasan 

 

Keramik  Penutp lantai menggunakan 

material keramik perawatan 

relaif mudah, tidak mudah 

tergores, tidak membekas jika 

terkena cairan/kotoran 

Dapat diterapkan pada 

beberapa fungsi 

bangunan 
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Batu koral Batu koral memiliki kesan 

alami dan bersih, tahan lama, 

tidak memerlukan perawatan 

yang sulit serta memiliki nilai 

estetika  

Dapat diterapkan pada 

area kamar mandi 

resort  

 

Sintesa: Dari hasil analisis tersebut, bahan material yang digunakan sebagai 

penutup lantai untuk unit resort menggunakan material kayu  murni tanpa laminasi, 

sedangkan untuk area kamar mandi menggunakan keramik dan batu koral karena 

kamar mandi merupakan area yang lembab serta perawatannya yang mudah dan 

memiliki nilai estetika tersendiri. Penerapan material alami berupa kayu, dan batu 

koral pada desain sekitar 80% 

 

4.6.6 Sanitasi 

Sanitasi bangunan resort dibagi menjadi dua yaitu sumber air dan proses 

pengolahan limbah. 

1. Kebutuhan air bersih pada perancangan sangat utama. Hal itu digunakan untuk 

mencukupi kebutuhan dari pengunjung untuk tiap-tiap fasilitas yang ada seperti 

unit resor, restaurant, ruang pengelola dan sebagainya. Sumber air bersih yang 

ada pada tapak berasal dari sumber mata air dan PDAM. Air tersebut digunakan 

untuk kebutuhan air minum dan memasak, mencuci, kebutuhan mandi dan lain-

lain. Untuk mengatasi kekurangan pasongan air bersih disediakan sistem 

penampungan air hujan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PDAM 

Meteran dan 

katup kontrol 

Reservoir bawah 

utama 

Pompa 

tekan 
Reservoir 

sekunder 

Diagram 4.24 Analisa sistem distribusi air bersih PDAM 

Pompa 

tekan 

Distribusi 

tapak 

Sumber air 

Pompa Reservoir bawah 

utama 

Pompa 

tekan 
Reservoir 

sekunder 

Diagram 4.25 Analisa sistem distribusi air bersih Sumber air 

Pompa 

tekan 

Distribusi 

tapak 
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2. Pengolahan air kotor 

Konsep sistem pembuangan yang digunakan yaitu sistem penyaluran air 

bangunan secara off site yaitu sistem pengolahan secara terpusat karena terdapat 

beberapa fungsi fasiitas yang perlu diolah dan diproses bersama agar tidak 

merusak lingkungan. 

a. Sistem IPAL 

Pengolahan air kotor pada tapak di olah menggunakan sistem IPAL. Karena 

pada beberapa fasilitas membutuhkan pengolahan khusus agar tidak 

merusak lingkungan. Limbah domestik dihasilkan dari kantor pengelola, 

fasilitas penunjang (restaurant, laundry, kolam renang, dan sebagainya). Bak 

pemisah lemak berfungsi  untuk memisahkan lemak yang berasal dari 

restoran/pujasera dengan konsep pengolahan ikan segar sehingga terdapat 

kegiatan pembersihan ikan. Selanjutnya limpahan dari bak pemisah lemak 

dialirkan ke bak efakuasi yang berfungsi sebagai bak penampung limbah. 

Air limbah kemudian di pompa ke unit IPAL. Semua air bekas olahan yang 

sudah bersih ditampung kembali dan dapat digunakan untuk menyiram 

tanaman. Dengan begitu akan menghemat penggunaan air. Berikut 

merupakan skema proses pengolahan air limbah domestic dengan sistem 

biofilter anaerob-aerob. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Air limbah 

fasilitas 

pendukung  

 Dapur dari 

pujasera/restaura

nt, 

 Kolam renang 

 Area servis 

(laundry) 

 

Gambar 4.75 Diagram pengolahan limbah dengan proses biofilter aerob-anaerob 
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b. Sistem bio-septic tank 

Sistem pembuangan air kotor untuk masing-masing bangunan menggunakan 

bio septic tank. Pengolahan air kotor dengan sistem bio septic tank  dapat 

mengurangi dampak terhadap pencemaran lingkungan.  Bio septic tank 

menjadi solusi dari permasalahan septic tank yang selama ini sering ditemui 

dari sistem bio septic tank konvensional seperti terjadinya mampet dan 

pencemarahan air tanah oleh fases. bio septic tank mengolah limbah dengan 

menggunakan media cell dan bakteri yang dapat menguraikan limbah 

menjadi cair dan dengan bio filterisasi, cairan buangan cairan buangan 

menjadi aman, tanpa bau dan layak untuk dimanfaatkan kembali tanpa 

mencemari lingkungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Sistem biopori 

Untuk pengolahan air hujan menggunakan lubang biopori atau grill saluran 

air hujan kemudian air hujan tersebut ditampung pada bak penampungan 

yang kemudian dapat digunakan untuk menyirami tanaman. 

 

 

 

 

 

 

 

Air hujan Lubang biopori 

Grill saluran air 

hujan 

Bak 

penampung

an 

Diagram 4.26 Proses pengolahan air hujan 

Air kotor dari 

pembuangan 

toilet 

Diolah 

menggunakan 

bio-septictank 

Air 

buangan 

Riol 

Gambar 4.76 Skema pengolahan air kotor pada bangunan 
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d. Sistem pengolahan sampah 

Pengolahan sampah yang ada pada tapak dibedakan menjadi sampah 

organic dan non organic dengan disediakan bak sampah pada titik-titik 

tertentu. Dilakukan pemilihan terhadap jenis sampah yang dapat diolah 

kembali. Selanjutnya akan dilakukan pembuangan sampah setiap hari dan 

akan dikumpulkan pada bak sampah utama yang kemudian akan dibuang 

pada pembuangan akhir. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Organik 

Pembuangan 

akhir 

Pengumpulan  

sampah di masing-

masing fasilitas 

bangunan 

Bak sampah 

utama 

Diagram 4.27 Diagram sistem pengolahan sampah  

Non Organik 
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Konsep Perancangan Ekologi Teknik  

Konsep yang dijadikan dasar dalam perancangan resort adalah konsep eko-teknik yang 

meliputi faktor organisasi massa bangunan, penghawaan, pencahayaan, material dan 

sanitasi. Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya diperoleh suatu 

sintesis yang akan dijadikan konsep dalam perancangan. 

4.7.1 Konsep fungsi dan besaran ruang 

Konsep fungsi terkait dengan komposisi bentuk penataan ruang dalam beserta 

elemen-elemen pembentuk dan pengisi ruang. Dari konsep fungsi ini akan 

menghasilkan besaran ruang setiap massa bangunan dan konsep organisasi dan zonasi 

ruang. Konsep fungsi terbagi menjadi tiga yaitu fungsi primer, fungsi sekunder dan 

fungsi tersier yang dijabarkan menurut zona publik, zona semi privat, zona privat, zona 

servis. Pengelompokan fasilitas pada setiap fungsi dijelaskan sebagai berikut: 

1. Fungsi primer : unit resort sebagai bangunan privat  

2. Fungsi sekunder dibagi menjadi dua zona yaitu zona publik dan zona semi privat 

1) Zona publik : lobby, fasilitas wisata, kios cinderamata, pujasera 

2) Zona semi privat : ruang pengelola, restauran, ruang bersama, kolam renang 

3. Fungsi tersier : zona servis yang meliputi parkir dan ruang servis 

Besaran ruang  yang digunakan didapat dari acuan pustaka sebagai berikut: 

c. Neufert Architec’s Data 

d. Eco-Resort Planning and Design  for The Tropics 

 

8. Fasilitas penginapan 

Jenis penginapan dibedakan menjadi tiga tipe berdasarkan jumlah pengunjung yang 

ada. Fasilitas ini bersifat privat dan hanya diperuntukkan bagi pengunjung yang 

menginap demi menjaga kenyamanan pengunjung. 
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Tabel 4.31  Analisa besaran ruang resort 

Ruang Jenis perabot dan 

kapasitas (orang) 

Perhitungan Luas (m
2
) Luas total 

(m
2
) 

Tipe A (5) 

Teras 2 orang 

R. tidur 2 orang 

 (1,8 m
2
x2 m

2
) 

Ruang santai 

K. mandi 1 orang 

Sirkulasi  30% 

2 m
2
 

9 m
2
 

 

9 m
2
 

4 m
2
 

 

24
 

 

 

 

 

7,2 

31 x 5 = 155 

Tipe B 

(6) 

Teras 6 orang 

R. tidur 4 orang 

Tempat tidur 2 

- (1,8 m
2
x2 m

2
) 

- (1 m
2
x2 m

2
) 

Ruang santai 

K. mandi 1 orang 

Sirkulasi  30% 

6 m
2
 

6 m
2
 

13,5 m
2 

 

 

9 m
2 

6 m
2
 

40,5
 

 

 

 

 

 

 

12,15 

52,5 x 6 = 

315  

Tipe C 

(8) 

Teras 8 orang 

R. tidur 4 orang 

Tempat tidur 2 

(1,8 m
2
x2 m

2
) 

Ruang santai 

K. mandi 2 orang 

Sirkulasi  30% 

8 m
2
 

6 m
2
 

21  m
2 

 

9 m
2
 

10 m
2
 

 

54
 

 

 

 

 

 

16  

70 x 8 = 560 

Total keseluruhan 1.030 

 

9. Fasilitas pengelola 

Tabel 4.32 Analisa besaran ruang fasilitas pengelola 

Ruang Jenis perabot dan 

kapasitas (orang) 

Perhitungan Luas (m
2
) Luas total 

(m
2
) 

Lobby 

Reseptionis 

30 orang 

Sirkulasi  30% 

30 m
2
 

 

30 

9
 

39 

R. tamu 

4 orang 

Meja  

Sofa 3 seater 

Sofa 1 seater 

Sirkulasi  30% 

4 m
2
 

0,85 m
2
 

1,87 m
2
 

0,595 m
2
 

7,315
 

 

 

 

2,19
 

9,50 

R. manajer 2 orang 2 m
2
 15,4

 
19,42 
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utama 1 set meja dan kursi 

Sirkulasi  30% 

13,4 m
2
 

 

 

4,02
 

R. assisten 

manajer 

2 orang 

1 set meja dan kursi 

Sirkulasi  30% 

2 m
2
 

6,7 m
2
 

 

8,7 
 

 

2,61
 

11,31 

R. sekretaris 

2 orang 

1 set meja dan kursi 

Sirkulasi  30% 

2 m
2
 

6,7 m
2
 

 

8,7 
 

 

2,61
 

11,31 

R. rapat 

20 orang 

Sirkulasi  30% 

30 m
2
 

 

30 
 

 

9 
 

39 

R. staff front 

office 

 

c. Manajer front 

office 

d. Asisten manajer 

Sirkulasi  30% 

8,92 m
2 

 

 

 

 

8,92
 

 

2,67
 

11,59 

R. Akuntan 

d.  

a. Controller 

e. b. Asisten controller 

 

Sirkulasi  30% 

8,92 m
2 

 

 

 

 

8,92
 

 

2,67
 

11,59 

R. 

Sales/pemasaran 

 

e. Direktur sales 

f. Direktur publc 

relation 

g. Manajer 

catering 

h. Sekretaris  

Sirkulasi  30% 

17,84 m
2
 

 
17,84

 

 

 

 

5,35
 

 

23,19 

R. Personalia 

 

c. Manajer 

pemasaran 

d. Staff pemasaran 

Sirkulasi  30% 

8,92 m
2 

 

 

 

 

8,92
 

 

2,67
 

11,59 

R. file 

4orang 

Lemari  

Sirkulasi  30% 

4 m
2
 

2 m
2
 

 

6
 

 

1,8
 

 

7,8 

Food and 

beverages 

 

10 orang 

 

Sirkulasi  30% 

2,4 m
2 

 

 

24
 

 

8
 

 

32 
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Housekeeping 

10 orang 

Gudang  

Sirkulasi  30% 

2,4 m
2 

 

3,8 

27,8
 

 

8,34
 

 

36,14 

Pantry 

4 orang 

Meja 

Lemari es 

Kompor  

Sirkulasi  30% 

4 m
2
 

0,64 m
2
 

0,42 m
2
 

0,33 m
2
 

5,39 
 

 

 

 

1,61
 

 

7 

Toliet pria 

4 orang 

4 Urinoir  

4 wastafel 

4 kloset 

Sirkulasi  30% 

4 m
2
 

0,4 m
2
 

1,68 m
2
 

1,2 m
2
 

 

7,28 
 

 

 

 

2,184 
 

 

9,464 

Toliet wanita 

4 orang 

4 wastafel 

4 kloset 

Sirkulasi  30% 

4 m
2
 

1,68 m
2
 

1,2 m
2
 

 

6,88 
 

 

 

2,064 
 

 

8,94 

Mushola 

10 orang 

10 Sajadah  

Sirkulasi  30% 

15 m
2
 

6 m
2
 

 

21 
 

 

6,3
 

 

27,3 

Total keseluruhan 316 

 

10. Fasilitas servis 

Tabel 4.33  Analisa besaran ruang fasilitas servis 

Ruang Kapasitas  Perhitun

gan 

Luas total 

(m
2
) 

R. PLN 
1 unit (mcb, kabel, 

dll) 

22 m
2
 

 
22 

R. Genset 
1 unit (mesin genset) 10 m

2
 

 
10 

R. Trafo 
1 unit (trafo) 22 m

2
 

 
22 
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R. Panel 
1 unit (panel) 12 m

2
 

 
12 

STP 
1 unit  30 m

2
 

 
30 

R. petugas 

keamanan 

2 unit (kursi, meja) 9 m
2
 

 
9 

Gudang 
1 unit (2 lemari) 1,2 m

2
 

 
6 

R. laundry 20 kamar  25 

R. jemur 20 kamar  10 

R. persiapan 

pakaian 

20 kamar  
10 

Total keseluruhan 156 

 

11. Fasilitas penunjang 

 

Tabel 4.34  Analisa besaran  ruang restoran 

Ruang Jenis perabot dan 

kapasitas (orang) 

Perhitun

gan 

Luas (m
2
) Luas total 

(m
2
) 

R. makan 

20 orang 

10 meja 

20 Kursi 

Sirkulasi  30% 

30 m
2
 

10 m
2
 

3,2 m
2
 

 

43,2 
 

 

 

12,96 
 

 

56 

Kasir 

2orang 

Meja  

2 Kursi   

Sirkulasi  30% 

2 m
2
 

1 m
2
 

0,32 m
2
 

3,32 
 

 

 

2,4 
 

 

6 

Dapur 

4 orang 

4 Meja 

2 Lemari es 

3 Kompor  

2 Washer 

2 Oven 

Sirkulasi  30% 

6 m
2
 

7,2 m
2
 

1,92 m
2
 

0,9 m
2
 

1,05 m
2
 

6,24 m
2
 

23,31 
 

 

 

 

 

 

6,993 
 

 

30 

Toliet pria 
2  orang 

2 Urinoir  

3 m
2
 

0,2 m
2
 

4,7 
 

 
6,11 
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2 wastafel 

2 kloset 

Sirkulasi  30% 

0,84 m
2
 

0,7 m
2
 

 

 

 

1,41 
 

 

Toliet wanita 

2 orang 

2 wastafel 

2 kloset 

Sirkulasi  30% 

3 m
2
 

0,84 m
2
 

0,7 m
2
 

 

4,54
 

 

 

1,362 
 

 

5,902 

Total keseluruhan 104 

 

Tabel 4.35 Analisa besaran  ruang bersama (auditorium) 

Ruang Jenis perabot dan 

kapasitas (orang) 

Standart Perhitun

gan 

Luas (m
2
) Luas total 

(m
2
) 

Auditorium 

Hall 100 orang 

50  meja 

100 Kursi 

Sirkulasi  30% 

1,5 m
2
/orang 

1m
2
 

0,16 m
2
 

 

150 m
2
 

50 m
2
 

16 m
2
 

 

216
 

 

 

64,8
 

 

208 

Toliet pria 

2  orang 

2 Urinoir  

2 wastafel 

2 kloset 

Sirkulasi  30% 

1,5 m
2
/orang 

0,1 m
2
 

0,42 m
2
 

0,35 m
2
 

 

3 m
2
 

0,2 m
2
 

0,84 m
2
 

0,7 m
2
 

 

4,7 
 

 

 

 

1,41 
 

 

6,11 

Toliet wanita 

2 orang 

2 wastafel 

2 kloset 

Sirkulasi  30% 

1,5 m
2
/orang 

0,42 m
2
 

0,35 m
2
 

 

3 m
2
 

0,84 m
2
 

0,7 m
2
 

 

4,54
 

 

 

1,362 
 

 

5,902 

Total keseluruhan 293 

12. Kios  

Tabel 4.36  Analisa besaran  ruang kios 

Ruang Kapasitas  Standart Perhitun

gan 

Luas (m
2
) Luas total 

(m
2
) 

R. display 

9 

10 orang 

Sirkulasi  30% 

1,5 m
2
/orang 

 

 

15 m
2 

 

 

15
 

4,5
 

 

19,5 
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Kasir 

2orang 

Meja  

2 Kursi   

Sirkulasi  30% 

1,5 m
2
/orang 

1 m
2
 

0,16 m
2
 

 

3 m
2
 

1 m
2
 

0,32 m
2
 

4,32 
 

 

 

1,296 
 

 

5,616 

Total keseluruhan 25,1x9= 225 

 

13. Kolam renang 

    Tabel 4.37  Analisa besaran ruang fasilitas kolam renang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang Kapasitas  Standart Perhitun

gan 

Luas (m
2
) Luas total 

(m
2
) 

Kolam renang 

dewasa 

20 orang 7,5 m
2
/orang 

 

150 m
2
 

150 

 

Kolam renang 

anak 

10 orang 7,5 m
2
/orang 

 

75 m
2
 

75 

R. ganti pria 
15 orang 1,5 m

2
/orang 

 

22,5 m
2
 

22,5 

R. ganti 

wanita 

15 orang 1,5 m
2
/orang 

 

22,5 m
2
 

22,5 

Toliet pria 

4 orang 

4 Urinoir  

4 wastafel 

4 kloset 

Sirkulasi  30% 

1,5 m
2
/orang 

0,1 m
2
 

0,42 m
2
 

0,35 m
2
 

 

6 m
2
 

0,4 m
2
 

1,68 m
2
 

1,2 m
2
 

 

9,28 
 

 

 

 

2,784 
 

 

Toliet wanita 

4 orang 

4 wastafel 

4 kloset 

Sirkulasi  30% 

1,5 m
2
/orang 

0,42 m
2
 

0,35 m
2
 

 

6 m
2
 

1,68 m
2
 

1,2 m
2
 

 

8,88 
 

 

 

2,64 
 

 

R. bilas pria 
6 orang 

6 shower 

1,5 m
2
/orang 

1,3 m 

9 m
2 

7,8 
16,8  

R. bilas 

wanita 

6 orang 

6 shower 

1,5 m
2
/orang 

1,3 m 

9 m
2 

7,8 
16,8  

Menara 

pengawas 

1 unit 3 m 3  m 
3 

Total keseluruhan 333,184 
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14. Ruang luar 

   Tabel 4.38  Analisa besaran ruang luar 

Ruang Kapasitas  Standart Perhitun

gan 

Luas (m
2
) Luas total 

(m
2
) 

Area parkir 

pengunjung 

Mobil = 70  

Motor = 110 

Mini bus = 5 

2,5 x 5 m 

1 x 2 m 

3 x 7 m 

 

875 m
2 

220 m
2 

105 m
2
 

1200 

 

Area parkir 

pengelola 

Mobil = 26 

Motor = 50 

 

2,5 x 5 m 

1 x 2 m 

 

325 m
2 

100 m
2 

 

425 

Total keseluruhan 1625 

 

8. Fasilitas penginapan = 1030 m2 

9. Fasilitas pengelola = 316 m2 

10. Fasilitas servis = 156 m2 

11. Fasilitas penunjang = 397 m2 

12. Kios = 225 m2 

13. Kolam renang = 333m
2 

14. Ruang luar = 1625 m2 

Luas tapak:  2,4 Ha 

Luas total dasar bangunan:  2613 m2 

RTH    : 24.000 – 3.165 m2 
=  21.387 (87%)  

Perhitungan tersebut sesuai dengan peraturan dalam RTRW Kabupaten Malang 

dengan rasio KDB maksimal 40% dan Ruang Terbuka Hijau (RTH) minimal 60%. 
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 4.7.2 Konsep organisasi bangunan  

Berdasarkan hasil analisis pada tahap sebelumnya organisasi bangunan yang 

dibahas meliputi orientasi dan tata massa bangunan berdasarkan arah edar matahari 

dan angin yang disesuaikan dengan kondisi eksisting tapak dan selanjutnya akan 

memunculkan penyelesaian atau solusi dari masalah yang timbul.  

7. Orientasi massa bangunan  

Dari hasil analisis pada tahap sebelumnya menyebutkan bahwa orientasi bangunan 

terhadap arah edar matahari bertentangan dengan arah aliran angin tapak dan kondisi 

eksisting yang ada di tapak. Oleh karena itu diberikan penyelesaikan agar perancangan 

tetap memiliki nilai ekologis. Penyelesaian tersebut diantaranya: 

a. Orientasi bangunan diberikan dua penyelesaian yaitu perancangan disesuaikan 

dengan kondisi eksisting tapak dan bangunan memanjang ke sisi utara-selatan. 

Untuk unit resort mengnyesuaikan kondisi eksisiting dengan memanfaatkan 

view pantai, mengingat perancangan merupakan bangunan komersil yang 

menjual view sebagai daya tarik pengunjung yang dapat memanjakan mata 

penghuni. Sedangkan untuk bangunan yang tidak terlalu membutuhkan view 

sebagai daya tarik orientasi bangunan menghadap utara-selatan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.77 Konsep orientasi tata massa bangunan 

U 

Unit resort  di 

orientasikan menghadap 

view pantai yang 

dijadikan daya tarik. 

Penataan orientasi unit 

resort tidak terlalu 

berpengaruh terhadap 

arah edar matahari, 

sebab bangunan 

berorientasi serong 

terhadap edar matahari 

Bangunan yang 

tidak terlalu 

mempertimbangkan 

view sisi panjang 

bangunan 

diorientasikan 

menghadap utara 

selatan untuk 

meminimalisir 

radiasi dari panas 

matahari 



169 
 

 
 

Sedangkan untuk penyelesaian dalam mengurangi angin pantai berlebih yang 

masuk ke dalam tapak maupun bangunan dilakukan dengan pemberian vegetasi. 

Vegetasi disini juga berfungsi sebagai penyaring udara dan bau serta pembatas 

pandang. Untuk konsep vegetasi lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Tata massa bangunan 

Konsep tata massa bangunan sesuai dengan hasil analisis yang sudah dilakukan 

yaitu dipilih susunan tata massa secara cluster. Tata massa secara cluster 

mempunyai kelebihan dibanding dengan pola tata massa linear. Kelebihan 

tersebut diantaranya, tata massa cluster dapat mengalirkan sirkulasi angin 

secara silang dengan baik dibandingkan dengan pola tata massa linear. Dengan 

pola tata massa secara cluster bangunan tidak akan terlihat monoton dan 

membosankan serta banyak sisi bangunan yang mendapatkan aliran angin. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 

 

 

Tanaman ketapang 

sebagai penghambat dan 

pemecah aliran angin 

pantai yang berlebih. Di 

letakkan di sisi bangunan 

yang menerima aliran 

angin dan sinar edar 

matahari yang berlebih  

Tanaman cemara 

pantai dimanfaatkan 

untuk mengkonservasi 

tanah dan rehabilitasi 

lahan, penahan angin, 

menstabilkan bukit 

pasir di pantai. 

Ditanam di area sekitar 

sempadan pantai 

Gambar 4 78 Penyelesaian orientasi tata massa bangunan 

U 

Tanaman perdu atau 

teh-tehan yang 

ditanaman di area 

berkontur yang 

sekaligus digunakan 

sebagai penahan tanah, 

mengurangi resiko 

longsong dan sebgai 

penyaring udara 

Tanaman angsana ini 

mampu menahan dan 

menyaring partikel padat 

dari udara sehingga 

menjadikan udara lebih 

bersih. Di tanam di area 

parkir 

Tanaman palem sebagai 

tanaman hias sekaligus 

pengarah jalan yang di 

tanam di bolovard di 

sepanjang jalan utama 
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Gambar 4.79  Penerapan pola tata massa cluster  

U 
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Bentuk dasar yang dipilih adalah bentuk 

persegi/persegi panjang  yang nantinya akan 

mengalami substraktif dan aditif. Pemecahan 

bangunan pada unit cluster resort untuk 

memaksimalkan view agar tidak tertutup (lebih 

optimal) serta agar terjadi sirkulasi antar massa 

U 
U 

Untuk area sempadan pantai dimanfaatkan sebagai area 

wisata yaitu cafe, area bersepeda, area berjemur, area 

pemancingan dan lain sebagainya dengan 

memanfaatkan view pantai (sunset) 

Sempadan pantai 

Elevasi bangunan akan ditinggikan ± 1 meter untuk 

menjaga kondisi alami tanah agar bangunan tidak 

banyak merusak kondisi tanah dan meminimalisir 

bencana longsor akibat topografi tanah. Selain itu juga  

untuk menghindari dari binatang/ hewan masuk ke 

bangunan serta mengurangi maintanance yang ada 

Desain atap menyesuaikan dengan bangunan lokal yang ada yaitu 

atap pelana yang dibuat dengan kemiringan  45º untuk mengalirkan 

angin  

dinding massif diterapkan pada desain unit hunian karena 

membutuhkan privasi yang cukup tinggi berdasarkan sifat 

bangunannya yaitu bangunan privat. Sedangkan fasilitas penunjang   

seperti restauran dan area bersama menggunakan dinding kombinasi 

antara dinding massing dan dinding ringan (semi terbuka) 

Gambar 4.80 Konsep desain 
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Pantai Sendang Biru Pulau Sempu 

U 

Main entrance  

Keterangan  jalur  sirkulasi 

Kendaraan pengelola 

Kendaraan wisatawan 

Jalur sepeda  

Manusia wisatawan 

Jogging track 

Manusia pengelola dan 

pegawai 

Servis 

Gambar 4.81 Konsep sirkulasi tapak 

Konsep sirkulasi 

Konsep sirkulasi dalam tapak yang dipilih yaitu sirkulasi gabungan antara sirkulasi linear dan berpencar. Sirkulasi berpencar memiliki 

kelebihan yaitu lebih dinamis untuk mencapai setiap fasilitas yang ada di dalam  resort. Hal tersebut untuk memudahkan  pencapaian dan  

menghemat jarak tempuh. Jenis sirkulasi dibagi menjadi dua yaitu sirkulasi kendaraan dan sirkulasi manusia yang meliputi sirkulasi 

pengelola/pegawai, wisatawan/pengunjung, servis.  
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Sirkulasi pada tapak dibagi menjadi empat jenis berdasarkan intensitas penggunaan 

sehingga mempengaruhi material yang akan digunakan. 

a. Sirkulasi  utama kendaraan 

Merupakan sirkulasi utama dengan  intensitas penggunaan yang tinggi. Sirkulasi ini 

digunakan sebagai sirkulasi masuk dan keluar. Lebar sirkulasi ini adalah enam 

meter dengan bahan perkerasan paving.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.84 Suasana sirkulasi utama kendaraan 

Gambar 4.83 Potongan sirkulasi utama kendaraan 

Gambar 4.82 Layout sirkulasi utama kendaraan 

U 
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b. Sirkulasi antar fasilitas 

Sirkulasi untuk menuju ke tiap-tiap unit resort. Jenis bahan perkerasan yang 

digunakan yaitu bahan paving dan batu untuk area pejalan kaki berupa jalan 

setapak. Sirkulasi dengan luas dua setengah meter sedangkan area pejalan kaki 

dibuat jalan setapak dari susunan batu alam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4.86 Potongan sirkulasi antar fasilitas 

Gambar 4.85 Layout sirkulasi antar fasilitas 

U 

Gambar 4.87 Suasana sirkulasi antar fasilitas 
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c. Sirkulasi penghuni antar unit 

Sirkulasi untuk menuju ke tiap-tiap unit resort. Jenis bahan perkerasan yang 

digunakan yaitu susunan papan kayu yang diangkat sehingga seperti jalan 

panggung dengan luas dua meter.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.89 Potongan sirkulasi penghuni antar unit resort 

Gambar 4.90 Suasana sirkulasi penghuni antar unit 

Gambar 4.88 Layout sirkulasi antar unit resort 

U 
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d. Sirkulasi jogging track 

Sirkulasi ini digunakan sebagai area jogging track dengan lebar sirkulasi dua 

setengah meter. Bahan perkerasan yang digunakan yaitu paving. Area sirkulasi ini 

khusus bagi pengunjung inap sehingga tidak terlalu membutuhkan area yang lebar. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.92 Potongan sirkulasi jogging track 

 

Gambar 4.91 Layout sirkulasi jogging track 

U 

Gambar 4.93 Suasana sirkulasi jogging track 
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4.7.3 Konsep sistem penghawaan 

Konsep penghawaan yang diterapkan pada peancangan menggunakan penghawaan alami dengan memanfaatkan kondisi eksisting yang ada. Penghawaan pada tapak berkaitan dengan orientasi tata  massa 

yang telah di bahas pada sub bab sebelumnya sedangkan untuk penghawaan pada bangunan akan di bahas pada bab ini. Dari hasil analisis pada tahap sebelumnya, sistem penghawaan yang menjadi fokus 

pembahasan yaitu ukuran, bentuk dan posisi, orientasi bukaan dan  jenis bukaan yang akan digunakan. Sedangkan pada konsep perancangan akan di bahas tiga hal yang terkait yaitu ukuran, bentuk dan posisi 

sera jenis jendela yang akan digunakan karena orientasi bukaan menyesuaikan terhadap tapak yang peletakannya serong terhadap arah edar matahari sehingga tidak terlalu berpengaruh besar terhadap radisasi 

matahari. 

a. Ukuran, inlet lebih kecil dari outlet sehingga kecepatan angin dapat tercapai dalam suatu bangunan. 

b. Bentuk dan posisi, peletakan bukaan lubang inlet diletakkan lebih rendah daripada lubang outlet, maka udara akan bergerak sepanjang ruang pada ketinggian tubuh manusia sehingga tubuh manusia 

dapat merasakan kesejukan dari udara tersebut. Untuk lubang inlet diletakkan pada posisi 0,25 m- 0,8 m sedangkan untuk lubang outlet 1 m - 1.5 m agar udara dapat dikeluarkan dari ruangan tersebut. 

Letak bukaan di desain agar dapat terjadi cross ventilation. 

c. Jenis bukaan yang digunakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

outlet 3 m  
outlet 3 m  outlet 3 m  

inlet 2 m  

Menurut hasil analisis bukaan alami 

minimal yang harus terpenuhi pada area 

kamar tidur yaitu 1,05 m, sedangkan pada 

desain mempunyai lebar total 3,75 m jika 

dalam keadaan terbuka. Jadi sudah 

memenuhi dari standar minimal yang 

ditetapkan 

Untuk memenuhi kebutuhan 

penghawaan pada malam hari 

diberikan tambahan jendela 

bouven dengan lebar  0,25x0,5 

m diatas setiap bukaan     

Ukuran inlet pada unit resort 

yaitu 0,75 m dengan total 

lebar 1,5 m untuk dua sisi 

Outlet dengan luas 3 m 

lebih besar dari inlet 

sehingga dapat 

meningkatkan kecepatan 

angin dalam bangunan 

Posisi bukaan 

inlet pada unit 

resort 0,25 m dari 

lantai 

Posisi bukaan 

outlet pada unit 

resort 1 m dari 

lantai 

Cross ventilation pada 

denah resort tipe C 

Menurut hasil analisis bukaan alami 

minimal yang harus terpenuhi pada area 

kamar mandi yaitu 0,3 sedangkan pada 

desain mempunyai lebar total 0,8 m. Jadi 

sudah memenuhi dari standar minimal 

yang ditetapkan 

Jendela yang digunakan opening casement, 

directional opening karena dapat 

mengalirkan udara sampai  (90%). 
Berdasarkan sifat ruang yang mempunyai 

kelembaban tinggi sehingga butuh aliran 

udara dan radiasi sinar matahari yang 
tinggi 

 
Gambar 4.94 Bentuk dan posisi bukaan terhadap unit resort tipe C 

Menurut hasil analisis bukaan 

alami minimal yang harus 

terpenuhi pada area santai yaitu 

2.1 sedangkan pada desain 

mempunyai lebar total 3 m. Jadi 

sudah memenuhi dari standar 

minimal yang ditetapkan 

Jendela yang digunakan vertical pivot 

karena dapat mengalirkan udara 
sampai  (70%). Selain itu juga 

berfungsi sebagai pengarah angin 

pada inlet 
 

Jendela yang digunakan double hug sash 

karena dapat mengalirkan udara sampai  

(50%) untuk mengalirkan angin pada 
ketinggian tubuh manusia pada area outlet.  

 



178 
 

 
 

4.7.4 Konsep sistem pencahayaan 

Sistem pencahayaan yang digunakan pada perancangan yaitu memanfaatkan 

pencahayaan alami dan buatan.  

a. Pencahayaan tapak 

Untuk pencahayaan tapak menggunakan pencahayaan buatan pada malam 

hari yang menggunakan lampu tenaga surya dengan memanfaatkan sinar 

matahari yang berlebih dengan cara disimpan dalam panel. Karena pada 

tapak jarang terjadi hujan. 

b. Pencahayaan bangunan 

Konsep pencahayaan pada siang hari total menggunakan pencahayaan alami. 

Untuk memaksimalkan pencahayaan alami yang masuk ke dalam bangunan 

dapat digunakan bukaan lebar dengan material kaca bening atau kaca dengan 

kadar raiben < 20%.  

 

 

 

 

 

 

 

Selain itu juga dapat diberikan konsep bangunan semi terbuka untuk dapat 

memaksimalkan pencahayaan alami dalam bangunan. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.95 Konsep pencahayaan alami pada bangunan unit resot 

Gambar 4.96 Konsep pencahayaan alami pada bangunan penunjang 

Diberikan partisi 

kayu untuk 

menghalangi radiasi 

pada pagi dan sore 

hari 
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Penggunaan jenis jendela 

jalousie atau krepyak untuk 

menyaring atau 

memperlembut sinar 

matahari pada siang hari 

Pemberian tirai pada 

setiap bukaan yang 

diperlukan. 

Penggunaan tirai 

kayu/bambu karena 

sifatnya yang 

fleksibel jadi dapat 

digunakan sesuai 

dengan kebutuhan  

Sedangkan 

untuk bagian 

pintu 

digunakan 

tirai kain 

menyesuaikan 

kebutuhan 

Desain tritisan 

panjang > 1 m dapat 

menghalau sinar 

matahari yang masuk 

ke dalam bangunan 

Pemilihan warna 

kayu menggunakan 

warna alami dari 

kayu jati tanpa 

laminasi yang dapat 

memantulkan sinar 

sebesar 3—40% 

Digunakan jenis dinding 

kerawang atau roster dengan 

material dari batu untuk 

menfilter sinar dan menambah 

estetika dalam bangunan  

Akan tetapi akan menimbulkan permasalahan yaitu  sinar matahari yang langsung masuk mengenai bidang kaca akan 

merambatkan panas sebesar 80%-90%. Oleh karena itu untuk mengurangi radiasi panas dan kesialauan dari sinar matahari 

diperlukan alternatif penyelesaian diantaranya: 

Gambar 4.97 Konsep pemecahan pencahayaan alami pada bangunan 
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Sedangkan untuk pencahayaan buatan pada bangunan menggunakan lampu LED 

yang dapat menghemat energi hingga 48 % dan bertahan dalam waktu 50.000-

100.000 jam. Dengan sistem keytag, sehingga lampu hanya akan digunakan ketika 

ada penghuninya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.7.5 Konsep material 

Dalam perancangan mengusung konsep ekologi teknik sehingga material yang 

digunakan adalah material yang ramah lingkungan. Penggunaan material dalam 

perancangan dibagi menjadi dua yaitu material yang digunakan dalam perancangan 

desain tapak dan bangunan yang disesuaikan dengan kebutuhan. Material tapak 

diterapkan pada jalur sirkulasi sedangkan untuk material dalam bangunan meliputi 

material atap sampai dengan selubung bangunan.  Material yang digunakan adalah 

material alami dan materia lokal setempat. Sesuai dengan analisis yang telah dilakukan 

pada tahap sebelumnya bahwa material ekologis salah satunya adalah  material yang 

bersumber dari alam setempat dan dapat diperbaharui kembali.  

 

Lampu LED yang 

digunakan dengan 

warna kuning untuk 

menciptakan suasana 

tenang dan alami 

yang diterapkan pada 

unit hunian 

Gambar 4.98 Aplikasi lampu LED pada unit hunian 
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a. Material tapak 

Material tapak diterapkan pada sirkulasi bangunan. Penggunaan material sesuai dengan hasil analisis yaitu material yang dapat 

diperbaharui serta ramah terhadap lingkungan.  

Material yang digunakan  

sebagai sirkulasi manusia pada 

area wisata yaitu susunan batu 

alam  

Material yang digunakan 

pada area bersepeda yaitu 

paving yang dapat 

mengurangi genangan air 

Sirkulasi yang sering digunakan  

oleh pengguna untuk menuju tiap-

tiap fasilitas yang ada pada resort. 

Menggunakan material batu/paving 

Pada area jogging track 

menggunaan material 

paving yang 

dikombinasikan dengan 

batu koral yang 

difungsikan untuk felaksasi 

Material penutup tanah yang 

digunakan pada area parkir 

menggunakan grass block untuk 

mengurangi penggenangan air hujan 

seingga air dapat menyerap ke tanah 

Material yang digunakan pada 

dermaga menggunakan kayu sisa 

bangunan sedangkan untuk 

breakwater menggunakan material 

batu 

Pantai Sendang Biru 

Pulau Sempu 

U 

Sirkulasi antar unit resort 

menggunakan material 

kayu sisa dari bangunan. 

Penerapan sirkulasi 

dengan cara diangkat 

untuk menjaga 

kelembapan dan sirkulasi 

di bawah bangunan serta 

menyesuaikan dengan 

desain unit resort 

Gambar 4.99 Konsep material sirkulasi tapak 
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b. Material bangunan 

Material bangunan diterapkan pada keseluruhan aspek bangunan yang disesuaikan dengan fungsi yang ada di dalamnya, misalnya 

penggunaan penutup lantai pada unit resort akan berbeda dengan penutup lantai pada bangunan penunjang. Penggunaan tersebut 

berdasarkan fungsi dan estetika bangunan. 80% material yang digunakan adalah material lokal setempat yaitu kayu jati yang 

Dinding penutup kamar mandi 

menggunakan lapisan bahan kedap 

air untuk mengurangi kelapukan 

kayu 

Dinding menggunakan 

papan kayu ukuran 20/25 

yang disusun secara 

horizontal serta 

menggunakan rangka 

dinding  balok kayu 

ukuran 8/12 dengan 

penyusunan secara vertikal 

Penutup lantai pada ruang kamar maupun 

ruang santai serta teras menggunakan 

papan kayu sisa bangunan tanpa laminasi 

untuk  menambah kesan alami dan nilai 

estetika ruang 

Material penutup atap 

menggunakan bahan ijuk. 

Sebagai material alami 

yang ramah lingkungan 

dan dapat mencegah 

penembusan rayap tanah 

Pelapis bawah ijuk 

menggunakan anyaman 

bambu sebagai bentuk 

dari penangan debu dari 

material ijuk 

Penutup lantai pada daerah basah 

kamar mandi mengunakan papan 

kayu dengan lapisan kedap air 

yang kemudian di finishing 

menggunakan keramik dan batu 

Papan kayu 

Aluminium 

Ram  

Keramik/batu 

Plester

Untuk beberapa furniture yang 

digunakan memanfaatkan kayu dri 

sisa bangunan misalnya lemari, 

meja, hiasan dinding, lampu 

Gambar 4.100  Konsep material bangunan 
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4.7.6 Konsep sanitasi 

Konsep sanitasi dalam perancangan dibagi menjadi dua yaitu sumber air bersih 

dan pengolahan limbah air kotor.  

a. Air bersih 

Kebutuhan air bersih untuk memenuhi kegiatan pengunjung maupun pengelola 

berasal dari mata air dan PDAM dengan mengikuti jaringan air bersih yang ada 

pada eksisting. Air bersih tersebut untuk memenuhi kebutuan primer seperti 

kebutuhan memasak, minum, mandi, mencuci sedangkan untuk kebutuhan 

penyiraman lansekap menggunakan air limbah olahan. Berikut merupakan 

pendistribusian pada unit bangunan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

U 

U 

Cluster I untuk 

mencukupi 5 unit 

resort tipe A, 8 

unit resort tipe C, 

kantor pengelola, 

private pool, ruang 

servis 
Cadangan air bersih akan di 

simpan pada reservoir utama 

dan reservoir sekunder. 

Terdapat dua cluster reservoir 

sekunder yang diletakkan pada 

area servis untuk mencukupi 

kebutuhan air bersih agar 

pendistribusian merata.  

Cluster II untuk mencukupi 6 

unit resort tipe B, lobby, 

mushola, restauran, 

auditorium, public pool,  dan 

ruang servis 

Keterangan  

Meteran  

Reservoir utama 

Reservoir sekunder 

Pipa PDAM 

Pipa sekunder cluster I 

Pipa sekunder cluster II 

Pantai Sendang Biru 

Pulau Sempu 

U 

Gambar 4.101 Pendistribusian air bersih pada tapak 

PDAM 

Meteran dan 

katup kontrol 

Reservoir bawah 

utama 

Pompa 

tekan 
Reservoir 

sekunder 

Diagram 4.28 Diagram sistem air bersih  

Pompa 

tekan 

Distribusi 

tapak 
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b. Air kotor 

Konsep sistem pembuangan yang digunakan adalah sistem penyaluran air 

bangunan secara off site yaitu sistem pengolahan secara terpusat karena 

terdapat beberapa fungsi fasilitas yang perlu diolah dan diproses bersama agar 

tidak merusak lingkungan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pantai Sendang Biru 

Pulau Sempu 

U 

Reservoir bawah 

Kotak meteran  

Pompa tekan 

Pipa 

pendistribusian 

Selokan  

Gambar 4.102  Sistem jaringan air bersih pada bangunan 

Gambar 4.103  Pengolahan limbah tapak 

Keterangan  

IPAL 

Bioseptictank 

Bak penampungan 

Bak penampungan akhir 

Bak kontrol 

Pipa sekunder 

Pipa sekunder 

bioseptictank 

Pipa tersier 

Bio- septictank dibagi dalam beberapa cluster. 

Yang digunakan untuk menampung sekaligus 

mengolah limbah cair maupun padat sebelum 

digunakan kembali untuk menyiram tanaman 

sehingga mengurangi pencemaran lingkungan dan 

penggunaan air 

Pengolahan dengan 

sistem IPAL 

diletakkan 

berdekatan dengan 

jaringan drainase 

eksisting 

Bak penampungan 

akhir untuk 

menampung air olahan 

yang akan digunakan 

untuk menyirami 

Bak kontrol untuk 

mengendapkan kotoran yang 

dapat terurai secara biologis 

Pipa tersier untuk 

mengalirkan dari bak 

kontrol ke bak 

penampungan sementara 

Bak penampungan sementara 

sebelum dialirkan ke sistem 

pengolahan terpusat 

Pipa sekunder yang 

mengalirkan limbah air 

kotor dari bak 

penampungan ke IPAL 

Pantai Sendang Biru 

Pulau Sempu 

U 
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c. Air hujan 

Untuk pengolahan air hujan menggunakan lubang biopori atau grill saluran air 

hujan kemudian air hujan tersebut ditampung untuk dapat digunakan kembali 

menyiram tanaman 

 

 

 

 

 

Lubang biopori merupakan teknologi sederhana yang ramah lingkungan. 

Lubang ini mampu meningkatkan daya resap air hujan ke dalam tanah 

sehingga mampu mengurangi resiko banjir akibat meluapnya air hujan. 

Pembuatan lubang ini sangat sederhana dengan memanfaatkan sisa sampah 

organik dari sisa dapur maupun dedaunan/tanaman yang dimasukkan pada 

lubang berdiameter 10 cm dengan kedalaman 100 cm atau sampai melampaui 

muka air tanah. 

Bio septictank Saluran ke riol 
Pipa shaft  

Gambar 4.104 Sistem jaringan air kotor pada bangunan 

Air hujan Lubang biopori 

Grill saluran air 

hujan 

Bak 

penampungan 

Diagram 4.29 Proses pengolahan air hujan 

Digunakan 

kembali 
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d. Sampah  

Didalam area resort disediakan bak sampah pada beberapa titik yang dibedakan 

antara sampah organik dan non organik. Selanjutnya sampah tersebut 

ditampung menjadi satu untuk dilakukan proses pengolahan sebelum akhirnya 

di salurkan ke TPA.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Organik 

Pembuangan 

akhir 

Pengumpulan  

sampah di masing-

masing fasilitas 

bangunan 

Bak sampah 

utama 

Diagram 4.30 Diagram sistem pengolahan sampah  

Organik 
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4.8 Hasil dan Pembahasan  

Konsep yang dijadikan dasar dalam perancangan resort adalah konsep eko-teknik yang 

meliputi faktor organisasi massa bangunan, sistem penghawaan, sistem pencahayaan, 

pemilihan material dan sistem sanitasi. Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap 

sebelumnya diperoleh suatu sintesis yang akan dijadikan konsep dalam perancangan yang 

kemudian di transformasikan menjadi hasil desain yang meliputi:  

4.8.1 Rancangan tapak 

4.8.1.1 Tata massa bangunan 

A. Orientasi massa 

Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya, bahwa penataan 

massa pada desain diorientasikan terhadap view pantai dan arah edar matahari. 

Untuk bangunan utama yaitu unit resort diorientasikan terhadap view pantai 

sebagai penunjang yang dijadikan sebagai daya tarik untuk memanjakan 

penglihatan pengunjung. Sedangkan untuk bangunan penunjang yang tidak terlalu 

membutuhkan view sebagai daya tarik, bangunan diorientasikan terhadap arah 

edar matahari yaitu sisi panjang bangunan menghadap utara selatan. Hal tersebut 

dimaksudkan untuk mengurangi bahkan menghindari sisi-sisi bangunan terkena 

radiasi matahari sehingga didalam bangunan tetap terasa sejuk dan nyaman untuk 

dihuni. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.105 Orientasi massa bangunan pada tapak 

U 

Orientasi view pantai 

Orientasi edar matahri 
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B. Tata massa  

Penataan massa bangunan ditata secara cluster. Dengan penataan massa cluster 

akan banyak sisi bangunan yang terkena aliran angin dibandingkan dengan penataan 

linear. Selain itu penataan cluster, tata bangunan tidak akan terlihat monoton. Dengan 

begitu bangunan akan dapat memaksimalkan penggunaan aliran angin.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.8.1.2 Tata vegetasi 

Vegetasi mempunyai banyak fungsi dalam menunjang desain. Vegetasi di 

sekeliling bangunan  mampu mereduksi solar heat gain dengan efek pembayangan, 

mereduksi pantulan radiasi sinar matahari dan mereduksi kecepatan angin di sekeliling 

bangunan. Efek bayangan dari vegetasi bisa menahan 70% panas matahari serta mampu 

menurunkan suhu udara sebesar 5,5-11º C. Misalnya pohon angsana berfungsi sebagai 

penyaring udara dan mengurangi polusi udara, cemara pantai berfungsi sebagai 

konservasi tanah dan rehabilitasi lahan serta penahan angin di area sempadan pantai, 

ketapang berfungsi sebagai pemecah angin dan peneduh. Pohon mahoni dengan 

kekuatan akarnya dapat menahan erosi tanah yang diletakkan di area kontur dan lain 

sebagainya. Pemilihan jenis vegetasi dan tata letanya di rancang untuk mendukung 

konsep ecoresort sehingga rancangan vegetasi tersebut dapat menghemat penggunaan 

operasional AC, energi listrik 

Gambar 4.106 Tata massa pada tapak 

U 
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Gambar 4. 108 Vegeasi sebagai pemecah angin dan peneduh 

Gambar 4. 109 Suasana teduh pada jalur sirkulasi antar unit resort 

Gambar 4. 107 Peletakan vegetasi pada tapak 

Cemara pantai 

Angsana 

Ketapang 

Mahoni  
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Area sempadan pantai yang dimanfaatkan sebagai area wisata untuk menunjang 

dan menghubungkan antara desain resort dan  pantai Sendang Biru. Area wisata tersebut 

yakni café untuk memfasilitasi pengunjung wana wisata pantai Sendang Biru, fasilitas 

olahraga pantai, berjemur, fotografi, pemancingan, berperahu dan lain sebagainya 

dengan memanfaatkan suasana sunrise atau sunset pantai Sendang Biru. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.110 Vegetasi sebagai penyaring polusi udara 

Gambar 4.112 Suasana cafe outdoor di kawasan sempadan pantai 

Gambar 4.111 Vegetasi sebagai konservasi dan rehabilitasi serta penahan angin di 

area sempadan pantai 
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Gambar 4. 114  Suasana saat olahraga pantai  

Gambar 4.115 Suasana pemancingan di pantai Sendang Biru 

Gambar 4.113 Suasana area berjemur  



192 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.8.1.3 Tata cahaya 

Pencahayaan pada tapak memanfaatkan sinar matahari berlimpah yang disimpan 

pada panel surya. Panel surya ini berfungsi untuk mengubah sinar matahari menjadi 

energi listrik. Sehingga untuk kebutuhan pencahayaan tidak lagi menggunakan PLN 

sebagai sumber listrik. Pencahayaan yang digunakan baik tapak maupun bangunan 

menggunakan energi listrik cadangan yang bersumber dari sinar matahari. Penggunaan 

penerangan dengan panel surya sebagai sumber listrik mempunyai banyak sekali 

keuntungan yaitu tidak membutuhkan jaringan kabel listrik karena sifatnya yang 

mandiri, tanpa perawatan, instalasi sangat mudah dan lain sebagainya. Lampu 

penerangan jalan dengan panel surya mempunyai ketinggian yang berbeda-beda mulai 

Gambar 4. 116 Suasana sunset pantai 

Gambar 4. 117 Suasana berperahu di pantai Sendang Biru 
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5m-14m dengan jarak yang bervariasi mulai dari 15m-40m. pemilihan warna lampu 

yang dipilih yaitu warm light yaitu dengan warna identik kuning karena lebih safety 

daripada jenis cool light. Dalam kondisi buruk seperti asap, kabut, hujan gerimis 

maupun hujan deras warna kuning masih dapat tembus sampai ke retina mata manusia. 

Lampu di letakkan pada jalur sirkulasi dan area fungsional seperti kolam renang, parkir 

dan taman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. 119 Sistem pencahayaan pada tapak 

Gambar 4.118 Rencana titik lampu 

U 
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Gambar 4. 120 Suasana sirkulasi antar unit pada malam hari 

Gambar 4. 121 Suasana kolam renang pada malam hari 

Gambar 4. 122 Perspektif eksterior bagian utara 
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4.8.1.4 Pemilihan material  

Implemetasi dari konsep ekologi pada material yang digunakan yaitu jenis 

material yang dipilih adalah material alami yang dapat diperbaharui serta ramah 

terhadap lingkungan. Material sirkulasi dari paving stone  dan susunan batu alam. 

Sirkulasi kendaraan menggunakan material paving dengan lebar 6 cm untuk dua jalur. 

Sedangkan untuk pedestriannya menggunakan material yang sama dengan bentuk yang 

berbeda dengan evelasi kenaikan 30 cm. Jalur sirkulasi ini hanya dapat dilalui oleh 

kendaraan servis yang disediakan oleh pengelola sedangkan untuk kendaraan 

pengunjung diparkir pada satu titik tempat parkir yang disediakan. Sehingga jalur 

sirkulasi memang dirancang agar pengunjung berjalan kaki untuk mengunjungi antar 

fasilitas yang ada. Oleh karena itu jalur sirkulasi dibuat senyaman mungkin. Untuk 

memberikan rasa nyaman tersebut dapat di desain jalur sirkulasi yang terpisah antara 

sirkulasi kendaraan dan sirkulasi manusia. Selain itu dapat dilakukan dengan 

memberikan peneduhan yang cukup rindang agar pejalan kaki tidak kepanasan ketika 

menyusuri jalan, disediakan stop point pada beberapa titik berupa street furniture yaitu 

kursi taman sebagai tempat beristirahat bagi pengunjung dengan jarak 50-100 meter. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 123 Perspektif eksterior bagian selatan 
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Gambar 4. 125 Material sirkulasi penghubung antar fasilias 

Gambar 4. 126 Material sirkulasi antar fasilias 

Gambar 4. 124 Suasana sirkulasi kendaraan untuk menghubungkan antar fasilitas 
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Sedangkan untuk material penghubung antar unit resort menggunakan 

material papan kayu yang di naikkan untuk menjaga kondisi alami tanah dan menjaga 

kelembaban di bawah bangunan. Hal ini juga bertujuan untuk meminimalisir luas 

perkerasan yang menutup tanah secara langsung. Sirkulasi ini di desain cukup rindang 

dengan penanaman vegetasi yang mengikuti jalur sirkulasi agar pengunjung merasa 

nyaman ketika berjalan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 128 Material antar unit resort 

Gambar 4. 127 Material batu alam sebagai materi sirkulasi antar fasilias 
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4.8.1.4 Sanitasi   

Sanitasi pada desain perancangan di bagi menjadi sumber air bersih dan sistem 

pengolahan air kotor. 

A. Kebutuhan air bersih untuk memenuhi kegiatan pengunjung maupun 

pengelola berasal dari mata air dan PDAM. Implementasi desain ekologi 

teknik dalam bidang tata air dengan konsep recycling dan rain water 

reservoir. Air bersih tersebut untuk memenuhi kebutuan primer seperti 

kebutuhan memasak, minum, mandi, mencuci sedangkan untuk kebutuhan 

penyiraman lansekap menggunakan air limbah olahan. Berikut merupakan 

pendistribusian pada unit bangunan.  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

Pembagian distribusi air bersih di bagi menjadi dua cluster agar 

pendistribusian merata yakni Cluster I untuk mencukupi 5 unit resort tipe 

A, 8 unit resort tipe C, kantor pengelola, private pool, ruang servis dan 

Cluster II untuk mencukupi 6 unit resort tipe B, lobby, mushola, restauran, 

auditorium, public pool,  dan ruang servis.  

Keterangan  

Meteran  

Reservoir utama 

Reservoir sekunder 

Pipa PDAM 

Pipa sekunder cluster I 

Pipa sekunder cluster II 

Pantai Sendang Biru 

Pulau Sempu 

U 

Gambar 4.129 Pendistribusian air bersih pada tapak 
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B. Konsep sistem pembuangan yang digunakan adalah sistem penyaluran air 

bangunan secara off site yaitu sistem pengolahan secara terpusat karena 

terdapat beberapa fungsi fasilitas yang perlu diolah dan diproses bersama 

agar tidak merusak lingkungan. Sedangkan unuk unit hunian menggunakan 

bio septictank sehingga air olahan dapat digunakan kembali. Dengan begitu 

akan menghemat penggunaan air. Untuk air hujan akan disediakan bak 

penampungan yang diolah menggunakan sistem biopori sehingga air 

limbah tersebut bersih dan dapat digunakan. Untuk hasil olahan air limbah 

digunakan kembali untuk menyiram tanaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.8.2 Rancangan bangunan  

4.8.2.1 Sistem penghawaan  

Sistem penghawaan pada bangunan membahas tentang ukuran, bentuk dan 

posisi serta jenis bukaan yang diterapkan pada desain untuk dapat memaksimalkan 

penghawaan alami. Implementasi dari desain ekologi teknik terhadap sistem 

penghawaan bangunan adalah desain bukaan yang mampu menghasilkan terjadi 

Keterangan  

IPAL 

Bioseptictank 

Bak penampungan 

Bak penampungan akhir 

Bak kontrol 

Pipa sekunder 

Pipa sekunder 
bioseptictank 

Pipa tersier 

Pantai Sendang 

Biru 

Pulau Sempu 

U 

Gambar 4.130  Pengolahan limbah tapak 



200 
 

cross ventilation dan kecepatan angin di dalam bangunan agar memberikan 

kenyamanan pada penghuni yang berada di dalam bangunan. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lubang inlet lebih rendah daripada lubang outlet untuk dapat mengalirkan udara 

pada ketinggian tubuh manusia sehingga tubuh manusia dapat merasakan kesejukan 

dari udara tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.131  Detail denah tipe C 

Gambar 4.132  Cross ventilation pada ruang santai tipe A 
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Jenis bukaan yang digunakan yaitu vertical pivot yang dapat mengalirkan udara 

sampai  (70%). Selain itu juga berfungsi sebagai pengarah angin pada bukaan inlet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Jendela yang digunakan double hug sash karena dapat mengalirkan udara 

sampai  (50%) untuk mengalirkan angin pada ketinggian tubuh manusia pada area 

outlet.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lubang bouven sebagai solusi untuk mengatasi kebutuhan penghawaan pada 

malam hari. Supaya dalam ruangan tidak lembab ketika bukaan dalam posisi di 

tutup. 

 

 

Gambar 4.134  Interior  kamar tidur tipe C 

Gambar 4.133  Penerapan jenis bukaan pada unit resort 
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 4.8.2.2 Sistem pencahayaan  

Sistem pencahayaan pada bangunan memanfaatkan pencahayaan alami dan 

pencahayaan buatan. Pencahayaan alami dimanfaatkan pada siang hari sedangkan 

untuk pencahayaan buatan digunakan pada malam hari. Implementasi desain yaitu 

mengakomodasi pengcahayaan yang hemat energi. Lampu yang digunakan yaitu 

lampu LED yang menggunakan panel surya sebagai sumber listrik dengan daya yang 

lebih sedikit. Lampu LED dapat bertahan sampai dengan 50.000 jam dibandingkan 

dengan lampu lainnya. Dengan lamanya interval penggantian lampu berarti akan 

menghemat biaya operasional untuk ongkos jasa penggantian bola lampu. Sistem 

penerangan menggunakan sistem keytag sehingga lampu akan digunakan ketika 

ruangan dihuni. 

Gambar 4.135  Jendela bouven 

Gambar 4.136  Penghawaan bawah bangunan 
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Gambar 4.137  Pencahayaan alami pada unit resort 

Gambar 4.138  Pencahayaan buatan pada unit resort 

Gambar 4.139  Interior kamar tidur pada unit resort tipe B 
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Untuk mengatasi kelebihan cahaya matahari yang masuk ke dalam bangunan 

diberikan solusi pemecahan dengan memberikan tirai kayu pada bukaan jendela dan 

tirai kain pada bukaan pintu dengan sifatnya yang fleksibel sehingga dapat digunakan 

sesuai dengan kebutuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tritisan dibuat lebih panjang untuk menghalau silau dari sinar matahari yang 

berlebih masuk ke dalam bangunan 

 

 

 

Gambar 4.140  Interior ruang santai pada unit resort tipe C 
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Bangunan semi terbuka untuk memaksimalkan pencahayaan alami dalam 

bangunan. Selain itu juga sebagai daya tarik dari fasilitas penunjang restauran untuk 

menikmati sunrire atau sunset   

 

 

  

 

 

 

 

 

4.8.2.3 Pemilihan material  

Implemetasi dari konsep ekologi teknik terhadap pemilihan material bangunan 

yaitu material lokal dan material alami serta material ramah lingkungan yang dapat 

diperbaharui kembali dalam proses produksinya. Material lokal setempat yang ada 

yaitu kayu jati. Karena pada kawasan terdapat hutan budidaya kayu jati. Penggunaan 

kayu jati digunakan hampir 70%-90% pada seluruh bangunan kecuali pada area 

Gambar 4.142  Bangunan terbuka pada bangunan restauran 

Gambar 4.141  Eksterior bangunan unit resort 
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servis yang rawan terhadap kelembaban dan kebakaran sehingga akan diganti 

penggunaannya dengan batu alam untuk mempermudah maintenance. Pemanfaatan 

kayu jati dengan menebang pohon jati yang ada pada kawasan budidaya akan diatasi 

dengan sistem reboisasi atau penanaman kembali hutan jati yang digunakan. 

Sedangkan untuk keterbatasan material yang ada pada kawasan akan di gunkan 

material dari daerah lain yang memiliki nilai ramah terhadap lingkungan misalnya 

materia atap yang menggunakan bahan ijuk.  Untuk material penutup atap digunakan 

material dariakan digunakanketerbatasan material yang ada pada lokasi menye 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.143  Interior kamar tidur unit tipe A 

Gambar 4.144  Interior ruang santai 
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4.8.2.4 Sanitasi  

Sanitasi pada desain perancangan bangunan di bagi menjadi sumber air bersih 

dan sistem pengolahan air kotor. 

A. Kebutuhan air bersih untuk memenuhi kegiatan pengunjung maupun 

pengelola berasal dari mata air dan PDAM. Implementasi desain ekologi 

teknik dalam bidang tata air dengan konsep recycling dan rain water 

reservoir.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.145  Interior kamar mandi 

Reservoir 

bawah 

Kotak meteran  

Pompa 

Pipa pendistribusian Selokan  

Gambar 4.146  Sistem jaringan air bersih pada bangunan 
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B. Pengolahan air kotor menggunakan sistem septic tank yaitu bio-septictank 

untuk mengurangi pencemaran lingkungan. Dengan sistem bio-septictank 

mengolah limbah dengan menggunakan media cell dan bakteri yang dapat 

menguraikan limbah menjadi cair dan dengan bio filterisasi, cairan buangan 

cairan buangan menjadi aman, tanpa bau dan layak untuk dimanfaatkan 

kembali tanpa mencemari lingkungan. Semua air bekas diolah kembali untuk 

dapat digunakan kembali. 
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Gambar 4.147 Sistem jaringan air kotor pada bangunan 

Bio septictank 

Bak penampungan 
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